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Armenia”, di bawah bimbingan H. Mappa Nasrun, selaku pembimbing I dan Nur Isdah selaku
pembimbing II, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi Amerika Serikat
dalam menengahi konflik antara Azerbaijan-Armenia yang berlangsung sejak 1991 pasca
runtuhnya Uni Soviet, serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kedua negara yang
berkonflik. Penelitian ini terfokus pada kepentingan dan strategi yang diambil oleh
Amerikauntuk mendorong terjadinya perdamaian bagi kedua pihak yang bertikai di wilayah
kaukasus selatan ini. Penelitian ini dibatasi selama 7 tahun, yaitu tahun 1994 hingga 2001. Tipe
penelitian yang penulis gunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah tipe penelitian
deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi pustaka.
Adapun untuk menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam mendorong terjadinya perdamaian di kedua belah pihak, Amerika
Serikat menggunakan strategi politik dan ekonomi yaitu dengan pendekatan keterlibatan
pragmatis dan pendekatan sanksi ekonomi melalui sebuah organisasi kerjasama internasional
negara-negara Eropa yang dikenal dengan Organization On Security and Cooperation of
European (OSCE). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang
ditimbulkan dari peran Amerika Serikat dalam organisasi tersebut tidak dapat memiliki pengaruh
yang kuat untuk menyelesaikan konflik di kedua belah pihak, dikarenakan terdapat beberapa
negara yang terlibat sebagai mediator dalam organisasi yang sama yang membawa
kepentingannya masing-masing seperti Rusia dan Iran yang sama-sama memiliki pengaruh bagi
kedua belah pihak.
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vABSTRACT
SUTIONO, E 131 09 272 , "United States’s Role in Mediating Conflict between Azerbaijan-
Armenia", under the guidance of H. Mappa Nasrun as a Advisor I and Nur Isdah as Advisor II ,
Department of International Relations , Faculty Social Science and Political Science , University
of Hasanuddin . This study aims to explain the interests and strategy of the United States in
mediating conflict between Azerbaijan and Armenia that began since 1991 till now, also to know
the influence of United States’s role towards this conflict. This study focused on the interests and
strategies adopted by United States as the third party in mediating the conflict between two
countries in South Caucasus region. This study limited in just for 7 years, from 1994 to 2001 .
This type of research that the author uses to achieve the purpose of the research is descriptive
type analytic . Data collection techniques that I use is literature. As for analyzing the data , the
writer uses qualitative analysis techniques . The results of this study indicate that in encouraging
peace for both side countries, the United States uses political and economic strategy that is
pragmatic engagement approach and the approach of economic sanctions, trough an international
cooperation called Organization on Security and Cooperation of European (OSCE). According to
the result of research, we achieve a conclusion that United States influence to mediate both
countries not too much significant because of in this organization there are another influence
from other countries that have the same important interest for both conflict countries such as
Rusia and Iran.
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Pasca perang dingin, sistem bipolar 1 dunia berubah menjadi unipolar dengan
hanya ada satu kekuatan hegemoni dunia yaitu Amerika Serikat.Namun demikian,
berakhirnya perseteruan dua negara adidaya itu tidak berarti berakhirnya
struggleforpower2 diantara bangsa-bangsa. Perseteruan ideologis yang disebabkan vis
a vis3 antara Amerika Serikat dan Uni Soviet (sekarang Rusia) berubah dalam banyak
dimensi yang lain. Perangsuku yang mengatasnamakan identitas suatu bangsa adalah
salah satu contohnya. Daerahotonom paska runtuhnya Uni Soviet yang dikenal
dengan nama Nagorno-Karabakh merupakan inti masalah baru yang muncul sebagai
bentukvis a vis antara Amerika Serikat dan Uni Soviet.Masalah yang timbul saat ini
tidak terlepas dari sejarah yang membentuknya.Dimana pada saat Uni Soviet
berkuasa, untuk memuluskan kekuasaannya di kaukasus selatan maka Uni Soviet
1 Perimbangan kekuatan dunia berdasarkan polarisasi unipolar, bipolar, dan multi polar adaah
berdasarkan konsep yang dibuat oleh Kenneth Waltz (1979), dalam pandangannya mengenai
neorealism, bahwa balance of power antara negara-negara selalu dinamis, lihat Robert Jackson dan
George Sorensen : “Introduction in International Relations : Theories and approachs, fifth edition”,
UK : oxford university press, 2013, hal 80.
2Seperti pernyataan Morgenthau berikut : International politics, like all politics, is a struggle for
power. Whatever the ultimate aims of  international politics, power is always the immediate aim ,
dalam review di sebuah buku oleh Jaap W. Nobel, Review of International Studies 21st Vol,
Cambridge, Cambridge Universty Press, 1995
3Sebuah keadaan saling berhadapan dalam sebuah kompetisi sesuai defenisi Oxford Dctionary: In a
position facing a specified or implied subject, diambil dari
http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/vis-%C3%A0-vis, diakses pada 19 Januari
2013
2melakukan sebuah sistem perpecahan atau pada masa belanda di Indonesia dikenal
dengan istilah“devide et impera”4.
Uni Soviet pada tahun 1923 oleh Stallin, secara sengaja memasukan daerah
Nagorno-Karabakh sebagai wilayah bagian Soviet Azerbaijan yang mana pada masa
lampau merupakan kekuasaan kerajaan Artsakh 5 Armenia.Namun orang-orang
Armenia di dalamnya tetap merasa sebagai bangsa Armenia dari kerajaan Artsakh. Ini
kemudian yang menjadi cikal bakal terjadinya sengketa wilayah kedua negara antara
Armenia dan Azerbaijan.
Usaha-usaha untuk melepaskan diri dari kekuasaan Uni Soviet terus dilakukan
sejak 1923. Namun, perlawanan mulai membuahkan hasil pada akhir 1980-an. Pada
tahun 1988, kebijakan Glassnot6 Michael Gorbachev memberikan otonomi khusus
bagi negara-negara yang dikuasainya untuk meningkatkan ekonominya. Kesempatan
ini tidak disia-siakan kelompok perlawanan untuk menghimpun kekuatan karena
ternyata wilayah-wilayah kekuasaan Soviet di tempat lain juga melakukan
perlawanan yang sama untuk terlepas dari kekuasaan Uni Soviet. Sehingga
melemahnya kontrol terhadap negara-negara satelitnya membuat Uni Soviet runtuh
pada akhir tahun 1991.
4 Handout Sejarah VIII/ Bab 1: Kolonialisme dan Imperialisme / 2012 hal 2, diambil dari
https://docs.google.com/document/d/1ZlSVCBIPhUgC7CH0K5wnvRBnfTYh15Q1oLLXw5qgCuc/ed
it?pli=1 diakses pada  14 desember 2014
5Sebuah wilayah di daerah trans kaukasus pada masa lampau 189 tahun sebelum masehi yang sekarang
berubah nama menjadi Nagorno-Karabakh dan menjadi daerah otonom Azerbaijan yang diduduki
oleh pasukan Armenia sejak 1991, diambil dari http://www.azembassy.or.id/ind/agr.shtml, diakses
pada 16 Februari 2013
6 Editor Encyclopedia Britannica,glasnost, Soviet policy of open discussion of political and social
issues. It was instituted by Mikhail Gorbachev in the late 1980s and began the democratization of
theSoviet Union, diambil dari http://www.britannica.com/EBchecked/topic/234864/glasnost, diakses
pada 17 februari 2013
3Pasca runtuhnya Uni Soviet maka dengan sendirinya kedua negara yang
sebelumnya menjadinegara berdaulat paskah merdeka dari kerajaan Tsar Rusia tahun
1922,berdaulat kembali sebagai sebuah negara dan kedaulatannya diakui di mata
internasional.Maka, gesekan-gesekan antara kedua negarapun terjadi untuk
memperebutkan wilayah otonom Nagorno-Karabakh sesuai pernyataan resmi Uni
Soviet.Perang yang terjadi antara kedua negarasemakin meningkat pasca
diturunkannya pasukan militer Azerbaijan untuk mengamankan wilayah yang 89%
dihuni oleh orang-orang Armenia yang ingin merdeka sebagai sebuah bangsa sendiri
dikarenakan statusnya sebagai wilayah otonom oleh kekuasaan Uni Soviet
sebelumnya7. Eskalasi konflik semakin besar ketika Armenia sebagai negara merdeka
baru pasca runtuhnya Uni Soviet mendukung Nagorno Karabakh sebagai entitas
negara baru sesuai referendum 10 Desember 19918. Sehingga eskalasi konflik yang
besar kemudian melibatkan banyak alat-alat berat menjadi bagian dari senjata yang
digunakan sebagaimana perang anatara negara terjadi. Sekitar 20.000-30.000 jiwa
korban jatuh sejak pecahnya perang antara kedua negara pada akhir 1991, dan sekitar
satu juta orang mengungsi.9
Kedua negara mencari berbagai tempat untuk mendapatkan dana besar dalam
rangka memenuhi kebutuhan perang. Azerbaijan dengan kekayaan sumber daya
alamnya mulai menjual minyaknya dengan bergabung CIS (Commonwealth of
7Office of Nagorno Karabakh in Washington DC, WHY IS THERE A CONFLICT ? Diakses dari
http://www.nkrusa.org/nk_conflict/why_conflict.shtml Pada 28/09/2013
8 Office of the Nagorno Karabakh Republik in Washington DC INDEPENDENCE
ORREUNIFICATION ?Diambil darihttp://www.nkrusa.org/nk_conflict/independence_or_
reunification.shtml,diakses pada 28/09/2013
9BBC News. Nagorno-Karabakh Profile. Diakses dari http://www.bbc.co.uk/news/world-europe-
18270325 pada 13 september 2013
4Independent States), sedangkan Armenia mendapatkan pasokan dana dari orang-
orang Armenia yang sukses di negara lain 10 . Posisi geografis kedua negara juga
menjadi sesuatu yang sangat menarik dunia internasional untuk terlibat dalam konflik
ini. Kedua negara ini berada dalam jalur sutra yang sering di sebut dalam teori
Mackinder. Sebuah wilayah yang disebut-sebut sebagai jantung dunia atau heartland,
di mana kedua negara berada dalam kawasan yang menghubungkan secara darat
antara eropa timur dan asia utara, yaitu dua benua dengan kekuatan besar di dunia.
Asia Tengah yang terkenal dengan laut kaspianya yang bertetangga
langsungdengan Azerbaijan-Armenia merupakanregionyang menjadi kepentingan
utama bagi negara-negara besar ketika Mackinder menempatkannya sebagai wilayah
heartland yang sangat strategis. Dalam teorinya, Mackinder menjelaskan “Who rules
East Europe commands the Heartland, who rules the Heartland commands the
World-Island, who rules the World-Island controls the world."
Negara besar yang menginginkan kawasan tersebut sebagai contohnya ialah
Amerika Serikat dan Rusia. Amerika Serikat dalam hal ini memiliki kepentingan
minyak yang besar terhadap negara-negara kawasan Asia Tengah dikarenakan adanya
dorongan kebutuhan konsumsi Amerika Serikat akan minyak yang semakin
10 Muh. Miftachun Niam & Amelia Zailani Pertiwi, sejarah Nagorno Karabakh : Prasejarah-Perang
Nagorno Karabakh, diambil dari http://www.academia.edu/942504/Sejarah_Nagorno_Karabakh
diakses pada 20 Maret 2013
5meningkat. Sebagai contoh pada tahun 1991 saja, Amerika Serikat mengkonsumsi
hingga 7 juta barrel per harinya.11
Dorongan lain akses pemasaran minyak ke Eropa melalui kawasan tersebut
sepenuhnya milik Rusia, sehingga Amerika pasca runtuhnya Uni Soviet berusaha
untuk membangun akses pipa minyak yang kemudian sangat startegis melalui
Georgia-Azerbaijan-Turki.Itulah mengapa kemudian Amerika Serikat berusaha untuk
dapat mengadakan berbagai kerja sama dengan negara kawasan Asia Tengah agar
kemudian Amerika Serikat dapat memastikan akses energi minyak yang lancar di
kawasan tersebut. Selain itu, kawasan Asia Tengah digunakan oleh Amerika Serikat
sebagai kawasan pembendung (sphere of influence) 12 komunis Rusia agar tidak
semakin menyebar.
Ketertarikan akan Asia Tengah juga semakin bertambah dikarenakan pada saat
perang dingin negara-negara di wilayah ini merupakan negara-negara bufferzone.
Yaitu sebuah wilayah yang menjadi alat untuk uji kekuatan dan teknologi dari kedua
negara yang saling berkompetisi, antara Uni Soviet dan Amerika Serikat.Pasca
perang dingin keduanya kembali saling berkompetisi menanamkan pengaruhnya





pada 20 september 2013 pukul 02.00
12Geopolitik Negara-Negara Asia Tengah dan Kawasan Laut Kaspia, diambil dari http://reinhardt-k--
fisip09.web.unair.ac.id/artikel_detail42465Geopolitik%20dan%20GeostrategiGeopolitik%20Negar
aNegara%20Asia%20Tengah%20dan%20Kawasan%20Laut%20Kaspia.html, diakses pada : 4 juli
2013, pukul: 14.00
6namun Uni Soviet diwakili oleh Rusia yang bangkit secara ekonomi setelah perang
dingin sebagai perwujudannya.
Amerika Serikat yang merupakan anggota CSCE sekarang OSCE (Organization
on Security and Cooperation of European) pada 1994 menjadi sangat besar
peranannya dalam penyelesaian konflik kedua negara.Dengan agenda organisasi yang
lebih besar perhatiannya untuk menyelesaikan konflik Azerbaijan dan Armenia, maka
Amerika Serikat akhirnya didaulat menjadi Co Chairman permanen pada tahun 1997.
Ini menunjukan betapa pentingnya dua negara bersengketa bagi Amerika Serikat.
Kenyataan akan pentingnya jalur pipa dan sumberdaya alam yang besar yang
dimiliki wilayah asia tengah membuat konflik internasional antara negara ini semakin
besar, karena kepentingan-kepentingan baru yang muncul seperti kepentingan akan
akan jalur pipa minyak oleh negara-negara besar Amerika-Rusia ditambah Prancis
dan kepentingan utama Amerika untuk menjaga sphere of influence dari Rusia di
wilayah bekas kekuasaannya. Sebagai contoh salah satu jalur pipa minyak BTC Baku
(Azerbaijan), Tsibili (Georgia), Cehyan (Turki).
Amerika serikat sebagai pemilik perusahaan-perusahaan minyak besar yang pipa
minyaknya memasok pasar eropa melewati jalur ini semakin memiliki kepentingan
besar dalam mengamankan jalur pipa minyaknya.Kepentingan Amerika Serikat yang
paling penting adalah mengamankan stabilitas wilayah itu dan menciptakan
perdamaian antara negara-negara tetangga di sekitar wilayah itu. Seperti yang ada
dalam laman resminya mengenai misi Amerika Serikat di wilayah tersebut :the
7United States strongly supports the work of the OSCE and views it as the paramount
instrument for building a region of stable, open societies in which every country lives
at peace with its neighbors13.
Menarik dan sangat penting untuk mengetahui hubungan yang saling terkait
antara era pasca perang dingin di mana Amerika Serikat sebagai satu-satunya negara
adidaya dengan segala power yang dimilikinya, militer, politik, dan ekonominya yang
besar mencoba menjadi pihak ketiga dalam mencari resolusi bagi konflik yang
terjadi, bagaimana Amerika Serikat menggunakan power-nya untuk mencari resolusi
bagi konflik keduanya melalui, OSCE (Organization for Security and Cooperation in
Europe) ? Bagaimana dampak dari peran yang dimainkan Amerika Serikat dalam
kedua organisasi tersebut dalam mengurangi intensitas konflik ? Ketertarikan akan
hal tersebut dan pentingnya mengetahui hubungan power pihak ketiga dalam
menyelesaikan konflik dalam hal ini Amerika Serikat, menjadi landasan pentingnya
saya sebagai peneliti memngajukan proposal penelitian berjudul “PERAN
AMERIKA SERIKAT DALAM MENENGAHI KONFLIK AZERBAIJAN-
ARMENIA”
13 United States Mission to the OSCE diambil dari http://osce.usmission.gov/about-us.html, diakses
pada tanggal 29 juni 2013 pukul 16.00 WITA
8B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada kepentingan-kepentingan Amerika dalam
konflik ini. Dengan melihat langkah-langkah, ide-ide, dan kebijakan-kebijakan
Amerika Serikat terhadap penyelesaian konflik Azerbaijan-Armenia. Fokus ini akan
mencakup apa-apa yang menjadi strategi Amerika Serikat dalam menjalankan
perannya sebagai pihak ke-3 dalam penyelesaian konflik Azerbaijan-Armenia.
Penelitian ini juga akan sangat fokus pada peran Amerika Serikat sebagai
salah satu anggota dalam OSCE. Batasan waktu yang saya ambil dalam penelitian ini
dimulai dari 1994, karena waktu-waktu penting didalamnya hingga 2001. Tempo
yang sangat penting melihat ide-ide besar Amerika Serikat yang lahir semenjak
ditetapkan menjadi Ketua Permanen Bersama, yaitu Rusia, Prancis, dan Amerika
Serikat 1997. Menjadikan durasi di atas sebagai batasan waktu untuk fokus penelitian
ini.
Fokus lain berupa perannya dalam organisasi regional terbesar di dunia karena
mencakup dua regional yaitu Eropa dan Asia Tengah. Organisasi regional itu adalah
OSCE (Organization for Security and Cooperation in Europe) yang berdiri sejak
konvensi Helsinki tahun 1975 dengan nama CSCE (Conference on Security and
Cooperation in Europe) merupakan sebuah organisasi regional yang fokus pada kerja
9sama keamanan di negara-negara Eropa dan Asia Tengah yang telah melibatkan 57
anggota peserta dan 11 negara tambahan.14
Fokus selanjutnya adalah konflik antara kedua negara ini akan dipusatkan
pada masalah sengketa Nagorno-Karabakh. Ini dimaksudkan agar lebih tajam dan
lebih mendalam mengenai konflik tersebut. Sehingga dapat membantu lebih
memudahkan mengetahui peran-peran Amerika Serikat dalam konflik diantara kedua
negara yang bertikai, karena masih ada konflik-konflik lain diantara keduanya berupa
pendudukan-pendudukan paksa Armenia dalam teritori-teritori kedaulatan Azerbaijan
yang bukan merupakan main point dari penelitian ini.
Melihat penjabaran fokus-fokus mengenai batas masalah di atas maka akan
memudahkan, dan menajamkan fokus masalah penelitian yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Berawal dari data waktu yang diambil mulai dari tahun 1994-2001,
peran-peran Amerika Serikat yang diambil hanya dari peranan yang dilakukannya
dalam organisasi tersebut diatas yaitu OSCE, dan yang terakhir adalah mengenai
fokus masalah konfliknya yaitu konflik mengenai status Nagorno-Karabakh. Tidak
lupa pula kepentingan Amerika Serikat dalam konflik tersebut.
14 The Organization for Security and Cooperation in Europe, diambil dari
http://osce.usmission.gov/infoosce.html, diakses pada tanggal 3 juli 2013, pukul 14. 45
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Fokus-fokus masalah dia atas akan dirumuskan dalam beberapa perntanyaan
untuk dijawab dalam penelitian ini nantinya yaitu :
1. Apa kepentigan Amerika Serikat dalam konflik Azerbaijan-Armenia ?
2. Apaperanan yang dilakukan Amerika Serikat dalam menengahi konflik
Azerbaijan-Armenia ?
3. Apa pengaruh-pengaruh yang dihasilkan dari peran yang dimainkan Amerika
Serikat dalam menengahi konflik Azerbaijan-Armenia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan fokus-fokus penelitian di atas, maka peneliti bertujuan untuk
mencapai beberapa tujuan melalui penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan kepentingan Amerika Serikat dalam
konflik tersebut.
b. Untuk dan menjelaskan mengetahui peran amerika dalam menengahi
konflik Nagorno-Karabakh yang menjadi sumber konflik antara
Azerbaija-Armenia.
c. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh peran dari Amerika Serikat
dalam menengahi konflik dengan bantuan semua power yang dimilikinya
politik, militer, dan ekonomi, dan dampak dari peran yang dimainkannya
dalam organisasi internasional yang menjadi kepercayaan dua pihak
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negara yang bertikai untuk menjadi tempat rekonsiliasi dalam
menyelesaikan konflik secara damai dan permanen.
Manfaat-manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini dibagi dalam dua
kategori, yaitu manfaat secara akademis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat-
manfaat yang dimaksud adalah berupa :
a. Secara akademis penelitian diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
peneliti-peneliti lain yang mendalami masalah mengenai konflik di
Azerbaijan-Armenia khususnya sengketa wilayah Nagorno-Karabakh.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu kedua belah
pihak bersengketa untuk mempromosikan konflik keduanya di dunia
internasional khususnya di Indonesia dan bagi Indonesia dapat menjadi
rujukan dalam menangani masalah-masalah dalam menyelesaikan
konflik/sengketa wilayah seperti Nagorno-Karabakh.
c. Penelitian ini juga bermanfaat bagi bahan rujukan mengenai peran




Ada beberapa konsep yang diharapkan penulis menjadi “pisau bedah”dalam
menganalisa masalah-masalah di atas. Konsep-konsep tersebut adalah national
interest (kepentingan nasional), konsep resoulusi konflik, dan organisasi
internasional.Menurut Morgenthau, “negara tidak dapat lepas dari situasi yang
mengandung permasalahan-permasalahan mengenai persaingan atau perebutaan
kekuasaan. ...kepentingan nasional sebagai suatu konsep harus diartikan sebagai
power”15.
Kepentingan nasional berdasarkan defenisi power artinya bahwa posisi tawar
menawar merupakan pertimbangan utama yang memberikan bentuk kepada
kepetingan nasional, sehingga situasi atau tujuan nasional harus dievaluasi dan diukur
dengan menggunakan tolak ukur posisi power negara.Menurut Morgenthau :
Kepentingan nasional adalah kemampuan minimum negara untuk melindungi,
dan mempertahankan identitas fisik, politik, dan kultur dari gangguan negara
lain. Dari tinjauan ini para pemimpin negara menurunkan kebijakan spesifik
terhadap negara lain yang sifatnya kerjasama atau konflik.16
Gambaran kepentingan nasional dalam pandangan Frankel lebih lanjut
menjelaskan bahwa :
kepentingan nasional dapat melukiskan aspirasi negara, dan kepentingan
nasional dapat diapakai secara operasional yang dapat dilihat dalam
aplikasinya pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang aktual serta rencana-
15Hans J. Morgenthau,,Politik Antar Bangsa. Yayasan Obor Indonesia : Jakarta, 1990, hal. 6
16Ibid hal 5
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rencana yang dituju. Dengan demikian baik kebijaksanaan maupun rencana
yang dituju berorientasi kepada kepentingan nasional17
Lebih lanjut J. Frankel menjelaskan bahwa kebijaksanaan yang diaplikasikan
ke dunnia internasional adalah sebuah interpretasi dari tujuan-tujuan yang ada dalam
negri, seperti penjelasannya berikut:
politik luar negri suatu negara merupakan pencerminan kepentingan nasional
yang ditujukan keluar negri, yang tidak terpisah dari keseluruhan tujuan-
tujuan nasional, dan tetap merupakan komponen dari kondisi dalam negri18
Gambaran mengenai kepentingan nasional semakin luas dengan semakin
luasnya dimensi yang tercakup di dalamnya, mengutip pernyataan pemikir studi
hubungan internasional berikut sebagai contohnya:
kepentingan nasional biasanya meliputi kepentingan-kepentingan yang
berkaitan dengan keutuhan bangsa dan wilayah, kehidupan ideologi politik,
kehidupan ekonomi, kehidupan sosial budaya, kehidupan pertahanan
keamanan dan kemampuan politik luar negri dan diplomasi. Dari hal tersebut
jelas bahwa kepentingan nasional bersifat multi dimensional dan masing-
masing saling berkaitan secara sistematik dalam aplikasinya19
Kepentingan nasional sering dijadikan tolak ukur atau kriteria pokok bagi para
pengambil keputusan (decision makers) masing-masing negara sebelum merumuskan
dan menetapkan sikap atau tindakan. Bahkan setiap langkah kebijakan luar negeri
(Foreign Policy) perlu dilandaskan kepada kepentingan nasional dan diarahkan untuk
17 J. Frankel, “Hubungan Internasional” (alih bahasa Dra. Lili H. Hasyim), Jakarta, Sungguh
Bersaudara, hal. 53
18Ibid, hal. 54-55
19 Mappa Nasrun, Indonesian Relations With the South Pasific Countries; Prospec and Problems,
UNHAS, Makassar, 1990, hal. 7
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mencapai serta melindungi apa yang dikategorikan atau ditetapkan sebagai
kepentingan nasional20
Resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan penyelesaian masalah yang
mempertimbangkan kebutuhan–kebutuhan individu dan kelompok seperti identitas
dan pengakuan juga perubahan–perubahan institusi yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan–kebutuhan21. Konflik dapat dilatar belakangi oleh banyak hal.Konflik
internal suatu negara bisa disebabkan oleh banyak hal, baik konflik politik, ekonomi,
perdagangan, etnis, perbatasan dan sebagainya.Tentulah kedua belah pihak maupun
pihak luar yang menyaksikan menginginkan konflik dapat diakhiri.
Setiap konflik selalu dicari jalan penyelesaian. Konflik terkadang dapat saja
diselesaikan oleh kedua belah pihak yang bertikai secara langsung. Namun tak jarang
pula harus melibatkan pihak ketiga untuk menengahi dan mencari jalan keluar baik
oleh negara atau sebagai Organisasi Regional bahkan Organisasi
Internasional.Menurut Wese Becker: “konflik merupakan proses sosial dimana orang
atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi dengan jalan menentang pihak
lain yang disertai dengan ancaman dan kekerasan”22.
20T. May Rudy, Studi Strategis, dalam Transformasi Sistem Internasional Pasca Perang Dingin, PT
Refika Aditama, Bandung, 2002, hal 116
21“Resolusi Konflik” terdapat di http://www.sicripps.ohio.edu/news/cmdd/artikelefhtm.diakses tanggal
4 juli 2013 pukul 15.30
22 Wese Becker dalam Soejono Soekanto, Sosiologi : Suatu Pengantar, 1990, Hal. 107
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KJ Holsti dalam bukunya International Politics juga mengemukakan bahwa
“konflik yang dapat menimbulkan kekerasan yang terorganisir muncul dari suatu
kombinasi khusus para pihak, pandangan yang berlawanan mengenai suatu isu,
bermusuhan, dan tipe-tipe tindakan diplomatik dan militer tertentu” 23 .KJ Holsti
mengidentifikasi Jenis-jenis konflik yang bersinggungan dengan teritorial suatu
negara kedalam 7 jenis, yaitu :
1. Konflik Teritorial Terbatas, merupakan suatu konflik mengenai pertentangan
posisi yang menyangkut pemilikan teritorial, Seperti klaim suatu negara
terhadap suatu negara atau dekat dengan wilayah lain yang dapat diakibatkan
oleh masalah kedaulatan atas minoritas etnis, juga sering dihubungkan
dengan klaim suatu negara untuk mengontrol wilayah tersebut.
2. Konflik dengan menggunakan peranan suatu pemerintahan dan penggunaan
ideologi sebagai basis utama pelaksanaan konflik.
3. Konflik yang diakibatkan oleh usaha suatu negara untuk mempertahankan
hak mereka atau suatu kawasan teritorial dengan tujuan untuk melindungi
aspek keamanan negaranya.
4. Konflik karena kehormatan nasional, dimana pemerintah melakukan bentuk
ancaman yang diperuntukan bagi orientasi keamanan global dengan
dilakukannya peningkatan insiden yang relatif berada dalam kondisi krisis
menjadi konflik besar.
23 K.J Holsti, Politik Internasional : Kerangka untuk analisis, Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1987.  hal
:169
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5. Konflik Imperialisme terbatas, dimana adanya peranan pemerintah yang
ongin menghancurkan keutuhan negara lain dengan penggunaan kombinasi
ideologi keamanan.
6. Konflik yang terjadi karena pembebasan suatu negara untuk membebaskan
masyarakat negara lain.
7. Konflik yang timbul sebagai akibat dari usaha suatu negara untuk
mempersatukan negara yang terpecah24
Menurut Johan Galtung ada tiga tahap dalam penyelesaian konflikyaitu:
1. Peacekeeping,adalah proses menghentikan atau mengurangi aksi kekerasan melalui
intervensi militer yang menjalankan peran sebagai penjaga perdamaian yang netral.
2. Peacemaking,adalah proses yang tujuannya mempertemukan atau merekonsiliasi
sikap politik dan stategi dari pihak yang bertikai melalui mediasi, negosiasi,
arbitrasi terutama pada level elit atau pimpinan.Dikaitkan dengan kasus ini pihak –
pihak yang bersengketa dipertemukan guna mendapat penyelesaian dengan cara
damai. Hal ini dilakukan dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai penegah,
akan tetapi pihak ketiga tersebut tidak mempunyai hak untuk menentukan
keputusan yang diambil. Pihak ketiga tersebut hanya menengahi apabila terjadi
suasana yang memanas antara pihak bertikai yang sedang berunding.
24Ila sitija hal 55-56 2006  diakses dari http://elib.unikom.ac.id/download.php?id=8988 diakses pada
30 september 2013 pukul 03.00
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3. Peacebuilding,adalah proses implementasi perubahan atau rekonstruksi social,
politik, dan ekonomi demi terciptanya perdamaian yang langgeng. Melalui proses
peacebuilding diharapkan negative peace (atau the absence of violence) berubah
menjadi positive peace dimana masyarakat merasakan adanya keadilan social,
kesejahteraan ekonomi dan keterwakilan politik yang efektif.25
Organisasi internasional dalam kamus hubungan internasional diungkapkan
sebagai berikut :
Organisasi internasional merupakan suatu ikatan formal yang melampaui batas-
batas wilayah nasional yang menetapkan untuk membentuk mesin kelembagaan
agar memudahkan kerjasama diantara mereka dalam bidang keamanan,
ekonomi, dan sosial serta bidang lainnya26
Secara praktikal Cheever dan Haviland menyederhanakannya melalui
defenisinya sebagai berikut :
Organisasi internasional adalah pengaturan bentuk kerja sama internasional
yang melembaga antara negara-negara umumnya berlandaskan suatu
persetujuan dasar untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang memberi manfaat
timbal balik yang diimplementasikan melalui pertemuan-pertemuan serta
kegiatan-kegiatan staf secara berkala27
25 John Galtung dalam Yulius Hermawan, Transformasi dalam studi Hubungan Internasional: Aktor,
Isu, dan Metodologi, Yogyakarta, Graha Ilmu,2007, hal 93
26Jack C Plano, Roy Olton, “Kamus Hubungan Internasional”, Jakarta : Putra A Bardin, 1999 Hal. 271
27 Cheever dan Haviland, Organizing For Peace : International Organization In World Affair, New
York : Houngton Mifflin Co, 1996, Hal. 6
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Secara lebih lengkap Teuku May Rudi dalam bukunya yang berjudul
“Administrasi dan Organisasi Internasional” mendefenisikan organisasi internasional
sebagai berikut :
Organisasi internasional merupakan pola kerja sama yang melintasi batas-batas
negara dengan didasari pada struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta
diharap atau diproyeksikan berlangsung serta melaksanakan fungsi secara
berkesinambungan dan melembaga gna mengusahakan tercapainya tujuan-
tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama baik antara pemerintah dengan




Penelitian iniakan menggunakan tipe penelitian deskriptif-analitik yang akan
menggambarkan Peran Amerika Serikat dalam Menengahi Konflik Azerbaijan dan
Armenia selama kurun waktu berdasarkan batasan masalah di atas, antara tahun
1994-2001.Dengan gambaran-gambaran yang ada dari data-data yang ditemukan
maka akan dianalisis bagaimana kemudian pengaruh dari peran-peran yang
dimainkan oleh amerika serikat.
28 Teuku  May Rudi,Administrasi dan Organisasi Internasional, Bandung : Eresco, 1993, Hal. 2
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b. Jenis Data
Jenis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh  dari berbagai sumber literatur yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Data sekunder yang dikumpulkan ini selanjutnya akan
dianalisis, dimana penulis akan menggambarkan permasalahan berdasarkan  fakta-
fakta dan data yang penulis peroleh
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan  digunakan oleh penulis adalah telaah
pustaka (library research) yaitu cara pengumpulan data dengan menelaah sejumlah
literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti baik berupa buku-buku,
jurnal, dokumen, serta artikel-artikel dalam majalah maupun surat kabar. Bahan-
bahan tersebut akan diperoleh dari berbagai tempat, baik dari perpustakaan maupun
dari instansi yang terkait dengan bahan skripsi ini yaitu:
a. Center for Strategis and Internasional Studies (CSIS) di Jakarta
b. Kedutaan Amerika serikat untuk Indonesia di Jakarta
c. Kedutaan Republik Azerbaijan untuk Indonesia di Jakarta
d. Kedutaan Republik Armenia untuk Indonesia di Jakarta
e. Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LITBANG) Departemen Luar
Negeri Republik Indonesia di Jakarta.
f. Departemen Luar Negeri di Jakarta
g. Perpustakaan Universitas Hasanuddin di Makassar
h. Perpustakaan Universitas Fajar, di Makassar
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i. Perpustakaan FISIP UNHAS di Makassar
j. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS di Makassar
d. Teknik Analisa
Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan metode penulisan
deduktif dengan terlebih dahulu memberikan gambaran secara umum permasalahan
yang diteliti, selanjutnya memaparkan secara khusus setiap variabelnya dan saling
keterkaitan dan pengaruh antar variable. Penulisan dijabarkan secara kualitatif dengan




A. KONSEP KEPENTINGAN NASIONAL
Kepentingan nasional merupakan dasar sebuah negara dalam menentukan
kebijakan luar negrinya atau mempelajari kebijakan luar negri negara lain. Menurut
Teuku May Rudi :
kepentingan nasional sering dijadikan tolak ukur atau kriteria pokok bagi para
pengambil keputusan (decision makers) masing-masing negara sebelum
merumuskan dan menetapkan sikap atau tindakan. Bahkan setiap langkah
kebijakan luar negeri (Foreign Policy) perlu dilandaskan kepada kepentingan
nasional dan diarahkan untuk mencapai serta melindungi apa yang
dikategorikan atau ditetapkan sebagai kepentingan nasional29
Pemikiran ini kurang lebih sama secara operasional defenisi kepentingan
nasional itu dengan apa yang dikemukakan oleh J. Frangkel yang menyatakan
bahwasannya :
kepentingan nasional dapat melukiskan aspirasi negara, dan kepentingan
nasional dapat dipakai secara operasional yang dapat dilihat dalam aplikasinya
pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang aktual serta rencana-rencana yang
dituju. Dengan demikian baik kebijaksanaan maupun rencana yang dituju
berorientasi kepada kepentingan nasional30
Berdasarkan defenisi secara operasional diatas, maka kemudian kepentingan
nasional itu merupakan aspirasi sebuah negara yang menjadi tujuan politik luar
negrinya. Olehnya itu, lebih lanjut J. Frankel menjelaskan bahwasannya :
29 Teuku May Rudy, Op.Cit., 2002,  Hal. 116
30 J. Frankel, Op.cit., Hal. 53
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politik luar negri suatu negara merupakan pencerminan kepentingan nasional
yang ditujukan keluar negri, yang tidak terpisah dari keseluruhan tujuan-tujuan
nasional dan tetap merupakan komponen dari kondisi dalam negri31
Pemikiran lain juga datang dari penstudi hubungan internasional di Indonesia
yang meyakini bahwasannya kepentingan nasional sebuah negara tidak boleh hanya
dilihat dalam satu dimensi saja, melainkan banyak dimensi yang menjadi acuan
kepentingan nasional suatu negara. Demikianlah menurut Mappa Nasrun :
kepentingan nasional biasanya meliputi kepentingan-kepentingan yang
berkaitan dengan keutuhan bangsa dan wilayah, kehidupan ideologi politik,
kehidupan ekonomi, kehidupan sosial budaya, kehidupan pertahanan keamanan
dan kemampuan politik luar negri dan diplomasi. Dari hal tersebut jelas bahwa
kepentingan nasional bersifat multi dimensional dan masing-masing saling
berkaitan secara sistematik dalam aplikasinya32
Kepentingan nasional secara tradisional dalam hubungan internasional
diartikan sebagai sebuah usaha untuk memperebutkan power atau kekuasaan atau
pengaruh dalam pergaulan internasional. Pemikiran ini berasal dari Hans J
Morgenthau yang meyakini bahwa dunia internasional adalah sebuah pergaulan yang
sangat konfliktual karena tidak ada negara didunia ini yang mau mengakui dirinya
lebih rendah dari negara lain.33
Hans J Morgenthau secara jelas mendefenisikan kepentingan nasional sebagai
sebuah proses perebutan power dalam pernyataannya sebagai berikut :
negara tidak dapat lepas dari situasi yang mengandung permasalahan-
permasalahan mengenai persaingan atau perebutan kekuasaan (power).
...kepentingan nasional sebagai suatu konsep harus diartikan sebagai power34
31Ibid, Hal. 54-55
32 Mappa Nasrun Op.Cit.,Hal. 7
33 Daniel S. Papp, 2nd Edition:Contemporary International Relation:Frameworks For Understanding,
1988, hal. 511
34 Morgenthau, Op.cit. Hal. 6
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Konfliktualnya masalah-masalah dalam pergaulan internasional membuat
sebuah negara harus mampu mengamankan kepentingan nasionalnya dalam
pergaulan internasional. Sehingga Hans J Morgenthau mendefenisikan kepentingan
nasionalnya sebagai berikut :
Kepentingan nasional adalah kemampuan minimum negara untuk melindungi
dan mempertahankan identitas fisik, politik, dan kultur dari gangguan negara
lain. Dari tinjauan ini para pemimpin negara menurunkan kebijakan spesifik
terhadap negara lain yang sifatnya kerja sama atau konflik35
Kepentingan nasional lebih lanjut dijabarkan dalam kriteria-kriteria yang
menjadi dasar sebagai suatu kepentingan nasional yang diperjuangkan oleh sebuah
negara. Kriteria-kriteria itu di jabarkan dengan jelas oleh Daniel S Papp sebagai
berikut :
a. Kriteria ekonomi, dilihat dari usaha/kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan posisi ekonomi sebuah negara, itulah yang dikatakan sebagai
kepentingan nasional berdasarkan kategori ekonomi, seperti peningkatan
keseimbangan pasar bagi negara, penguatan pondasi industri dalam negri,
menjamin keamanan pasokan minyak, gas alam, atau energy lain bukan
sumber daya mineral yang bisa dipertimbangkan sebagai kepentingan nasional
sebuah negara
b. Kriteria ideologi, di mana ideologi kadang kala menjadi sesuatu faktor
dominan awal dalam menentukan kepentingan nasional sebuah negara.
Kebanyakan negara-negara baik secara formal maupun informal
35Ibid, Hal. 5
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menggunakan sebuah ideologi untuk mengamini legitimasi tindakannya
maupun kebijakannya.
c. Poweryang dimaksud di sini sesuai dengan yang dimaksudkan oleh Hans J
morgenthau yang mana mengenai komponen untuk menguasai atau
mempengaruhi kebijakan politik negara lain. Pengaruh dapat dilakukan
dengan menggunakan komponen-komponennya seperti penguatan ekonomi,
pendekatan secara ideologi, maupun peningkatan kapabilitas militer.
d. Keuntungan militer/keamanan. Argumentasi mengenai ini adalah bahwa
setiap kepala negara harus menjamin kemanan setiap warga negaranya, dan
untuk menjamin keamanan itu hanya dapat dilakukan dengan satu cara yaitu
dengan keuntungan/keunggulan militer.
e. Moralitas dan legalitas, dimasukan dalam kepentingan nasional berdasarkan
konteks kapabilitas militer, di mana penggunaan kekuatan militer yang
dipakai disesuaikan dengan pertanggung jawaban moral setelahnya atau ada
pertanggung jawaban moral didalamnya sebagai bentuk legitimasi dari
tindakan yang dilakukan, seperti intervensi kemanusiaan di Libya, dan Mesir.
f. Ada pula kriteria-kriteria yang mungkin dapat dijadikan sebagai rujukan
tindakan yang dilakukan sebuah negara dalam pergaulannya di dunia
internasional dapat dikategorikan sebagai kepentingan nasional negara
tersebut, seperti persamaan budaya, ataupun kesamaan etnik atau ras36.
36Daniel S. Papp, Op. Cit., Hal. 29-31
25
Daniel S Papp dalam kriteria-kriteria kepentingan nasional di atas
memasukkan power sebagai salah satu kriteria atau unsur kepentingan nasional.
Sehingga apa yang dinyatakan Hans J Morgenthau sebagai struggle for power dalam
pergaulan internasional itu sama atau diyakini juga oleh Daniel S Papp. Bahkan ia
menjabarkan secara gamblang mengenai unsur-unsur tersebut sebagai berikut :
1 Populasi, populasi adalah penentu utama yang sangat penting bagi power
sebuah negara. Itu hanya bisa terjadi dengan syarat bahwasannya orang-orang
(populasi) itu kemudian terlatih dan ahli.
2 Geografi, geografi sebagai penentu kekuatan masih diperdebatkan dengan
majunya teknologi saat ini, namun mulai bergulir kembali setelah beberapa
dekade terakhir kekuatan-keuatan seperti terorisme mampu menjadikan
sulitnya medan geografi dalam strategi perangnya.
3 Sumber daya alam dalam pemikiran daniel s papp sebagai penentu ke tiga
yang menjadi elemen power yang penting, dan penjelasannya lebih jauh
dengan pembagian-pembagian level pemanfaatannya
a. Possession (posisi/potensi) ini selalu    berhubungan dengan berapa
banyak potensi sumber daya alam yang dimiliki sebuah negara, contohnya
minyak, berapa banyak potensi kandungan minyak sebuah negara tersebut.
b. Eksploitasi/ penggalian, seberapa jauh sebuah negara mampu
mengeksploitasi sumber daya alamnya sehingga mampu memberikan
benefit/keuntungan bagi peningkatan power.
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c. Kontrol/ penjaminan keamanan bahwasannya sumber daya alam yang ada
tidak dicuri/dikuasai bangsa lain dalam pemanfaatannya sehingga tidak
mengurangi keuntungan yang dimiliki sumberdaya alam tersebut sebagai
penambah kekuatan/pengaruh/power dalam pergaulan internasional
d. Use, pemanfaatan sepenuhnya sehingga sumberdaya alam yang ada
kemudian secara langsung mampu berkontribusi sebagai alat bargaining
dalam pergaulan internasional
4 Kapabilitas industri, pemasukan elemen ini sebagai penentu power didasarkan
fakta sejarah bahwasannya pemenang-pemenang perang dalam abad ke-19
dan ke-20 selalu dimenangkan oleh negara-negara dengan industri yang maju
5 Kapabilitas militer, merupakan elemen yang sangat penting memainkan
peranan sebagai penentu power sebuah negara. Bahkan beberapa analis
mengatakan bahwasannya kapabilitas militer adalah satu-satunya penentu
power sebuah negara untuk dapat mempengaruhi dan menonjolkan dirinya
dalam pergaulan internasional
6 Will, keinginan tidak peduli sebanyak atau sesedikit apapower yang dimiliki
sebuah negara, tanpa keinginan untuk menggunakannya maka hany akan
menjadi sesuatu yang sia-sia.
7 Leadership, kepemimpinan juga masuk sebagai penentu power sebuah negara.
Ini dilihat daniel s papp berdasarkan pengalaman di negara-negara seperti
China yang sangat terkenal dengan kepemimpinan Mao, ataupun pemimpin-
pemimpin dunia lain seperti Lenin, Churcill, Roosevelt, dan masih banyak
lagi.
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8 Diplomasi sebuah negara,di mana di sini sangat ditekankan bahwasannya para
diplomat negara-negara harus mampu memenangkan kepentingan negaranya
dalam kancah pergaulan internasional
9 Organisasi internal, dalam rangka pembuatan politik luar negri sebuah negara
selalu berkaitan erat dengan politik dalam negri, bagaimana kemudian
pemerintah mampu menyatukan visi politik luar negri dengan partai-partai
oposisi di dalam negrinya sehingga menjadi visi bersama, dan stabilitas
politik dalam negri mampu tercapai demi kepentingan nasional dalam
pergaulan internasional.
10 Strategi, strategi sebagai penentu kekuatan power sebuah negara diyakini
daniel s papp dengan mengambil pemikiran Ray Cline, bahwasannya strategi
adalah bagian dari proses pembuatan kebijakan yang dikonsepkan dan
menghasilkan tujuan, sehingga mampu mendesain,melindungi, dan
meningkatkan posisi untuk mencapai kepentingan nasional di pergaulan
internasional.
11 Dan yang terakhir dari elemen power adalah persepsi, dimaksudkan
bahwasannya power bukan hanya sekedar pandangan negara itu sendiri
mengenai apa yang bisa dia lakukan, melainkan juga pandangan negara lain
terhadap apa kemungkinan yang negara itu bisa lakukan. Itulah persepsi.37
37Ibid, Hal. 355-362
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Unsur-unsur ini justru lebih banyak dari pada yang dikemukakan oleh Hans J
Morgenthau dalam bukunya Politik Antar Bangsa edisi Ke VI 38 .Unsur-
unsurnyaseperti : geografi, sumberdaya alam, kemampuan industri, kesiagaan militer,
penduduk, karakter nasional, moral nasional, kualitas diplomasi, dan terakhir kualitas
pemerintah. Jadi, kepentingan nasional berdasarkan penjelasan di atas sangat luas
cakupannya, namun bertujuan pada pengumpulan power atau kekuatan suatu negara
itu sendiri.
B. KONSEP ORGANISASI INTERNASIONAL
Perkembangan yang siginifikan dalam literatur hubungan internasional setelah
Perang Dunia II adalah pergeseran dari pandangan yang state-centric ke pandangan
yang mengakui keberadaan aktor internasional lain, selain negara yang
berdaulat39.David Mitrany dalam bukunya A Working Peace System melihat bahwa
terjadi perubahan yang signifikan di dunia internasional di abad ke-19.Dimana,
entitas yang ada memiliki keterhubungan yang sangat kuat.Perubahan tersebut terlihat
dengan adanya pergerakan internasional dan dibuatnya perjanjian-perjanjian oleh
sektor publik maupun privat40.Salah satu aktor yang akan dijelaskan adalah organisasi
interrnasional.
38 Morgenthau, Op.cit, Hal. 170-227
39 Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, Pengantar Ilmu Hubungan
Internasional, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006. Hal. 98
40 David Mitrany dalam  Clive Archer, International Organizations, London : Allen and Unwin Ltd,
1983. Hal. 83
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Defenisi secara umum tentang oganisasi internasional belum ada
defenisinya.Ini dapat dilihat dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh banyak
peneliti mengenai organisasi internasional.Para ilmuwan hanya memberikan
defenisinya berdasarkan karakter, gambaran umum, proses, maupun tujuan dari
organisasi internasional. Seperti yang dikatakan oleh D. W. Bowett :
...and no generally accepted of the public  international union has ever been
reached. International genereal, however, they were permanent associations
(i.e., postal or raiway administrations), based upon a treaty of multilateral
rather than a bilaterals type and with some definite criteria on of purpose41
Pernyataan di atas mengenai bagaimana defenisi organisasi internasional itu
dibentuk, ditegaskan oleh Theodore A. Coulumbus dan James H wolfe dalam
pernyataannya sebagai berikut :
Upaya mendefinisikan Organisasi Internasional harus melihat tujuan yang ingin
dicapai, institusi-institusi yang ada, suatu proses perkiraan peraturan-peraturan
yang dibuat pemerintah terhadap hubungan antara suatu negara dengan aktor-
aktor non-negara42
Secara umum ciri-ciri ataupun karakter organisasi internasional itu dapat
diambil dari penjelasan Le Roy A Bennet43 sebagai berikut :
1. Organisasi tetap untuk melaksanakan fungsi yang berkelanjutan
2. Keanggotaan yang bersifat sukarela dari peserta yang memenuhi syarat
41 D. W. Bowett dalam Syahmin A. K. Pokok-Pokok Hukum Organisasi Internasional, Palembang :
Bina Cipta, 1986. Hal. 4
42 Theodore A. Coulumbus dan James H wolfe Introduction to International Relation : Power and
Justice, New Delhi : Prentice Hall, 1986. Hal. 276
43Le Roy A Bennet, International Organizations : Principles and Issues, New Jersey : Prentice Hall
Inc, 1997.       Hal. 14
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3. Instrumen dasar yang menyatakan tujuan, struktur dan metode operasional
4. Badan pertemuan perwakilan konsultative yang luas
5. Sekretariat tetap untuk melanjutkan fungsi administrasi, penelitian, dan
informasi secara berkelanjutan.
Berdasarkan ciri-ciri yang diberikan diatas, maka Le Roy A Bennet
memberikan defenisinya sebagai berikut :
Dalam arti luas Organisasi Internasional ini dapat diartikan sebagai suatu
perikatan antar subyek yang melintasi batas-batas negara dimana perikatan
tersebut terbentuk berdasarkan suatu perjanjian dan memiliki organ bersama44
Berdasarkan ciri-ciri di atas pula kita dapat melihat bagaimana defenisi-
defenisi organisasi internasional yang diberikan hanya berdasarkan pandangan-
pandangan tujuan, kegiatan administratif, dan gambaran-gambaran umum lainnya
dari sebuah organisasi internasional. Sebagai contohnya defenisi yang diberikan oleh
Henry G Schemers :
the defenition of international organization will very depending on wether one
looks at formal qualification or at actual power to perform an independent
function an in the later case on what amount of independence is required.
Usually definition of international organization are based on formal
requirements rather then on the amount of independence with wich the
organizations perform a government role..45
Defenisi di atas telah menggambarkan bagaimana pendefenisian organisasi
internasional diberikan berdasarkan pandangan fungsi yang berjalan, tujuannya
kedepan, dan bagaimana kulaifikasi formalnya. Namun, adapula yang
44Ibid. Hal. 3
45 Henry G Schemers, International Institutional Law, Illinois : Northwestern University,1980.Hal. 6
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mendefenisikannya berdasarkan dasar-dasar hukumnya, seperti Daniel S. Cheever
dan D. Field Haviland Jr :
Organsasi internasional didefenisikan secara sederhana sebagai bentuk kerja
sama yang melembaga antara negara-negara yang umumnya berlandaskan suatu
persetujuan dasar untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang memberi manfaat
timbal balik yang diimplementasikan melalui pertemuan-pertemuan serta
kegiatan-kegiatan staff secara berkala.46
Sejalan dengan defenisi menurut hukum diatas berupa ...kerja sama yang
melembaga...defenisi yang sama diberikan oleh NA Maryan Green melengkapi salah
satu unsur yang dimaksud dengan ...kerja sama yang melembaga... sebagai berikut :
Organisasi internasional adalah organisasi yang dibentuk berdasarkan suatu
perjanjian dengan tiga atau lebih negara-negara peserta47
Konsep mengenai defenisi organisasi internasional yang menggambarkan
fungsi dan tujuan serta dasar hukumnya dijelaskan banyak peneliti seperti  Teuku
May Rudi :
Organisasi internasional adalah suatu pola kerja sama yang melintasi batas-
batas negara dengan didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta
diharap dan diproyeksikan berlangsung serta melaksanakan fungsi secara
berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan tercapainya tujuan-
tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama baik antara pemerintah dengan
pemerintah, maupun antara sesama kelompok non pemerintah  pada negara-
negara yang berbeda48
Defenisi berdasarkan pandangan hukumnya tersebut bahkan menyamakan
hukum-hukum organisasi internasional itu seperti hukum nasional dalam negri
sebuah negara, menurut Starke :
46Daniel S. Cheever dan D. Field Haviland Jr,Op.Cit., Hal. 6
47J. Paraire Mandalangi, segi-segi Hukum Organsasi Internasional, Bandung : Binacipta 1986, hal. 4
48 Teuku May Rudi, Op.Cit., 1993, Hal. 2
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pada hakekatnya, seperti fungsi-fungsi suatu negara modern dan hak-hak,
kewajiban-kewajiban, dan kekuasaan-kekuasaan yang dimiliki alat
perlengakapannya, kesemuanya diatur oleh suatu hukum nasional yang
dinamakan hukum tata negara dan sehingga demikian organisasi-organisasi
internasional yang ada  sama halnya dengan alat-alat perlengkapan suatu negara
modern yang diatur oleh semacam hukum tata negara49.
Secara politis, organisasi dibentuk oleh negara-negara berdaulat sebagai
pembentuknya   demi mencapai kepentingan nasionalnya. Defenisi ini diberikan oleh
Boer Mauna “Organisasi internasional adalah suatu bentuk perhimpunan negara-
negara yang merdeka dan berdaulat yang bertujuan untuk mencapai kepentingan
bersama melalui organ-organ dari perhimpunan itu sendiri”50.
Defenisi organisasi internasional secara mendetail berdasarkan pembentukan
kata-katanya berasal dari dua kata dijelaskan oleh Clive Archer sebagai berikut :
1. Internasional dengan diartikan dalam beberapa makna :
a. Intergovernmental atau interstate atau hubungan antara wakil resmi dari
negara-negara berdaulat.
b. Aktivitas antara individu-individu dan kelompok-kelompok di negara lain
serta juga termasuk hubungan intergovernmental yang disebut dengan
transnational
c. Hubungan antara suatu cabang pemerintah suatu negara dengan suatu
cabang pemerinntah negara lain.
49 Starke dalam  Syahmin A.K, Op.cit. Hal. 4
50 Boer MaunaSyahmin A.K, Op.cit. Hal. 6
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2. Organisasi, organisasi juga dibagi dalam beberapa pengertian yang harus
dipahami sebelum memahami organisasi dalam hubungannya dengan
organisasi internasional, sebagai berikut :
a. menurut Clive, organisasi dalam defenisi organisasi internasional masih
menjadi perdebatan, pendapatnya ini merujuk pada defenisi yang diberikan
oleh Claude, Organizations dalam kata International Organizations sering
menjadi masalah dalam bentuk tunggalnya (singular) yaitu organization.
Dalam hal ini dijelaskan bahwa organization adalah suatu proses
sedangkan international organizations adalah aspek-aspek representatif dari
suatu fase dalam proses tersebut yang telah dicapai dalam suatu waktu
tertentu
b. Hubungan internasional menurut clive baik itu antara pemerintah, kelompok,
maupun individu bukanlah sebuah hubungan yang Chaotic dan acak , tetapi
bersifat terorganisir. Suatu bentuk dari hubungan internasional tersebut
adalah institusi yaitu suatu bentuk kolektif atau struktur dasar dari suatu
organisasi sosial yang dibentuk atas dasar hukum atau tradisi manusia yang
dapat berupa pertukaran, perdagangan, diplomasi, konferensi, atau
organisasi internasional. Pemikiran Duverger ini diambil oleh Clive
seebagai bentuk persetujuannya terhadap apa defenisi organisasi
internasional dalam konteks hubungan internasional.
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c. menurut Clive, organisasi internasional disini mewakili suatu bentuk institusi
yang mengacu pada sistem formal terdiri dari aturan dan tujuan, suatu alat
administrasi yang rasional. Lebih lanjut memiliki bentuk organisasi formal
secara teknis maupun materi yang berupa konstitusi, organ-organnya,
peralatan fisik, mesin, emblem, kepala surat, staf, hirarki, administrasi dan
sebagainya. Defenisi secara administrasi ini diambil Clive dari pemikiran
Selznick51.
Clive Archer menyimpulkan defenisi organisasi internasionalnya sebagai
berikut :
Organisasi internasional didefinisikan sebagai suatu struktur formal dan
berkelanjutan yang dibentuk atas suatu kesepakatan antara anggota-anggota
(pemerintah dan non-pemerintah) dari dua atau lebih negara berdaulat dengan
tujuan untuk mengejar kepentingan bersama para anggotanya52
Gambaran organisasi internasional akan semakin jelas dengan melihat
klasifikasi yang diberikan oleh Theodore A. Coulumbis dan James H Wolfe53 sebagai
berikut :
1. Kegiatan administrasinya
a. Organisasi Internasional antar pemerintah (Intergovernmental
Organizations). Anggotanya adalah pemerintah atau instansi yang
mewakili pemerintah suatu negara secara resmi. Kegiatan administrasinya
51Clive Archer, Op.Cit., Hal. 111-129
52Ibid, Hal. 35
53Theodore A. Columbis. Op.Cit., Hal.  4
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diatur berdasarkan hukum publik. Contohnya : United Nation (PBB),
European Union (UE), ASEAN, African Union (UA), dan sebagainya
b. Organisasi internasional non pemerintah atau NGO (Non Governmental
Organizations) atau yang biasa juga di sebut dengan INGO (International
Non Governmental Organizations).biasanya bergerak pada satu bidang
seperti : kebudayaan, olahraga, sosial, agama, dan kesenian. Anggotanya
biasanya individu-individu atau kelompok-kelompok dari berbagai negara.
Contohnya : Green Peace, Human Right Watch. Kegiatan administrasinya
diatur berlandaskan hukum perdata
2. Ruang lingkup (wilayah) kegiatan atau keanggotaan
a. Organisasi Global
wilayah kegiatannya bersifat global dan keanggotaannya terbuka dalam
ruang lingkup di berbagai penjuru dunia. Contohnya PBB dan lembaga-
lembaga bantuannya, unesco, who, dan sebagainya
b. Organisasi internasional regional
wilayah kegiatannya bersifat regional dan keanggotaannya hanya
diberikan bagi negara-negara pada kawasan tertentu saja, contohnya
ASEAN, OSCE, UE,AU dan sebagainya
3. Bidang Kegiatan (operasional) Organisasi
Pada bagian ini, pembagiannya sangat luas dan beragam di mana di dalamnya
mencakup berbagai bidang atau aspek dalam kehidupan umat manusia, seperti
WTO, WHO, ILO, dan sebagainya
4. Tujuan dan Luas Bidang Kegiatan Organisasi
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a. Organisasi Internasional umum (menyangkut hal-hal umum) Tujuan
Organisasi serta bidang kegiatannya bersifat luas dan umum, bukan hanya
bidang tertentu saja. Seperti PBB
b. Organisasi Internasional Khusus : tujuannya bersifat khusus seperti IAEA,
OPEC, dan lain-lain
5. Ruang Lingkup dan Bidang
a. Organisasi internasional : Global-Umum, Contohnya : PBB
b. Organisasi internasional : Global Khusus, contohnya : OPEC,ILO, ICRC,
IAEA, dan sebagainya
c. . Organisasi internasional : Regional-Umum : ASEAN, UE, AU, OSCE,
dan sebagainya
d. Organisasi internasional : regional-khusus, contohnya : AIPO, PATA,
APEC, dan sebagainya
6. Menurut taraf kewenangan (kekuasaan)
a. Organisasi Supra nasional (Supra National Organizations)
Kedudukan dan kewenangan organisasi internasional berada diatas
negara-negara anggota
b. Organisasi Kerja sama (Cooperative Organizations)
kedudukan dankewenangan organisasi internasional tidak lebih tinggi
dibanding negara-negara anggotanya. Contohnya : PBB,ASEAN, UE, dan
sebagainya.
7. Bentuk dan pola kerja sama
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a. Kerja sama pertahanan keamanan (collective security) biasa juga disebut
institutionalized alliance, contohnya NATO
b. Kerja sama fungsional (functional cooperation) : organisasi yang
didasarkan pada kerja sama fungsional ini jumlahnya sangat banyak baik
itu dibidang ekonomi, politik, sosial, budaya, contohnya, GNB, OPEC,
IAEA, dan sebagainya
8. Fungsi Organisasi
a. Organisasi Politik (political organizations) yaitu oraganisasi yang dalam
kegiatannya menyangkut masalah-masalah politik dalam hubungan
internasional dan tidak menutup kemungkinan, titik berat pola kerja sama,
adalah ekonomi dan sosial budaya tetapi tidak dapat melepaskan
sepenuhnya kaitan hal-hal lainnya itu terhadap masalah politik
b. Organisasi administrasi (administrative organizations) yaitu organisasi
yang sepenuhnya hanya melaksanakan kegiatan teknis secara
administratif. Misalnya : pengaturan lalu lintas dan ketentuan mengenai
pos, lalulintas dan ketentuan telekomunikasi (telpon SLI, SKSD).
Contohnya : UPU (UNIVERSAL POSTAL UNION). INTERNATIONAL
TELECOMMUNICATIONS UNION (ITU).
c. Organisasi peradilan, organisasi yang menyangkut penyelesaian sengketa
pada berbagai bidang/aspek, politik baik itu ekonomi,hukum, politik,
sosial, dan budaya sesuai prosedur hukum-hukum melalui proses
peradilan. Contohnya : International Court Of Justice
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Secara singkat apa yang dijelaskan di atas dibagi dalam 4 golongan oleh Anak
Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani54 menjadi seperti berikut :
1. Global Membership and General Purpose, yaitu suatu organisasi
internasional antara pemerintah dengan keanggotaan global serta maksud dan
tujuan umum, contohnya PBB
2. Global Membership and Limited Purpose, yaitu suatu organisasi
internasional antar pemerintah dengan keanggotaan global dan memiliki
tujuan-tujuan yang spesifik atau khusus. Organisasi jenis ini dikenal pula
sebagai organisasi internasional yang fungsional karena menjalankan fungsi
khusus
3. Regional Membership and General Purpose Organizations, yaitu suatu
organisasi internasional antar pemerintah dengan keanggotaan yang regional
atau berdasarkan kawasan dengan maksud dan tujuan yang umum biasanya
bergerak dalam bidang yang luas meliputi keamanan,politik, sosial, ekonomi,
dan sebagainya
4. Regional Membership and Limited Purpose Organization, yaitu suatu
organisasi internasional antar pemerintah dengan keanggotaan regional dan
memiliki maksud serta tujuan yang khhusus dan terbatas. Organisasi
internasional ini bergerak dalam bidang militer dan pertahanan, bidang
ekonomi, sosial, dan sebagainya
54 Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani . Op.Cit., Hal. 94
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Peranan organisasi internasional dalam hubungan internasional saat ini telah
diakui karena keberhasilannya dalam memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi suatu negara.Bahkan saat ini organisasi internasional dinilai dapat
mempengaruhi tingkah laku negara secara tidak langsung.55 Berdasarkan pernyataan
ini penelitian ini mencoba melihat peranan Amerika Serikat melalui OSCE
(Organizations On Security and Coopration of European) dan pengaruhnya terhadap
konflik Azerbaijan-Armenia dalam konflik keduanya memperebutkan Nagorno
Karabakh. Keyakinan akan pengaruh organisasi yang kuat juga dikemukakan oleh
Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani sebagai berikut :
Eksplorasi dan analisis aktivitas organisasi dan analisis aktifitas organisasi
internasional akan menampilkan sejumlah peranannya, yaitu: inisiator,
fasilitator, mediator, rekonsiliator, dan determinator56
Secara lengkap peranan organisasi dijelaskan oleh Clive Archer berdasarkan
tiga kategori sebagai berikut :
1. Sebagai instrumen, organisasi internasional digunakan oleh negara-negara
anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan tujuan politik luar
negrinya
2. Sebagai arena, organisasi internasional merupakan tempat bertemu bai
anggota-anggotanya untuk membicarakan dan membahas masalah-masalah
yang dihadapi. Tidak jarang organisasi internasional digunakan olhe beberapa
negara untuk mengangkat masalah dalam negrinya, ataupun masalah dalam




3. Sebagai aktor independen, organisasi internasional dapat membuat keputusan-
keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh kekuasaan atau paksaan dari luar
organisasi57
Secara fungsional, Le Roy A Bennet menjelaskan fungsi-fungsi organisasi
internasional sebagai berikut :
1. To provide tthe means of cooperation among states in areas wich cooperation
provides advantages for all or a large number of nations (menyediakan hal-hal
yang dibutuhkan bagi kerjasama yang dilakukan antar negara di mana kerja
sama itu menghasilkan keuntungan yang besar bagi seluruh negara)
2. To provide multiple Channels of communictaion among governments so that
areas of accommodation may be explored and easy acces will be available
when problem arise (menyediakan banyak saluran-saluran komunikasi antar
pemerintahan sehingga ide-ide dapat bersatu ketika masalah muncul ke
permukaan)58
Melihat peran dan fungsi organisasi internasional beserta defenisi-defenisi juga
gambaran klasifikasinya yang diberikan di atas diharapkan mampu menjadi landasan
konseptual bagi analisis peran Amerika Serikat dalam menjadi pihak ke-3 dalam
konflik Azerbaijan-Amenia.Di mana, peran Amerika Serikat itu di lakukan Amerika
Serikat berdasarkan mandat OSCE sebagai salah satu Co-ChairmanOSCE untuk
menyelesaikan konflik Azerbaijan-Armenia. Lebih lanjut sebagai batasan yang sudah
57Archer, Op.cit, Hal 130-147
58 Le Roy A Bennet, Op.Cit., Hal . 4
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dijelaskan pada bab sebelumnya peran Amerika yang akan dianalisis dalam penelitian
ini pada range waktu 1994-2001.
C. KONSEP KONFLIK
Konflik secara umum adalah suatu kondisi yang mengacu pada adanya
persaingan antara dua pihak atau lebih yang disebabkan oleh sejumlah perbedaan
kepentingan yang diperjuangkan oleh masing-masing pihak. Hingga saat ini,
fenomena konflik terus saja terjadi dan mengalami perkembangan, tidak hanya antar
individu namun juga telah mencakup level antar-negara (domestik,regional, dan
global). Bidang cakupannya pun juga semakin meluas, dimana bukan hanya dari sisi
ideologi saja tetapi juga dari sisi etnis, agama, wilayah politik, ekonomi,
tekonologi,hingga persaingan militer.
Latar belakang konflik ialah karena adanya perbedaan.perbedaan-perbedaan
itu dapat berupa ras dan etnis, buadaya, keyakinan, ideologi, kepentingan dan lain
sebagainya. Selain itu, konflik juga dapat terjadi karena adanya keinginan untuk
saling menghancurkan satu sama lain, karena ingin berkuasa atau saling berebut
kuasa, dank arena tidak ada yang mau mengalah. Konflik didasari oleh cara pandang
bahwa setiap system social (masyarakat, organisasi, Negara, dan sebagainya)
merupakanajang pertandingan, di mana terdapat sisi persamaan kerja sama, namun
yang lebih dikedepankan ialah perspektif persaingan ketidaksesuaian. Dimana di satu
sisi suatu kelompok manusia memiliki keinginan untuk melaksanakan kehendaknya
kepada kelompok manusia lain,kalau perlu dengan cara kekerasan, sementara di sisi
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lan manusia tidak suka untuk dipaksa atau didominasi, sehingga cenderung akan
melakukan perlawanan59.
Sejarah munculnya konflik,khususnya di negara-negara berkembang berawal
dari adanya pengaruh dekolonisasi dari barat. Kolonisasi menghasilkan pelembagaan
konflik di kawasan terjajah dengan tujuan agar kawasan terjajah tersebut tidak
memusatkan pikirannya untuk mencapai kemerdekaan bangsanya. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Kalevi J. Holsti, seorang ilmuwan hubungan internasional yang
menitik beratkan kajiannya pada konflik bersenjata, khususnya di negara-negara
berkembang dengan menyebutkan bahwa salah satu factor utama penyebab konflik
adalah karena “… dibanyak tempat, masalah kenegaraan (statehood) dan hubungan
negara dengan bangsa, komunitas, dan masyarakat pembentuknya belum
terselesaikan secara sempurna melalui dekolonisasi60
Hubungan yang terjadi diantara negara-negara tentunya memiliki keterkaitan
antara satu dengan lainnya. Di mana dalam membahas interaksi antar-negara, J
Frankel berpendapat bahwa :
Terdapat dua tipe hubungan yang ekstrim, yaitu : konflik dan kerja sama.
Hubungan antar negara ditentukan oleh sifat negara dan masyarakat
internasional.Sifat utama negara adalah bahwa negara merupakan bentuk
tertinggi dari organisasi manusia, dan negara hanya diperintah oleh
kepentingan nasionalnya. Masyarkat pada umumnyatidak melancarkan atau
menerapkan kekuasaan otoritatif terhadap negara, walaupun masyarakat
menetapkan peraturan mengenai tingkah laku tertentu.oleh Karena itu, pada
59 Riant Nugroho D dan Tri Hanurita S..Tantangan Indonesia, Solusi Pembangunan Politik Negara
Berkembang. Jakarta : PT. Elex Media Komputindo. Kel.Gramedia.2005. Hal. 91
60 K. J.  Holsti..The State, War, and The State of War. Cambridge:Cambridge University Press.1996
Hal.53
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setiap tahapan konflik, tingkah laku negara selalu merujuk kepeda referensi
konstan mengenai politik power dan ancaman serangan61
Seorang ilmuwan hubungan internasional lainnya berasumsi bahwa negara
adalah organisasi yang hidup.Negara dikatakan hidup karena berinteraksi dan
membutuhkan ruang, ekspansi, dan adaptasi. Ruang, dalam hal ini wilayah, dan untuk
mendapatkan negara yang lebih luas, sebuah negara bisa melakukan ekspansi, salah
satunya dengan cara berperang. Konflik yang sudah mencapai puncaknya akan
mencapai taraf yang sangat mengkhawatirkan sehingga membuat penyesuaian diri
sudah tidak dimungkinkan lagi, membuka kemungkinan bahwa pemusnahan lawan
merupakan alternatif pilihan. Konflik yang mengarah kepada pemakaian kekerasan
timbul oleh perpaduan dari berbagai sebab, seperti tuntutan atas suatu masalah, sikap
bermusuhan, dan berbagai jenis tindakan militer serta diplomatik tertentu62.
Konflik mencakup bermacam-macam tindakan seperti tindakan
diplomatik,propaganda, ancaman dan sanksi militer yang dilakukan oleh salah satu
negara terhadap negara lainnya63. Menurut Thomas C. Schelling berpendapat bahwa :
Akan lebih bijaksana bagi kedua belah pihak apabila dapat membuat
kemungkinan-kemungkinan untuk berunding dimana tidak hanya saling
mengoposisi tetapi juga ada saling ketergantungan. Situasi-situasi konflik
pada dasarnya merupakan suatu situasi tawar menawar karena situasinya
merupakan gabungan antara penyimpangan-penyimpangan kepentingan
dengan kepentingan bersama yang lebih kuat, dan pemecahannya tidak akan
61J Frankel dalam R Soeprapto.Hubungan Internasional; Sistem, Interaksi, dan Perilaku.Jakarta : PT.




merusakkedua belah pihak. Keberhasilan pemecahan melalui tawar-menawar
berarti pergelakan perang64.
Dalam hubungan internasional, para kaum realis menepatkan perang di atas
segala-segalanya. Dalam teori konflik, terdapat metode konflik, yaitu cara-cara
mengembalikan kondisi kedua belah pihak yang berkonflik ke kondisi sebelum
terjadinya perang, terdapat dua cara : pertama, Zero Sum Game yang berarti
menghancurkan kedua belah pihak dan mengarah pada terjadinya perang total,
sehingga tidak ada lagi yang berperang; dan yang kedua adalah Positive Game yang
berarti memenangkan keduanya dan memenuhi semua keinginan keduanya.
Sehubungan dengan pandangan K. J. Holsti, masalah konflik antar negara,
komunitas, atau negara bangsa belum secara sempurna terselesaikan paska
dekolonisasi.Lebih lanjut dia menjelaskan mengenai faktor terjadinya sebuah konflik.
Sesuai konsentrasi kajiannya yaitu konflik bersenjata, maka dia menyebut faktor-
faktor berikut sebagai faktor utama pemicu konflik, seperti :
1. Para pihak, Para pihak : biasanya negara, tapi bisa juga aktor lain non-negara.
Tujuan para pihak ini, biasanya perebutan wilayah,keamana, akses menuju
pasar, prestise,persekutuan, revolusidunia, penggunlingan pemerintahan yang
tidak bersahabat, perubahan dalamprosedur perserikatan bangsa-bangsa dan
lainnya. Nah biasanya untuk mendapatkan itu biasanya berlawanan dengan
pendapat pemerintah negara lain yang mengakibatkan konflik.
64Ibid., Hal. 164
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2. Bidang isu : pokokpersoalan di mana apayang diinginkan suatu pihak
mengorbankan atau bertentangan dengan pihak lain.
3. Ketegangan, adalah sebuah persepsi tidak percaya terhadap setiap tindakan
pihak lain, terutama mengenai kebijakan pihak lain mengenai suatu bidang isu
yang dipersengketakan, meski tidak terlalu mempengaruhi namun jika rasa
tidak percyaa ini terus dipupuk dapat menimbulkan konflik yang nyata.
4. Tindakan, adalah tingkat teratas terjadinya sebuah konflik65.
Terkait aktor sudah cukup dijelaskan di atas aktor-aktor apa saja yang terkait
dalam sebuah konflik. Aktor-aktor itu bisa saja negara dengan negara, antara negara
dengan entitas, maupun antara sesama komunitas dalam sebuah negara.Di sini cukup
jelas kalau bukan saja negara yang menjadi aktor sebuah konflik bersenjata.
Penjelasan lebih terperinci mengenai bidang isu konflik yang memicu
terjadinya sebuah konflik bersenjata menurut K. J. Holsti adalah sebagai berikut :
1. Konflik wilayah terbatas, di mana terdapat pandangan yang tidak cocok
dengan acuan pada pemilikan suatu bagian khusus wilayah atau pada hak-hak
yang dinikmati oleh satu negara di atau dekat wilayah negara lain. Isu
kedaulatan atas minoritas etnis sering berhubungan dengan klaim suatu negara
untuk mengendalikan wilayah yang dikuasai oleh pihak lain dan karena itu
juga digolongkan dalamkonflik wilayah terbatas.
2. Konflik yang berkaitan terutama dengan komposisi pemerintah. Tipe konflik
ini sering mengandung nada tambahan ideologis yang kuat.
65 K J Holsti, Op.cit., 1996, Hal. 83
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3. Konflik kehormatan nasional.di mana pemerintah mengancam atau bertindak
untuk membersihkan pelanggaran tertentu yang telah diduga.
4. Imperialisme regional, dimana suatu pemerintah berusaha menghancurkan
kemerdekaan negara lai, biasanya demi suatu kombinasi tujuan ideologis,
keamanan dan perdagangan.
5. Konflik pembebasan, atau perang revolusioner yang dilakukan oleh suatu
neegara untuk “membebaskan” rakyat negara lain, biasanya karena alasan-
alasan etnis atau ideologis.
6. Konflik yang timbul dari tujuan suatu pemerintah untuk mempersatukan suatu
negara yang terpecah. Vietnam merupakan suatu contoh yang menoonjol66.
Ketegangan-ketegangan yang dimaksud oleh K.J. Holsti berupa sikap-sikap
seperti beikut ini :
1. Kecurigaan ditunjukan terhadap lawan, kehendaknya dan motif-motif yang
mendasari tindakannya.
2. Eskalasi isu, merupakan suatu sikaplain yang  umum bagi para pembuat
kebijakan yang bekerja dalam suatu krisis atau konflik. Pengendalian atas
sebagian wilayah yang kecil dan tidak penting dapat dirumuskan oleh para
pembuat kebijakan sebagai penting bagi kehormatan nasionalatau lambang
kesediaan suatu negara untuk menahan “agresi” musuh.
3. Perasaan mendesak menghantui para pembuat kebijakan setidak-tidaknya
selama tahap krisis suatu konflik internasional.
66Ibid., Hal. 86
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4. Dengan perasaan mendesak dan ketidak pastian yang menyelimuti motif dan
tindakan musuh, para pembuat kebijkan merasa rangkaian tindakan alternatif
yang lebih sedikit terbuka bagi mereka sendiri dari pada bagi musuh.
5. Para pembuat kebijakan merasakan krisis jika tidak semua konflik sebagai
suatu titik yang menentukan dalam hubungan diantara para pihak dan kadang-
kadang di dalam sejarah dunia.
6. Dalam suatu krisis persepsi ancaman lebih menonjol dari pada persepsi
kemampuan relatif pihak lawan67.
Penjelasan selanjutnya berupa penjelasan mengenai tanda-tanda krisis dalam
sebuah ketegangan seperti yang terdapat pada faktor kelima dan keenam keadaan
tegang sebuah konflik :
1. Tindakan (kejutan) yang tidak diantisipasi oleh lawan.
2. Persepsiancaman besar
3. Persepsi waktu yang terbatas,
4. Persepsi mengenai konsekuensi tidak adanya tindakan68.
K. J. Holsti lebih lanjut lagi menjelaskan tindakan-tindakan resmi yang biasa
dilakukan oleh para pihak terutama pemerintah dalam sebuah konflik :
1. Nota protes




3. Memanggil pulang duta besar untuk konsultasi
4. Penarikan duta besar yang ditugaskan untuk ibu kota lawan
5. Ancaman “konsekuensi” serius jika tindakan tertentu lawan tidak diakhiri
6. Ancaman boikot atau embargo ekonomi secara terbatas atau secara total
7. Pengaduan resmi ekstentif pihak lawan; propaganda di dalam dan di luar negri
8. Boikot atau embargo ekonomi secara terbatas atau secara total
9. Pemutusan resmi hubungan diplomatik
10. Tindakan militer tanpa kekerasan-latihan militer, pembatalan cuti, mobilisasi
sebagian atau penuh
11. Gangguan atau penutupan perjalanan dan komunikasi di antara para warga
negara yang bermusuhan
12. Blokade formal
13. Penggunaan kekuatan terbatas pembalasan.
14. Perang-yang mungkin bervariasi menurut sifat tujuan, tingkat kekuatan,
ruang lingkup geografis, dan sebagainya69.
69 Ibid., Hal. 91
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K. J. Holsti tidak hanya meneliti mengenai awal dan proses sebuah konflik,
dia sekaligus meneliti dan mengkaji mengenai hasil akhir dari sebuah konflik sebagai
berikut :
1. Penghindaran diri, bila ketidakseusaian sasaran,nilai, kepentingan atau
pandangan dirasakan oleh kedua belah pihak, satu kemungkinan pemecahan
masalah bagi satu atau kedua pihak adalah menarik diri dari suatu posisi fisik
atau berunding atau menghentikan tindakan yang pada mulanya menyebabkan
tanggapan yang bermusuhan.
2. Penaklukan, yakni mengharuskan membanjiri lawan dengan penggunaan
kekuatan. Satu pihak, harus disadarkan bahwa perdamaian,bahkan dengan
istilah penyerahan tanpa syarat , lebih dikehendaki daripada kelangsungan
konflik.
3. Penundukan atau penangkalan, ukuran pembedanya dengan penaklukan
adalah ketika ancaman militer salah satu pihak mampu menjadikan pihak lain
keluar dari konfrontasi..
4. Kompromi dimana kedua belah pihak menyetujui menarik kembali sebagian
tujuan, kedudukan, klaim atau tindakan permulaannya,meskipun asimetris
keuntungannya tetap saja dianggap sebagai kompromi.
5. Imbalan, dimana keputusan yang diambil berdasarkan pada saran pihak ketiga
yang netral yang memiliki syarat-syarat tertentu tentunya bagi kedua pihak
untuk mengikutinya.
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6. Penyelesaian pasif, sering,konflik internasional tidak mempunyai hasil formal
(penangkal penghindaran kompromi, penaklukan, atau imbalan), tetapi
bertahan selama jangka waktu yang lama sampai para pihak secara tegas
menerima suatu status quo yang baru sebagai absah sebagian70.
Ada sebuah fakta menarik dalam kajian konflik yang dilakukan K. J. Holsti,
sebuah konflik akan lebih mudah penyelesaiannya melalui sebuah lembaga/organisasi
internasional. Untuk itu dia menjelaskan hasil temuannya yaitu ada beberapa prosedur
penyelesaian konflik melaui lembaga sebagai berikut :
1. Perundingan bilateral atau multilateral diantara para pihak yang terlibat
langsung
2. Mediasi, campur tangan pihak ketiga dalam proses perundingan tanpa
kepentingan langsung dalam bidang isu yang dipertikaikan.
3. Keputusan, dimana suatu pihak independen memutuskan suatu penyelesaian
melalui jenis imbalam tertentu71.
Perundingan yang terjadi pada sebuah proses penyelesaian konflik lebih lanjut
menurut Holsti akan menghasilkan sebuah kompromi khusus untuk sekedar
mengistrahatkan (gencatan senjata) konflik atau menyelesaikannya secara permanen.
Kompromi-kompromi tersebut menurutnya akan terjadi jika :
70 Ibid., Hal. 93
71Ibid., Hal. 94
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1. Isu atau tujuan yang sedang diperdebatkan bersifa khsus dan dirumuskan
dengan cermat, bukannya samar-samar atau simbolik
2. Para pihak menghindaripenggunaan ancaman
3. Dalam hubungan umum mereka, masih ada banyak hal yang menjadi
kepentingan bersama
4. Isu dapat dibatasi agar dapat diatur bagi kedua bela pihak, dan atau imbalan
dari kerja sama lebih besar nilainya dari pada memenangkan konflik
5. Setidaknya kedua belah pihak sama kuat dalam kekuatan militer
6. Kompromi sebelumnya sudah ada sebelum perundingan72.
Sebagaimana peran lembaga yang dijelaskan diatas, secara umum lembaga ini
adalah sebuah peran mediator atau penengah. Peran mediator ini dilihat Holsti dalam
dua bentuk yaitu :
1. Tindakan untuk membantu pelaksanaan persetujuan yang telah dicapai,
dimana pihak ketiga tidak banyak terlibat dalam perumusan penyelesaian
konflik :
a. “Jasa baik” menjadi sarana komunikasi bagi kedua pihak.




c. Interposisi, pengawasan pada konflik yang telah berkahir seperti
pengiriman pasukan untuk mengawasi berjalannya gencatan senjata
d. Pengawasan, mengawasi terlaksananya gencatan senjata agar sesuai
dengan klausul yang ada dalam persetujuan genctan senjata.
2. Tindakan kedua adalah membantu jalannya perundingan dengan terlibat
didalamnya sebagai penjaga peraturan dan mediator yang berkepentingan
sebagai berikut :
a. Persuasi, melakukan bujukan untuk terus melaksanakan negosiasi dan
menghindari penggunaan militer dalam penyelesaian konflik
b. Enusiasi, adalah pandangan mengenai isu konflik utama serta memberikan
beberapa metode penyelesaian
c. Elaborasidan inisiasi, keterlibatan langsung mediator untuk ikut berunding
membawa kepentingannya namun sekaligus untuk menyelesaikan konflik
dengan gagasan-gagasan atau ide-idenya.
d. partisipasi, maksudnya adalah kadang-kadang pihak ketiga hanya sebagai
mediator, pemberi saran atau metode penyelesaian, melainkansekaligus
sebagai pihak yang melakukan perundingan. Ini hanya terjadi jika pihak
ketiga mampu memiliki power yang dapat menekan kedua belah pihak
yang berkonflik73.
K. J. Holsti menyimpulkan temuannya mengenai konflik dan resolusinya. Dia
beranggapan bahwa konflik bersenjata hanya akan dapat diselesaikan dengan cara
73Ibid., Hal. 98
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tepat jika dengan melibatkan pihak ketiga dalam penyelesaiannya. Seperti
pernyataannya berikut :
Mediasi di luar organisasi internasional jarang dipakai, kalaupun ada jarang
berhasil. Organisasi internasional ini seperti : organisasi regional, organisasi
internasional, ataupun arbitrasi internasional (mahkamah internasional)74.
Konsep-konsep di atas,  membangun sebuah kerangka pikir bagi penulis
untuk menganalisis peran Amerika dalam menengahi konflik Azerbaijan-Armenia ini,
yaitu : Sebagaimana para kaum realis yang menyatakan bahwa kepentingan nasional
adalah usaha untuk memperebutkan power (kekuasaan) maka para pihak yang terlibat
dalam konflik azerbaijan-armenia masing-masing berusaha untuk mendapatkannya75.
Azerbaijan contohnya, berusaha mengembalikan 30% wilayahnya, yakni Nagorno
Karabakh dan 6 wilayah lain yang ada di dalam pendudukan Armenia 76 .Dalam
pandangan negara bangsa modern sebuah kedaulatan layak diperjuangkan.Sebagai
negara yang berdaulat.Apalagi ini kedaulatan ini menyangkut wilayah.Wilayah
termasuk dalam elemen-elemen power yang dikemukakan oleh Hans J
Morgenthau.Armenia, merasa daerah/wilayah yang didudukinya Nagorno Karabakh
dan 6 wilayah di sekelilingnya merupakan upaya pengembalian harga diri mereka
sebagai bangsa yang sudah ada sejak zaman abad pertengahan.Apalagi di dalam
74Ibid., Hal. 99
75 Morgenthau, Op.cit, Hal. 6
76 Lawrence Scott Sheets.A “Frozen” Conflict That Could Boil Over.2012.Diambil dari
www.nytimes.com/2012/03/09/opinion/a-frozen-conflict-that-could-boil-over.html ; Diakses pada
maret 2013.
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wilayah-wilayah yang diduduki itu memiliki 75% penduduknya adalah warga
Armenia77.
Amerika sebagai salah satu pihak ketiga dalam menengahi konflik ini terlibat
secara multilateral melalui OSCE dan Bilateral terhadap masing-masing kedua belah
pihak dalam rangka partner bisnis, di mana sejak kemerdekaan kedua negara ini pada
tahun 1991 Amerika mengakui kedaultannya dan melakukan kegiatan ekspor-impor
dengan keduanya yang mencapai 3-7% dari seluruh kegiatan ekspor-impor Amerika
Serikat ke seluruh dunia78.
Kepentingan-kepentingan nasional para pihak ini secara korelasi menurut K J
Holsti merupakan sebuah konflik akan sangat tepat jika diselesaikan dalam kerangka
multilateral melalui sebuah lembaga dan melalui sebuah prosedur lembaga 79 .
Sebagaimana yang diyakini oleh para ahli di bidang organisasi internasional bahwa
organisasi internasional itu memiliki fungsi yang cukup berpengaruh sejak
berakhirnya perang dunia II dalam menyelesaikan konflik-konflik internasional,
contohnya PBB, Uni Eropa, dan sebagainya 80 .Pengakuan para ahli ini juga coba
diterapkan dalam penyelesaian konflik Azerbaijan-Armenia dalam memperebutkan
Nagorno Karabakh yaitu penyelesaian melalui organisasi Internasional yakni Minsk
Group OSCE melalui komite khusus yang dipimpin ketua bersama Amerika, Rusia,
77 Ibid, Maret 2013
78Anthony H. Cordesman, Bryan Gold, Robert Shelala, and Michael Gibbs.U.S. and Iranian Strategic
Competition Turkey and the South Caucasus. Baku. CSIS (Center For Strategic and International
Studies).2013.
79Holsti. Op.cit, Hal 99
80Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani. Op.cit., Hal. 94
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dan Prancis.Inilah kerangka pikir yang dibangun oleh penulis untuk menganalisa
peran Amerika dalam menengahi Konflik Azerbaijan-Armenia ini.
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Kerangka pikir yang dibangun tersebut di atas dapat saya gambarkan dalam
bagan sebagai berikut ;










Sebagai sebuah objek geografis, kaukasus adalah sebuah rentetan pegunungan
yang panjangnya 1.280 km dan lebarnya sekitar 225 km. Terbentang dari pesisir Laut
Hitam, hingga Laut Kaspia. Terkonsep sebagai sebuah region, dia terapit oleh
kaukasus Utara, sebuah bagian dari negara-negara otonomi merdeka Federasi Rusia
seperti Ceko, Ingushetia, dan Ossetia Utara, dan negara-negara baru merdeka dari
runtuhnya Uni Soviet kaukasus selatan, yaitu Georgia, Armenia, dan Azerbaijan yang
merdeka pada tahun 1991.
Kaukasus secara historis sudah terkenal sebagai sebuah persimpangan utama
perjalanan dagang dari Mediterania ke China dan dari Laut Baltik ke Dunia
Arab.Dikarenakan posisi strategisnya itu, secara reguler kaukasus menjadi objek
konflik wilayah antara negara-negara besar pada masa pertengahan seperti Persia,
Ottoman, dan Kerajaan Rusia.Maka terjadilah sebuah keragaman bahasa dan etnik
yang luas, dan di kaukasus juga tersebar berbagai kepercayaan seperti Kristen dan
Islam. Lebih utama adalah kaukasus memiliki begitu banyak kekayaan alam seperti
logam, mineral, dan batu bara.81
Internasionalisasi konflik Azerbaijan-Armenia tidak dapat terlepas dari
sejarah kedua negara dan kaitannya dengan letak dan posisi geografis kedua negara
yang sangat strategis.Keterlibatan negara-negara besar juga sudah ada sejak konflik
81Andrej Tibold, Vincent Cillessen,. Geo-strategy in the South Caucasus : Power Play and Energy
Security of States and Organisations, Den Haag :  Netherlands Institute of International Relations
Clingendael.2006, Hal.6
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yang terjadi pada agresi awal Armenia pada tahun 1992, yaitu keterlibatan Rusia
sebagai bekas negara Uni Soviet yang menjadi pihak ketiga dalam perjanjian
gencatan senjata pada tahun 1994. Seperti laporan hasil studi Library of Congress
Country Studies Amerika Serikat, mengenai keterlibatan Rusia dalam penyelesaian
sengketa  sebagai berikut : By 1994 Russia had regained substantial influence in the
region by arbitrating disputes and by judiciously inserting peacekeeping troops82.
Sejarah kedua negara yang terus dijajah mengakibatkan terlalu banyaknya
pergantian kepemimpinan dan terlalu banyaknya pergantian batas wilayah. Semua itu
sebagai hasil dari kesepakatan antara pihak-pihak penguasa sebelumnya ke pihak
penguasa yang memenangkan peperangan akan kepemilikan teritori kedua wilayah.
Beberapa perjanjian yang terkenal adalah perjanjian Gulistan antara tsar Rusia dan
Persia (1813), dan perjanjian Turkmanchay antara Persia dan Tsar Rusia mengenai
kekalahan Persia atas Tsar Rusia pada tahun 182383. Perjanjian-perjanjian berikut
yang kemudian menjadi landasan lahirnya status Nagorno-Karabakh sebagai milik
Azerbaijan yang diakui oleh dunia internasional melalui Resolusi Dewan Keamanan
PBB 199384.
Letak geografis merupakan alasan yang paling masuk akal mengapa sejak
dahulu kala negara-negara kaukasus selatan menjadi rebutan, seperti Turki Usmani,
Tsar Rusia, dan Persia. Itu disebabkan kaukasus selatan merupakan koridor utama
yang menghubungkan antara Eropa, Asia, dan Timur Tengah, atau dikenal dengan
82 Library of Congress Country Studies of USA.Diambil dari
http://memory.loc.gov/frd/cs/azerbaijan/azfrontb.pdf. diakses pada 31Desember 2014
83 Babak Rezvani, 2011, The Irano-Russian Wars’ Ethno- Demographic Consequences in theSouth
Caucasus. Amsterdam : University of Amsterdam
84 US Department Of State Archive, 2001-2009. Diambil dari http://2001-
2009.state.gov/p/eur/rls/or/13508.htm#822 , diakses pada 31 Desember 2014
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jalur sutra yaitu jalur dagang masa silam yang menguhubungkan Eropa dan China
seperti pernyataan berikut :
The Great Silk Road (term for the first time was used in 1877 by
German geographical scholar Ferdinand von Richthofen) the caravan route
of the ancient times and middle ages from China to the countries of Central
and Minor Asia. Historical trade routes have passed from China, Japan,
India, Mongolia, Iran, Uzbekistan, Tajikistan, Azerbaijan 85 and other
countries.
Letak geografis yang strategis itulah yang hingga saat ini diperebutkan oleh
negara-negara besar seperti Rusia, Turki, Iran (secara regional) dan Prancis, Amerika
Serikat, dan China (secara global). Letak geografis yang strategis dapat dilihat dari
gambar peta 3.186 berikut :
Peta kaukasus selatan
85 Azerbaijan Tourism Department , Great Silk Road, diambil dari
http://azerbaijans.com/content_900_en.html, diakses pada 1 Januari 2014
86 Naira Hayrumyan, Geopolitical developments gathering pace in Armenia’s neighborhood map,
http://www.armenianow.com/commentary/analysis/46951/armenia_region_developments_syria_iran
_turkey_azerbaijan_georgia diakses pada 29 Desember 2013
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Lebih jelasnya mengenai letak geografis kaukasus selatan secara teori
dijelaskan oleh teori Mackinder mengenai heartland sebagai berikut :
whoever rules East Europe commands the Heartland; whoever rules the
Heartland commands the World-Island; whoever rules the World-Island
commands the World87
yang mana penguasa wilayah tersebut akan menguasai dunia. Teori Mackinder sangat
relevan hingga saat ini dikarenakan adanya jalur pipa minyak yang merupakan sebuah
jalur primadona dunia pengganti jalur sutra pada masa pertengahan.
Letak geografi inilah yang membuat negara-negara besar seperti Iran, Rusia,
Amerika Serikat, Prancis, dan China ingin sekali menanamkan pengaruhnya ke
wilayah kaukasus selatan ini, terutama Azerbaijan-Armenia yang sangat penting
menjadi pertarungan pengaruh Amerika Serikat dan Rusia. Ditambah lagi keikut
sertaan keduanya dalam organisasi-organisasi internasional seperti CSCE (sekarang
OSCE), PBB, NATO, dan lain-lain, mengakibatkan keduanya sangat penting secara
geografi untuk dapat dipengaruhi secara politik.Itulah kepentingan geopolitik kedua
negara bagi Amerika dan Rusia.
Geoekonomi berupa jalur pipa minyak yang menghubungkan minyak Timur-
Tengah dan minyak dari laut kaspia ke pasar Eropa barat juga merupakan bentuk lain
betapa pentingnya regional ini bagi dunia internasional. Konflik yang terjadi akan
sangat menghambat proses produksi negara-negara Eropa Barat, dikarenakan proses
distribusi minyak pasti akan terhambat oleh karena konflik yang terjadi sehingga
anggota-anggota  OSCE yang merupakan negara-negara Eropa Barat banyak
87H. J.Mackinder,Democratic Ideals and Reality: A Study In The Politics Of Reconstruction, London :
Constable and Company Ltd,1919, Hal. 113.
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mengeluarkan resolusi dalam beberapa konvensi OSCE diantaranya adalah 24 Maret
1992 di Helsinki88 , Lisbon Summit 2 December 1996 89 , dan beberapa konvensi
lainnya dalam rangka penyelesaian konflik di regional ini terutama konflik
Azerbaijan-Armenia mengenai Nagorno-Karabakh ini. Sehingga keamanan energi
sangat penting untuk dijaga melalui proses perdamaian kedua pihak.
Internasionalisasi konflik Azerbaijan-Armenia tidak terlepas dari Geopolitik,
Geoekonomi, dan keamanan energi seperti yang dijelaskan di atas. Olehnya itu, perlu
kiranya penjelasan mengenai ketiganya agar dapat dimengerti seberapa penting hal-
hal tersebut di atas sehingga mampu menarik pihak-pihak luar (negara-negara besar
seperti Amerika, Iran, Rusia, Prancis, dan China) untuk mencarikan solusi damai bagi
kedua pihak. Definisi operasional ketiganya sangat penting bagi analisis ketiga faktor
tersebut sebagai kunci utama keterlibatan dunia internasional dalam konflik
Azerbaijan-Armenia.
Geopolitik adalah sebuah konsep yang memusatkan perhatiannya pada politik
dan siginfikansi strategisnya sebuah letak geografis.Lebih khusus, geopolitik adalah
semua hal yang meliputi distribusi dari kekuatan militer dan politik.Geopolitik
sebagai alat menganalisa hubungan kausaltis antara kekuatan politik dan letak
geografi. Lebih lanjut, geopolitik menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti luas
wilayah dan populasi, letak geografi, persediaan sumber daya alam, dan
ketergantungan sebuah negara pada perdagangan luar negri yang menentukan status
88Conference for Security and Co-operation in Europe (CSCE), 1992 : CSCE HELSINKI DOCUMENT
1992 THE CHALLENGES OF CHANGE, Helsinki : CSCE
89Organization for Security and Co-operation in Europe (OSCE) Lisbon Summit, 1996 : DOC.S/1/96,
Lisbon:OSCE
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dari sebuah negara atau wilayah (regional) dan perilakunya di arena internasional.
Sedangkan geoekonomi adalah sebuah studi mengenai hubungan erat antara politik,
ekonomi, khususnya pada sebuah skala internasional.Geoekonomi melibatkan
distribusi kekayaan, seperti pertarungan nilai jual, yang dapat dikonversi ke dalam
pengaruh politik. Dia meliputisebuah kombinasi dari ekonomi internasional dan
faktor-faktor politik yang ada hubungannya atau mempengaruhi sebuah negara atau
wilayah (regional)90
Keamanan energi erat kaitannya dengan kebijakan energi. Kebijakan energi
adalah cara bagi aktor-aktor politik memposisikan isu-isu produksi energi, distribusi,
dan konsumsi91. Lebih jauh mengenai keamanan di sini adalah dalam sebuah kondisi
di mana keamanan berarti kebebasan dari tindak kekerasan bersenjata92. Dari situ kita
bisa menyimpulkan bahwa keamanan energi adalah sebuah konsep yang berhubungan
dengan usaha survive sebuah aktor (negara) hubungannya dengan energi. Masalah-
masalah mengenai suplay energi (baik  bagi negara konsumen maupun produsen)
mungkin dapat membahayakan keberlangsungan hidup sebuah entitas/wilayah.
Defenisi lain mengenai keamanan energi adalah bahwa dia adalah sebuah kebijakan
yang mana mempertimbangkan bahaya dari ketergantungan pada sumber daya
mineral yang terletak pada wilayah yang tidak stabil atau terkontrol oleh aktor
(negara) lain dan perlu memperhatikan keuntungan bagi domestik dan peragaman
90K. Koch, R.B. Soetendorp en A. van Staden (red.),,Internationale Betrekkingen: theorieën en
benaderingen, Utrecht: Het Spectrum B.V.1994, Hal. 58- 60.)
91C.W. Kegley, and E.R. Wittkopf,, World politics: Trend and transformation, New York, 1997, Hal.
13-14 ; W. Nester,International relations: geopolitical and geoeconomic conflict and cooperation,
New York,1995, Hal. 3-5.)
92S.N. MacFarlane,‘Security and development in the Caucasus’, Conflict, Security & Development, 4
(2).,2004, Hal. 134-135
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sumber daya mineral. Dalam definisi operasional keamanan energi ini melibatkan
sebuah jaminan bagi produsen, di mana gas dan minyak diproduksi, didistribusikan,
dan dibayar tanpa hambatan. Bagi konsumen, keamanan energi  menyangkut tidak
adanya gangguan penerimaan sumber daya dengan harga yang masuk akal, yang
mana akan menjamin kelanjutan kestabilan fungsi negaranya secara langsung.
A. AZERBAIJAN
Azerbaijan adalah sebuah negara di kaukasus selatan yang berdiri sejak 1918
setelah merdeka dari Tsar Rusia, namun dianeksasi oleh Uni Soviet paskah perang
dunia I pada tahun 1922. Setelah runtuhnya Uni Soviet 1991, Azerbaijan kembali
merdeka pada 18 Oktober 199193.Azerbaijan sejak abad pertengahan sudah menjadi
incaran negara-negara besar seperti Tsar Rusia, Turki Usmani, dan Persia.Itu di
sebabkan oleh letak geografisnya yang menghubungan Eropa, Rusia, dan Timur
Tengah94.
Revolusi 1917 di Rusia, proses keruntuhan dandisintegrasi Imperium tersebut
menjadi semakin nyata. Situasi dankondisi ini banyak dimanfaatkan berbagai etnis di
daerah-daerah bekasimperium Rusia untuk membentuk negara-negara yang
merdeka.Maka padatanggal 28 Mei 1918 Republik Demokrasi Azerbaijan
diproklamasikan didaerah bagian Timur kawasan Selatan Kaukasus.Inilah
demokrasiparlementer yang pertama di dunia Timur, suatu demokrasi yang
memainkanperan historis dalam arus kebangkitan kembali dan pembentukan
93Kedutaan besar Azerbaijan di Jakarta, diambil dari :http://www.azembassy.or.id/ind/general.shtml.
diakses pada 2 Januari 2014
94Kedutaan Besar Azerbaijan di Jakarta, diambil dari http://www.azembassy.or.id/ind/az/history.shtml.
diakses pada 3 Januari 2014
64
kesadaranidentitas etnik maupun identitas kenegaraan bangsa Azerbaijan.Pada
saatitu, pemimpin Azerbaijan adalah Muhammad Amin Rasulzade95.Pada tanggal 11
Januari 1920 diadakan Konferensi Damai Parisyang menghasilkan Piagam
Versailles96 yang mengabadikan pengakuan secarade facto kemerdekaan Republik
Azerbaijan.
Akhir tahun 1919 dan awal tahun 1920, situasi politik diRepublik Demokrasi
Azerbaijan baik domestik maupun luar negeri mulaimemburuk.Azerbaijan terjebak
dalam peperangan antara Entente, Rusia dan Persia.Dimana masing-masing pihak
mencoba menanamkan tujuan politiknyaterhadap kawasan penting dan strategis serta
kaya minyak ini.97
Melihat proses kemerdekaan azerbaijan menjadi sebuah negara modern
seperti sekarang ini terdapat tiga bentuk pemerintahan sepanjang perjalanan
sejarahnya yaitu republik pertama pada tahun 1918-1920, dimana bentuk
pemerintahannya  berupa Republik Parlementer. Kedua adalah setelah dianeksasi
oleh Uni Soviet maka dengan sendirinya Republik Azerbaijan menjadi Republik
Sosialis Azerbaijan.Dan pada saat runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, maka
Republik Azerbaijan resmi menjadi sebuah negara republik yang demokratis dan
secara penuh diperintah secara merdeka oleh orang-orang (para pemimpin)
Azerbaijan itu sendiri.
Azerbaijan masuk dalam arena internasional segera setelah kemerdekaannya
dideklarasikan oleh Deklarasi Dewan Tertinggi Republik Azerbaijan tanggal 31
95Ibid,diakses pada 3 Januari 2014
96Op.cit diakses pada 3 Januari 2014
97Op.cit diakses pada 3 Januari 2014
65
Agustus 1991tentang restorasi kemerdekaan Republik Azerbaijan.Pada tahun 1991
Azerbaijan menjadi negara anggota OKI, PBB,UNESCO dan pada tahun 1992
menjadi anggota Konferensi Keamanan danKerjasama di Eropa (CSCE), yang kini
dikenal dengan Organisasi Keamanandan Kerjasama di Eropa (OSCE). Pada tahun
1996 masuk keanggotaan DewanEropa, dan pada tahun 1997 menjadi anggota
GUAM serta lainnya. Dewasaini Azerbaijan telah menjadi anggota penuh pada
sebagian besarorganisasi-organisasi regional maupun internasional.98
1. Geopolitik Azerbaijan
Pentingnya geopolitik area kaukasus selatan adalah berdasarkan pada adanya
sumberdaya energi khususnya Azerbaijan, laut kaspia, dan negara-negara Asia
Tengah seperti Kazakhstan dan Turkmenistan99.Sumberdaya-sumberdaya ini semakin
penting dikarenakan keberadaannya secara objek geostrategi sesuai dengan
pertumbuhan penawaran regional terdekatnya (Eropa Barat). Pentingnya regional ini
telah menjadi semakin signifikan sebagai hasil dari kebijakan energi oleh negara-
negara konsumen dari Barat yang menginginkan penurunan ketergantungan energi
mereka dari Rusia dan Timur Tengah. Ketegangan dan konflik antara kekuatan-
kekuatan lokal, regional, dan global, pemimpin-pemimpin separatis di wilayah-
wilayah tertentu, dan kejahatan terorganisir lainnya menyebabkan keberlanjutan
ketidakstabilan di kaukasus selatan sebagai konsekuensi dari pengaruh status
98Op.cit diakses pada 3 Januari 2014
99Cadangan Minyak Azerbaijan dan Asia tengah, diambil darihttp://energyinasiablog.com/2011/10/the-
other-energy-superpower-central-asia-part-i-of-ii/ , Diakses pada 6 Januari 2014
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geopolitik lokal (Azerbaijan.Armenia, dan Georgia)dan status aktor-aktor regional
seperti Turki dan Iran100.
Sehubungan dengan konsep geopolitik diatas, mengenai pengaruh politik
yang ada terkait secara signifikan dengan letak geografis yang mempengaruhi sikap
sebuah negara di dunia internasional terdapat beberapa hal penting bagi geopolitik
Azerbaijan.Pertama Azerbaijan adalah sebuah negara yang tertutup secara daratan
oleh tetangga-tetangganya seperti Iran, Armenia, Turki, dan Turkmenistan.Dengan
posisi geografi seperti ini mengakibatkan Azerbaijan sangat bergantung pada negara-
negara tetangganya.  Terutama Iran, dikarenakan terdapat wilayah kantong daerah
Nakchivan yang secara unik terpisah dari Azerbaijan, dan Iran adalah salah satu jalur
masuk secara darat ke sana, dikarenakan permusuhannya dengan Armenia. Sehingga
pengaruh dari aktor-aktor regional seperti Iran, Rusia, dan Turki sangat berperan
penting dalam geopolitik Azerbaijan.
2. Geoekonomi
Sebuah konsorsium 12 101 pada September 1994 yang kebanyakan dari
perusahaan-perusahaan minyak dari Barat (Amerika dan Eropa Barat) dengan British
Petroleum sebagai operator utama, menandatangani sebuah kontrak dengan
pemerintah Azerbaijan untuk mentransportasikan minyak dari tiga ladang minyak
Azerbaijan yaitu (Azeri, Gyuneshli, dan Chirag) ke pasar dunia102. Birtish petroleum
100Andrej Tibold, Vincent Cillessen,2006. Geo-strategy in the South Caucasus : Power Play and
Energy Security of States and Organisations, Den Haag :  Netherlands Institute of International
Relations Clingendael. Hal .11
101Oil Consortium with Azerbaijan,2014 diambil dari http://www1.american.edu/ted/azeri.htm. diakses
pada 7 Januari 2014
102L. Fuller, 2006. ‘Caucasus: The BTC, Settling On A Route’, RFE/RL,
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menguasai 17,01% dari investasi, merupakan yang terbesar dari semua investor asing,
terbesar kedua setelah perusahaan nasional Azerbaijan sebesar 20%103. Dikarenakan
hubungannya yang sulit dengan Iran, Amerika keluar dari awal jalur terpendek dan
termudah yang melintang dari arah selatan melalui Iran ke Teluk Persia. Sebuah rute
lain dari turki melewati Armenia tidak mungkin, dikarenakan hubungan yang tidak
baik antara Armenia dan Azerbaijan sehubungan dengan masalah Nagorno-Karabakh
yang belum terselesaikan. Dan rute ketiga adalah yang tidak mungkin juga adalah
melalui arah utara dari Baku ke Novorossiysk di pesisir pantai Laut Hitam Rusia
tidak akan dipilih oleh Amerika dikarenakan kebijakan Amerika yang ingin
menyaingi Rusia dari pada memberikan Rusia kesempatan untuk mengontrol minyak
Azerbaijan104.
Alasan lain untuk menghindari rute Utara adalah ancaman keamanan dari
perang di Ceko dan karena Turki sejak awal 1994 telah secara luas mengungkapkan
perlawanannya terhadap peningkatan volume lalu lintas tanker minyak yang melewati
Bosporus. Pernyataan ini secara resmi dinyatakan oleh mentri luar negri Turki Ismail
Cem pada tahun 1997 dengan menkankan pengurangan jumlah pelayaran yang
melewati Bosporus  sebagai berikut :
As of next year, these straits will no longer be able to handle the 4,500
tanker crossings, and traffic there will be slowed down…Turkey will not grant
any priority to oil tankers… It has the right and duty to take all measures to
103State Oil Company Of Azerbaijan Republic (SOCAR) :Azerbaijan's "Contract of the Century".
Diambil dari http://www.azer.com/aiweb/categories/magazine/24_folder/24_articles/24_aioc.html .
diakses pada 8 Januari 2014
104Ibid. Hal. 14
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protect the ecological system, history, cultural heritage and safety of those
who live along the straits105
Turki dan Georgia mengusulkan sebuah rute ekspor utama melewati Georgia
pada Desember 1994 yang lebih baik dari jalur Armenia yang mana mendapatkan
sambutan hangat dari Amerika yang mana akan melewati Anchor Azerbaijan,
Georgia, dan Turki ke Barat dan sekaligus memotong pengaruh Rusia di Kaukasus
Selatan. Meskipun pipa minyak Baku-Tsibilisi-Cehyan (BTC), melalui rute yang
lebih panjang dan lebih mahal dari ketiga rute yang dihindari di atas namun menjadi
pilihan yang lebih menarik dari banyak produsen minyak Kazakhstan yang
memutuskan untuk ikut dalam proyek ini sebagai sebuah usaha untuk menghindari
ketergantungan terhadap Rusia106.
3. Keamanan Energi
Kemanan energi seperti yang sudah dijelaskan di atas, keamanan energi erat
kaitannya dengan kebijakan energi sebuah negara. Kebijakan energi negara-negara
Eropa Barat telah menyebabkan  Azerbaijan memainkan peran kunci sebagai aktor
yang mengamankan energi baik secara distribusi (BTC pipeline) maupun secara
produsen dikarenakan cadangan sumber daya minyaknya (Azəri-Çıraq-Günəşl) 107
sekitar 3-4 % dari cadangan minyak dunia108.  Sehingga secara geopolitik dan secara
objek geostrategi Azerbaijan sangat penting bagi negara-negara Eropa Barat dan
105Stephen Kinzer, 1997, The New York Times : Turkey Places New Limits on Oil Tanker Traffic in
Bosporus, diambil dari http://www.nytimes.com/1998/10/26/world/turkey-places-new-limits-on-oil-
tanker-traffic-in-bosporus.html, diakses pada 3 Januari 2014
106Ibid p. 14
107 British Petroleum official Site, 1996: Azeri-Chirag- Depwater Guneshli. Diambil dari
http://www.bp.com/sectiongenericarticle.do?categoryId=9006667&contentId=7015091. Diakses pada
3 Januari 2014
108Tibold dan Cillessen, Op.cit, Hal.12
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aliansinya seperti Amerika dan negara-negara Asia Tengah (mengurangi kontrol jalur
distribusi Rusia) untuk mengamankan kebijakan penghindaran ketergantungan dari
jalur distribusi Rusia dan cadangan minyak timur tengah terutama minyak Iran.
B. ARMENIA
Hari kemerdekaan Armenia adalah 21 September 1991.Kemerdekaan
Armenia didasarkan pada hasil dari 99% pilihan referendum yang dibuktikan dengan
jumlah keinginan masyarakat yang ingin merdeka.Republic Armenia diproklamirkan
oleh sebuah Parlemen Merdeka Negara.21 September kemudian dijadikan sebagai
hari kemerdekaan Armenia.Sebelumnya, Dewan Tertinggi ASSR mengadopsi
Deklarasi Kemerdekaan pada 23 Agustus 1990109.
Konsekuensi dari disintegrasi negara-negara USSR, Armenia akhirnya
menjadi salah satu negara yang merdeka pada awal-awal 1990-an. Negara Republik
muda ini sangat terbatas dikarenakan perang Nagorno-Karabakh yang berada di
tetangga dekatnya Azerbaijan, yang dimulai sejak 1989.Faktor penting yang lainnya
adalah terbatasnya perkembangan ekonomi dikarenakan blockade dari dua arah utama
yaitu Azerbaijan dan Turki yang mendukung Azerbaijan dalam konflik Nagorno-
Karabakh110.Namun demikian Armenia menunjukan pertumbuhan ekonomi struktural
yang baik dikarenakan beberapa dukungan dari negara-negara Barat (Amerika dan
109E-Government Armenia,General Information, diambil dari : http://www.gov.am/favicon.ico, diakses
pada 9 Januari 2014
110 Europe ReportNo. 167, 2005, Nagorno-Karabakh: A Plan for Peace’, International Crisis
Group.Hal. 28.
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Eropa Barat) dan Rusia.Diaspora Armenia yang diperkirakan 10 juta orang di seluruh
dunia terutama di Eropa dan Amerika telah memberikan dampak yang sangat berarti
bagi pengaruh ke dunia internasional untuk mendukung Armenia ditmbah dengan
bantuan finansial yang kuat dari remitensnya 111 . Sebagai penyeimbang kekuatan
dengan lawan konfliknya Azerbaijan, maka Armenia memelihara hubungan ekonomi
dan militer yang kuat dengan Rusia dan sangat dipercaya Rusia sebagai satu-satunya
negara bekas Uni Soviet di Kaukasus Selatan yang paling loyal kepada Rusia.Namun
di sisi lain keinginan untuk mengimplemetasikan reformasi ekonomi dari sosialis Uni
Soviet ke ekonomi liberal dan reformasi Komunis Rusia ke bentuk pemerintahan
yang demokratis telah membuat negara-negara Barat memberikan banyak bantuan
pembangunan bagi Armenia112.
1. Geopolitik
Secara geopolitik Armenia banyak dipengaruhi secara politik oleh Rusia,
sebagai satu-satunya negara kaukasus selatan yang paling loyal terhadap Rusia.Rusia
secara militer juga banyak membantu dan memberikan dukungannya terhadap
Armenia.
After Armenian independence, Russia retained control of the Russian 7th
Army in Armenia, which numbered about 23,000 personnel in mid-1992. At that
time, the 7th Army included three motorized rifle divisions. In the second half of
1992, substantial parts of two divisions--the 15th Division and the 164th
Division--were transferred to Armenian control. The other division remained
intact and under full Russian command at Gyumri in early 1994. Meanwhile,
Russia completed withdrawal of the four divisions of its 4th Army from
Azerbaijan in May 1993. Some Armenian warrant officers were assigned to the
111Kotanjian, ‘Armenian Security and U.S. Foreign Policy in the South Caucasus’.Hal. 17.
112K. Yalowitz & S.E. Cornell, 2004, ‘The critical but perilous Caucasus’, Orbis.Hal. 113; Baran,
‘The Caucasus: Ten Years after Independence’.Hal. 223.
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division at Gyumri, and the two countries discussed assignment of Armenian
recruits to Russian units113
Iran juga demikian, kedekatan Azerbaijan dengan Israel membuat Iran justru
lebih dekat secara politik dengan Armenia yang merupakan negara mayoritas Kristen
Orthodoks.Kedekatan Iran dan Armenia ini dapat dilihat dari hubungan kedua negara
dalam rencana pembuatan pipa gas dari Iran menuju Armenia pada tahun
1992.Namun, rencana tersebut baru terealisasi 12 tahun kemudian 114 .Secara
geopolitik dan geoekonomi Armenia sangat tergantung pada dua Negara tetangganya
Rusia dan Iran dikarenakan tidak adanya hubungan yang baik dengan Turki dan
Azerbaijan sehubungan dengan konflik Nagorno-Karbakh.
2. Geoekonomi
Armenia secara geoekonomi adalah persimpangan rute perdagangan antara
Iran ke Rusia begitu pula sebaliknya.Paska sangsi ekonomi sesuai kebijakan Bill
Clinton 115 hubungan yang tidak baik dengan Barat (terutama Amerika Serikat)
membuat Iran harus mencari pasar Eropa timur dan rute perdagangan satu-satunya
adalah melalui Armenia.Begitu pula sebaliknya Rusia, aliansi terdekatnya di Timur
Tengah adalah Iran116
113 Library of Congress Studies of USA, 1994, Armenia-Rusia relation, diambil dari
http://www.loc.gov/rr/frd/, diakses pada 10 Januari 2014
114Iran-Armenia Bilateral relation, diambil dari http://www.mfa.am/en/country-by-country/ir/ . diakses
pada 10 Januari 2014
115BBC News :Time Lines US-IRAN Ties. Diambil dari http://www.mfa.am/en/country-by-country/ir/ .
diakses pada 11 Januari 2014
116Elaheh Koolaee, 2008, Iran and Russia.Edinburg: Jurnal dalam seminar Rusia dan Islam. Hal.4
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3. Keamanan Energi
Keamanan energi sesuatu yang sangat penting bagi aktor-aktor regional di
sekitar Armenia.Rusia contohnya, menginginkan pasokan gas dan minyaknya ke
Negara-negara eropa barat tetap berjalan melalui Armenia. Pentingnya hubungan
dagang Rusia dan Eropa bisa terlihat dari pernyataan mentri luar negri Polandia
sebagai berikut :
There are also common economic opportunities. The E.U. is by far the
most important investor in Russia, providing 80 percent of cumulative foreign
investment, while Russia is the E.U.’s third most important trading partner.
We also have common security interests. Russia remains a key geopolitical
actor; its constructive involvement is needed from Afghanistan to
proliferation and piracy117
C. KONFLIK NAGORNO KARABAKH
Nagorno-Karabakh adalah sebuah wilayah landlock yang membentang dari
Karabakh (pegunungan) rendah and Zangezur dan memenuhi wilayah
southeasternLesser pegunungan Kaukasus. Secara umum wilayah ini adalah
pegunungan dan tertutup oleh hutan yang lebat dan memiliki luas 4,400 kilometer
bujur sangkar.Secara umum wilayah ini dibawah pemerintahan Republik Nagorno-
Karabakh, sebuah republik merdeka secara defacto, tapi negara yang berdiri dalam
wilayah Soviet Azerbaijan ini tidak diakui secara internasional.
Nagorno-Karabakh berasal dari dua kata dari dua bahasa berbeda. Kata
Nagorno diambil dari kata sifat Rusia, berasal dari kata sifatnagorny(нагорный),yang
117 Radoslaw Sikorski, The Future of E.U.-Russian Relations. Diambil dari
http://www.nytimes.com/2010/06/17/opinion/17iht-edsikorski.html , diakses pada 11 Januari 2014
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berarti “daratan tinggi”. Nama Azerbaijan untuk wilayah ini sama dengan kata sifat
dağlıq (pegunungan) atau yuxarı (dataran tinngi). Nama-nama di atas tidak ada dalam
bahasa Armenia, tapi ada dalam nama resmi wilayah tersebut dalam periode era Uni
Soviet sebagai sebuah kantong daerah otonom. Bahasa lain yang dapat diaplikasikan
untuk menyebut pegunungan, dataran tinggi, atau daratan tinggi. Sebagai contoh
nama resmi yang digunakan untuk menyebut Republik Nagorno Karabakh oleh
pemerintah Prancis adalah Haut-Karabakh, yang berarti dataran tinggi
Karabakh.Kata Karabakh secara umum dikaitkan dengan asal bahasa Turki dan Persia
yang secara literature bahasa berarti “Kebun Hitam”.Nama yang pertama kali muncul
dalam bahasa Georgia dalam sebuah sumber berbahasa Persia pada abad ke- 13
sampai abad ke-14.Karabagh adalah alternatif yang paling dapat dipakai dalam
menyebut Karabakh, dan juga secara paten dipakai dalam wilayah tersebut.
Nagorno-karabakh berada di posisi seperti yang dijelaskan oleh Khanate
Karabakh (Khanat adalah gelar gubernur pada masa Pemerintahan Persia di
Kaukasus) Mirza Jamal Javanshir adalah sebagai berikut :
"History of Karabakh" wrote: "According to the ancient historical
books the frontiers of Karabakh are: from the south the river Araz - from
Hudapharin Bridge to Sinig Bridge. At present the population of Gazah,
Shamseddin and Demerchi-Hesenly lives near this bridge and Russian Tatars
call it using the Russian term Krasniy Most that is the Red Bridge. From the
east - the Kur River, which flows into the Araz River in Javad village and
flows into the Caspian Sea. From the north - the Goran River, which flows
from the Yelizavetpol frontier of Karabakh to the Kur Riverr, crosses it in
many parts and riches the Araz River. From the west - the high mountains of
Karabakh called Kusbek, Salvarti, Erikli118.
118Heydar Alitev Foundation, Armenia-Azerbaijan : Nagorny-Karabakh Conflict. Diambil dari
http://www.heydar-aliyev-foundation.org/, diakses pada 11 Januari 2014
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Berdasarkan penjelasan di atas Nagorno Karabakh beraada pada posisi dari
jembatan Hudapharin ke Jembatan Sinig.Saat ini range kedua jembatan berada dalam
wilayah administrative Gazah, Shamseddin, dan Demerchi-Hesenly di mana
penduduknya tinggal dekat dengan jembatan tersebut dan penduduk Rusia Tatar
(penduduk Azerbaijan keturunan Rusia) menyebutnya wilayah Jembatan merah,
karena berbatasan dengan wilayah Rusia. Dari arah timur, berbatasan dengan Sungai
Kur, yang mengalir ke Sungai Araz di desa Javad yang air sungainya mengalir hingga
laut Kaspia. Dari arah utara, berbatasan dengan sungai Goran yang mengalir dari
depan Yelizavetpol Karabakh ke sungai Kur, yang mana melintasi banyak bagian
sungai Araz. Dari barat, Karabakh dibatasi oleh pegunungan tinggi Karabakh yang
disebut Kusbek, Salvarti, dan Erikli.
Wilayah Nagorno-Karabakh juga diperkuat berdasarkan pernyataan resmi
pemerintah Armenia Nagorno-Karabakh itu sendiri sebagai berikut, “...eastward,
near the confluence of the Kura and Arax rivers..119”. Gambaran dari penjelasan di
atas dapat dilihat dalam peta 3.1berikut :
119 Office of Nagorno-Karabakh Republic, Nagorno-Karabakh (Artsakh) : Historical and
Geographical Perspectives. Diambil dari http://www.nkrusa.org/country_profile/history.shtml. diakses
pada 12 Januari 2014
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Gambar 3.2, Peta Nagorno-Karabakh 1994120
Nagorno-Karabakh yang dibahas disini bukan Nagorno-Karabakh sebagai
sebuah negara yang merdeka pada 10 Desember 1991. Melainkan, sebuah kantong
daerah otonom yang merupakan wilayah kedaulatan Azerbaijan berdasarkan resolusi
PBB, dan berdasarkan fakta perjanjian Turkmanchay dan Gullistan antara Tsar Rusia
dan Persia.Sehingga, ketika Rusia menjadikan Nagorno-Karabakh sebagai wilayah
otonom dalam pemerintahan Sosialis Azerbaijan pada 1922, maka dengan sendirinya
Nagorno-Karabakh merupakan wilayah Azerbaijan.
Status Nagorno-Karabakh akan dibahas dalam satu sub-bab dalam bab ini. Ini
dikarenakan penting mengetahui status Nagorno-Karabakh.Karena, dalam penelitian
ini, pengabaian terhadap Nagorno-Karabakh sebagai negara sangat perlu untuk
mengurangi aktor-aktor dalam menganalisa konflik Armenia-Azerbaijan.
Nagorno-Karabakh yang dibahas disini lebih lanjut merupakan sebuah
masalah inti konflik antara Azerbaijan-Armenia. Masalah yang terjadi sejak 1988 ini
120 EODE, Eurasian Observatory for Democracy and Elections, diambil dari
http://www.eode.org/eode-think-tank-geopolitics-caucasus-the-frozen-war-of-nagorno-karabakh/,
diakses pada 10 Januari 2014
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terus berlanjut hingga saat ini, namun hanya sebuah “frozen conflict 121” pasca
gencatan senjata yang dimediasi oleh Rusia pada tahun 1994. Pasca gencatan senjata
itulah Azerbaijan-Armenia mencari banyak dukungan internasional untuk dapat
mendukung kepentingan keduanya mengenai status Nagorno-Karabakh.
1. Sejarah
Sejarah Nagorno-Karabakh sudah ada jauh sebelum negara Armenia dan
Azerbaijan terbentuk.Nagorno-Karabakh sering diakui oleh orang-orang Armenia
yang tinggal di sekitar Artsakh.Nagorno-Karabakh merupakan provinsi ke sepuluh
dari Kerajaan Armenia di masa lampau. Dalam dokumen bangsa Urart (abad 9-7
sebelum masehi), nama Urtekini digunakan untuk wilayah tersebut. Dokumen bangsa
Urart terebut merupakan dokumen kuno Yunani yang menyebut wilayah Nagorno-
Karabakh sebagai Orkhistene.
Menurut pemerintah Republik Nagorno-Karabakh yang berdiri sejak 10
Desember 1991, Konflik dan status Nagorno-Karabakh saat ini berakar pada
keputusan yang dibuat oleh Joseph Stallin dan Biro Kaukasus (Kavburo), saat
Sovietisasi Transkaukasus. Stallin yang menjadi Komisioner Nasional untuk Uni
Soviet pada awal 1920-an memiliki cabang wilayah yang disebut Kavburo. Setelah
Revolusi Rusia 1917, Karabakh menjadi bagian dari Republik Federasi Demokrasi
Transkaukasus, tapi kemudian segera di bagi menjadi beberapa negara yaitu




Azerbaijan, Armenia, dan Georgia.Nagorno-Karabakh kemudian masuk di dalam
wilayah Azerbaijan.Dua tahun setelah itu (1918-1920), ada beberapa perang pendek
antara Armenia dan Azerbaijan mengenai beberapa wilayah, termasuk Karabakh.Pada
Juli 1918, Dewan Utama Orang-Orang Armenia di Nagorno-Karabakh
mendeklarasikan pemerintahan sendiri dan menciptakan sebuah Dewan Nasional dan
membentuk pemerintahan. Kemudian, pasukan Ottoman memasuki Karabakh, dan
bertemu pasukan pertahanan oleh orang-orang Armenia yang 94% menduduki
wilayah tersebut berdasarkan sensus tahun 1921.
Kekalahan Turki Ottoman pada perang dunia I, berimbas juga pada pasukan
Inggris yang kemudian menduduki Karabakh.Kerajaan Inggris kemudian menunjuk
Koshrov Bey Sultanov yang disarankan oleh pemerintah Azerbaijan sebagai
Gubernur Jenderal Karabakh dan Zangezur dan sekaligus menunda keputusan akhir
dari Konferensi Kemerdekaan Paris.Keputusan tersebut ditentang oleh orang-orang
Armenia di Karabakh.Di Februari 1920, Dewan Nasional Karabakh pertama didirikan
yang menyetujui Karabakh berada di bawah jurisdiksi Azerbaijan, namun di sisi lain
orang-orang Armenia tetap melanjutkan pertarungan gerilya. Perjanjian tersebut
akhirnya segera dibatalkan melalui Dewan Sembilan Karabakh  yang kemudian
medeklarasikan persatuannya dengan Armenia pada bulan April.
Pasukan Azerbaijan yang terkunci dalam Nagorno-Karabakh akhirnya harus
melawan pasukan orang Armenia yang terus berjuang bersatu dengan Armenia.April
1920 Bolshevik mengambil alih Azerbaijan dikarenakan pasukan Azerbaijan terkunci
di Karabakh.10 Agustus 1920, Armenia menandatangani perjanjian awal dengan
Bolsheviks, yang berisikan persetujuan Armenia untuk pendudukan sementara
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Bolshevik sampai ada penyelesaian akhir tercapai.Pada tahun 1921, Armenia dan
Georgia juga kemudian diambil alih oleh Bolshevik. Untuk mengambil hati publik,
Bolshevik menjanjikan Karabakh akan berada di bawah kekuasaan Armenia termasuk
Nakchivan dan Zangezur.
Masalahnya, Uni Soviet lebih jauh memikirkan rencana jangka panjang
dengan Turki, dalam rangka pengaharapan suatu saat nanti Turki dapat sedikit
membantu.Kebutuhan untuk berteman dengan Turki, Uni Soviet kemudian
menyetujui untuk membagi penguasaan Zangezur, Nakchivan dan
Karabakh.Zangezur jatuh berada di kekuasaan Armenia, dan Nagorno-Karabakh dan
Nakchivan jatuh ke penguasaan Azerbaijan.  Kalau bukan karena memikirkan isu
Turki Stallin akan memberikan Karabakh ke tangan Armenia. Hasilnya, Kantong
Daerah Otonom Nagorno-Karabakh berdiri di dalam penguasaan Republik Sosialis
Azerbaijan pada 7 Juli 1923.
Azerbaijan justru menunjukan bukti perjanjian-perjanjian Tsar Rusia dan
Persia seperti Turkmanchay, Gullistan, dan Kurakchay (1805).Perjanjian-perjanjian
tersebut menunjukan kepemilikan Transkaukasus kepada Tsar Rusia dari
Persia.Sehingga, secara De Jure Transkaukasus memang milik kekuasaan Rusia yang
bebas dipakai untuk perundingan apapun.Begitu pula pasca kemerdekaan yang
diperjuangkan oleh negara-negara Armenia, Azerbaijan, dan Georgia tahun
1917.Penguasaan kembali Bolshevik pada tahun 1920 setelah revolusi Rusia
membuka kembali penguasaan Rusia terhadap ketiga negara ini yang dulu disebut
negara-negara Transkaukasus.Sehingga, secara De Jure tersebut maka Azerbaijan
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berhak sebagai penguasa Nagorno-Karabakh, dikarenakan semua sesuai dengan
perjanjian-perjanjian Rusia dan Persia abad ke-19, Rusia dan Turki 1923.
2. Status Nagorno-Karabakh yang Diakui Dunia Internasional
Secara internasional hingga saat ini Nagorno-Karabakh diakui sebagai
wilayah kedaulatan Azerbaijan.Ini bisa dilihat dari beberapa resolusi Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan beberapa dari hasil Konvensi
OSCE.Dari kedua organisasi ini dapat dilihat pengakuan dunia Internasional terhadap
pemilik Nagorno-Karabakh secara hukum.Namun, secara de facto Nagorno-Karabakh
telah melakukan deklarasi kemerdekaan atas Azerbaijan 10 Desember 1991.
Sehingga secara de facto Nagorno-Karabakh adalah sebuah republic, sedangkan
secara De Jure merupakan milik kedaulatan Azerbaijan.
Secara de facto Nagorno-Karabakh telah mendeklarasikan kemerdekaannya
pada 10 Desember 1991.Dewan kemerdekaan Nagorno-Karabakh itu sendiri sudah
ada sejak 1918.Pada Juli 1918, deklarasi congres pertama orang-orang Armenia di
Karabakh memproklamasikan pemerintahan sendiri untuk wilayah Otonom
Karabakh, lalu kemudian membentuk Dewan Nasional dan Pemerintahan.Fakta
bahwa Nagorno-Karabakh sudah ada sebagai wilayah dengan pemerintahan sendiri
bisa dilihat pada perjanjian 26 Agustus 1919 antara Nagorno-Karabakh dan
Azerbaijan.Dalam kaitannya dengan hubungan politik terhadap Nagorno-Karabakh
secara otoritas terwakili oleh Dewan Nasional telah diakui oleh Azerbaijan itu
sendiri.
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Keputusan yang dilakukan tersebut menjadi tidak berguna, saat Bolshevik
berkuasa dibawah pimpinan stallin, maka pada 5 Juli 1921 Joseph Stallin
menginginkan perubahan rencana dalam biro Komunis Transkaukasus (Azerbaijan,
Armenia, dan Georgia). Dibawah tekanan Stallin sebuah resolusi baru diadopsi.
Berdasarkan resolusi ini Nagorno-Karabakh Nagorno-Karabakh ditransfer sebagai
bagian dari Republik Sosialis Soviet Azerbaijan.
Pergolakan yang terjadi pada akhir-akhir pemerintahan Uni Soviet sebelum
keruntuhannya, maka dengan sendirinya Armenia, Azerbaijan, dan Georgia
melakukan hal-hal yang sifatnya perjuangan untuk memerdekakan negaranya masing-
masing. Sehubungan dengan Nagorno-Karabakh pun melakukan hal yang sama,
karena sejak teraneksasi oleh Uni Soviet dia dinyatakan sebagai sebuah wilayah
otonom dengan pemerintahan penuh di bawah kekuasaan USSR Azerbaijan. Pada 20
Februari 1988, pergerakan Karabakh dimulai kembali. Melalui sesi XX Deputi
Rakyat Daerah Otonom Soviet Nagorno-Karabakh memasukan sebuah petisi ke
Dewan Tinggi Republik Sosialis Soviet Azerbaijan dan Republik Sosialis Soviet
Armenia untuk bersatu dengan Armenia.
10 Desember 1991, selama referendum negara-negara lain yang menjadi
bagian dari runtuhnya Uni Soviet, Nagorno Karabakhpun melakukan hal yang sama
untuk mendeklarasikan kemerdekaannya sebagai negara merdeka dari Uni Soviet
maupun dari Azerbaijan. Pada 6 Januari 1992 Deklarasi Kemerdekaan Nasional
Nagorno-Karabakh diadopsi.
Secara De Jure, Nagorno-Karabakh merupakan milik Azerbaijan
mendasarkan kedaulatannya terhadap Nagorno-Karabakh pada perjanjian-perjanjian
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Tsar Rusia dan Persia seperti Kurkachay, Gullistan, dan Turkmanchay. Perjanjian
Kurkachay Ibrahim Khan yaitu penguasa Nagorno-Karabakh telah memberikan
kekuasaan penuh kepada kekuasaan Tsar Rusia setelah kekalahannya. Penjelasannya
tertulis jelas pada pembukaan perjanjian tersebut pada artikel pertama. Berikut
pernyataannya :
Ibrahim khan Shushinsky on my behalf, on behalf of my heirs,
successor abdicate and vassalage and whichever title it might be any
dependence from Persia or any other state and in this way I declare the fact
to the whole world that I don't consider myself and the successors of mine of
having any power. The only power we recognize is the Supreme Power of His
Emperor's Highness All Russia's great Emperor and his greatest heirs and
successors of All Russia's Emperor Throne. I promise to keep faithfulness to
the throne like faithful slave and to which I have to swear on Koran in
accordance with the custom122.
Perjanjian selanjutnya adalah perjanjian Gullistan dan Turkmanchay, di mana
berisikan penyerahan Transkaukasus (Azerbaijan, Armenia, dan Georgia) ketangan
Rusia dari Persia. Perjanjian pertama Gullistan pada artikel ke tiga,
To prove friendly attitude to the MAJESTY of All Russia EMPEROR,
on behalf of himself and HIGH SUCCESSORS of IRAN THROWN HIS
MAJESTY King solemnly accepts that the following belong to the property of
Russian Empire: Karabakh khanate and Yelizavetpol province(former Ganja
khanate), the khanates of Sheki, Shirvan, Derbend, Guba, Baku and Talish
(territories under Russian Empire), Dagestan, Georgia (together with the
province of Shuragol), Imperiya, Guriya, MIngrelia and Abkhaziya, and all
the properties and lands between established Caucasus line borderline (with
people and lands related with the Caspian.123
Perjanjian berikutnya adalah perjanjian Turkmanchay, yaitu perjanjian
yang dilakukan pasca kekalahan Persia dari Tsar Rusia. Berikut petikan isi
122Treaty of Kurchakay 1805, diambil dari arj_opener%20TREATY_files/History.css, diakses pada 13
Januari 2014.
123Treaty of Gullistan 1813, diambil dari arj_opener%20AZERBAIJANIS_files/History.css. diakses
pada 13 Januari 2104
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perjanjian Turkmanchay yang berhubungan dengan kepemilikan Rusia terhadap
Transkaukasus, yaitu pada artikel ke tiga :
On behalf of his name and his heirs, the King of Iran compromises
Erivan and Nakhcivan khanates located on both sides of the Araz to the
full subordination of Russia. The King also will undertake within 6 months
after the date of the treaty, to supply Russian authorities with all archives
and social documents regarding the ruling of the abovementioned
khanates124.
Banyak pernyataan-pernyataan penting dalam sejumlah resolusi Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa, seperti resolusi-resolusi UN Security
Council: no. 822 (30 April 1993)125, no. 853 (29 July 1993)126 , no. 874 (14
October 1993)127, no. 884 (12 November 1993)128. Di dalam semua resolusi yang
disebutkan di atas semua menjelaskan mengenai urgensi dikeluarkannya seluruh
pasukan Armenia dari “wilayah kedaulatan” Azerbaijan, yaitu Nagorno-Karabakh
demi tercapainya resolusi konflik yang damai bagi kedua pihak.
Semua pernyataan-pernyataan dan hasil resolusi-resolusi Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-Bnagsa di atas didasarkan pada hasil-hasil
konvensi Minsk Group (CSCE, sekarang OSCE).Diantaranya adalah sebagai
berikut, Helsinki Final Act, 1992 129 .Budapest summit 1994.5-6 Desember –
124Treaty of Turkmanchay 1826, diambil dari arj_opener%20TREATY%20NEW_files/History.css.
dikases pada 13 Januari 2104
125 UNHCR, diambil dari http://www.unhcr.org/refworld/docid/3b00f15764.html.diakses pada13
Januari 2014.
126 UNHCR diambil dari http://www.unhcr.org/refworld/docid/3b00f15a60.htm .diakses pada 13
Januari 2014.
127 UNHCR diambil dari http://www.unhcr.org/refworld/docid/3b00f1684.html . dikases pada 13
Jnauari 2014
128 UNHCR diambil dari http://www.unhcr.org/refworld/docid/3b00f16520.html .diakses pada 13
Januari 2014.
129Heksinki Final Act, Conference for Security and Co-operation in Europe :1992 SUMMIT. Helsinki.
1992
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Konferensi Budapes CSCE.Sebuah keputusan tentang “Penggiatan tindakan
CSCE terhadap konflik Nagorno-Karabakh telah diambil.Berkaitan dengan
dokumen ini, lembaga Ketua Bersama Konferensi Minsk didirikan “untuk
menjalankan negoisasi yang cepat guna menyelesaikan kesepakatan politik
tentang penghentian konflik bersenjata.Implementasi kesepakatan ini akan
menghilangkan konsekuensi pokok konflik bagi semua partai dan membolehkan
persidangan KonferensiMinsk”.
Budapes Summit dengan demikian,  mengambil dua kerangka
langkahhukum proses penyelesaian:
1. Langkah pertama, penghilangan konsekuensi konflik bersenjata dengan
menjalankan kesepakatan, contohnya, kebebasan penuh semua
teritorial yang diduduki dan menjamin kembalinya IDPs ke rumah
mereka masing-masing;
2. Langkah kedua, mengadakan sidang Konferensi Minsk akhir guna
menyelesaikan konflik secara menyeluruh. Budapes Summit juga
mengadopsi keputusan untuk membentuk operasi penjaga perdamaian
OSCE setelah penyelesaian kesepakatan politik130.
3. Kronologi Konflik Nagorno-Karabakh
Pernyataan A. Aganbegian, Kanselor Kremlin pada 18 November 1987, yang
menyatakan manfaat penyatuan pegunungan Karabakh dengan SSR Armenia.
Pernyataan ini memainkan peranan penting dalam menyulut kebencian nasional bagi
130 Kedutaan Besar Azerbaijan di Jakarta, Agresi Militer Armenia, diambil dari
http://www.azembassy.or.id/eng/agr.shtml , diakses pada 14 Januari 2014
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kedua negara dan menimbulkan konflik.November-Desember, demonstrasi yang
menyerukan penggabungan daerah otonomiNagorno-Karabakh (selanjutnyan-NKAR)
milik SSR Azerbaijan dengan SSR Armenia dilaksanakan di Yerevan (Armenia).
Pendeportasian besar-besaran warga Azerbaijan yangtinggal di SSR Armenia
ke Azerbaijan selama 1988, mulai dari Januari.Dengan keputusan para
penguasa,pengungsi ini ditempatkan di Baku dan Sumgayit.Februari, korban pertama
konflik jatuh.Dua warga sipil Azerbaijanterbunuh di Askeran (Nagorno-
Karabakh).Pada  28-29 Februari, gangguan besar-besaran di Sumgayit
terjadi.Akibatnya, 32 orang dari etnis yang berbeda terbunuh, termasuk
Armenia,Azerbaijan dan Rusia.Kelompok oknum dipimpin oleh etnik Eduard
GrigoriaArmenia yang secara perseorangan membunuh 5 warga Armenia dan
memperkosa 6 wanita Armenia.
29 Juli 1989 jalur kereta api yang menghubungkan Azerbaijan keArmenia
ditutup karena ada penyerangan terhadap kereta di wilayahArmenia. Tindakan ini
merupakan awal isolasi Republik Otonomi Nakhchivanmilik Azerbaijan oleh
Armenia.1 Desember-Dewan Tertinggi SSR Armenia melanggar resolusi“tentang
penyatuan kembali SSR Armenia dan NKAR”, oleh karena itu dalampelanggaran
semua norma dasar dan prinsip-prinsip hukum internasional,Armenia secara resmi
mendeklarasikan tuntutannya atas integritas wilayahnegara tetangga.
13 Januari 1990 pelucutan senjata Kepolisian Baku atas perintah Kantor Pusat
USSR.Akibatnya pada hari berikutnya (13-16 Januari),kekacauan di Baku tidak
mungkin bisa dicegah.20 Januari, tentara Soviet menyerbu Baku dan membunuh
secarakejam ratusan penduduk lokal.Anak-anak, perempuan dan orang-orang
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tuamenjadi korban pertama vandalisme.Statistik resmi menyatakan sekitar150 orang
terbunuh dan 700 terluka.
2 September 1991 Armenia mendeklarasikan pendirian “Republik-Nagorno-
Karabakh (NKR)” di wilayah Pegunungan Karabakh RepublikAzerbaijan.Kelompok
Bersenjata ilegal yang terdiri dari 15.000 orangdibentuk sebagai “Pasukan Pertahanan
NKR”.23 September, pertemuan Presiden Azerbaijan dan Armenia
diZheleznovodokh (Rusia) dimediasi oleh Presiden Rusia dan
Kazakhtan.Kesepakatan dicapai guna menyelesaikan konflik secara damai.
Oktober-November 1991, meskipun perjanjian telah disepakati, tetapipasukan
bersenjata Armenia tetap melancarkan serangan besar-besaranterhadap penduduk
Azerbaijan yang tinggal di wilayah Khodjavand/Martunidan wilayah Hadrut
NKAR.Sekitar 30 desa diduduki dan dihancurkan danpenduduknya diusir dari rumah
mereka. 20 November, Teroris Armenia menyulut api di helikopter sipil“MI-8”, yang
sedang membawa sekelompok orang elit dari Rusia danKazakhstan dan pemimpin
senior Azerbaijan. Mereka sedang berada dekatdengan desa Garakend bagian distrik
Kazakhstan(NKAR).Pembunuh 22 orangmerupakan akhir dari usaha pertama
penyelesaian konflikArmania-Azerbaijan secara damai yang diselenggarakan di
Zheleznovodskdan mendorong meningkatnya kekerasan selanjutnya.
25-26 Februari, tidak lama setelah pencapaian Armenia terhadap CSCE,
angkatan bersejata Armenia melakukan tindakan pemusnahanterhadap penduduk sipil
Khojali, kota Azerbaijan yang dulu NKAR. Denganmendapatkan dukungan kuat
resimen 366 Rusia (disebarkan di Khankendi), pasukan Armenia secara brutal
membunuh 613 orang ( diantara mereka 63anak-anak, 106 perempuan, 70 kaum
86
sepuh) dan merusak kota ini. 478 orangterluka (termasuk 76 anak-anak), 1275 orang
disandera, 150 orang masih hilang.
27 Maret - 3 April 1993, bersamaan dengan perundingan damai diGenewa,
Armenia menduduki distrik Kalbadjar, Azerbaijan.60.698 wargaAzerbaijan diusir
dari tempat tinggalnya.23-26 Agustus, dengan tidak menghiraukan peringatan-
peringatan konvensi CSCE dan Resolusi Dewan Keamanan PBB, Armenia tetap
melanjutkan agresinya dengan menduduki distrikFizuli dan Jabrail milik
Azerbaijan.Akibatnya, 209.985 warga sipilAzerbaijan diusir secara paksa dari tanah
tempat kelahirannya.25-26 Agustus, Armenia mengabaikan permintaan Ketua CSCE
kepadapresiden Armenia L. Ter-Petrosian agar tidak meneruskan
pendudukanpasukan bersenjata terhadap daerah Gubadly dan Zangilan milik
Azerbaijan.
31 Agustus – Pendudukan distrik Gubadly oleh tentara Armenia.Akibatnya,
31.364 warga sipil Azerbaijan terusir dari rumahnya.14 Oktober, adopsi Resolusi 874
Dewan Keamanan PBB yangmenyerukan “Implementasi segera langkah timbal balik
dan urgen yangditetapkan dalam jadwal CSCE Minsk Grup, termasuk penarikan
tentara dari wilayah yang sekarang diduduki”.  28 Oktober – 1 November,
pendudukan kota Horadiz dan distrikZangilan. 34.924 warga sipil Azerbaijan
menyelamatkan diri danmeninggalkan rumah mereka dari wilayah yang sekarang
diduduki131.
131 Kedutaan Besar Azerbaijan di Jakarta, Sejarah Agresi Armenia terhadap Azerbaijan. Diambil dari
http://www.azembassy.or.id/ind/agr.shtml , Diakses pada 20 Januari 2014
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D. KETERLIBATAN OSCE DAN AMERIKA SERIKAT
1. Organization for Security and Cooperation in Europe(OSCE)
Sejarah OSCE berasal dari sebuah kerja sama regional CSCE yang dibentuk
oleh Amerika dan sekutunya. Sejarah ini dibentuk jauh sejak perang dunia II
berakhir.Diawali dari perang ideologi Uni Soviet dan Amerika Serikat. Pasca, perang
dunia II, Eropa terbagi dua, yaitu antara Eropa yang dipimpin oleh komunis Uni
Soviet pada daerah yang diduduki Uni Soviet di akhir perang yang tergabung dalam
aliansi militer dalam Pacta Warsawa, dan yang satunya lagi dipimpin oleh Amerika
Serikat melalui North Atlantic Treaty Organization (NATO) yang ditujukan untuk
menghalangi penyebaran paham komunisme. Namun, ada juga beberapa negara netral
yang tidak mengikuti keduanya, seperti Finlandia dan Swiss.
Uni Soviet pada 1950, mengadvokasi sebuah konferensi untuk semua negara-
negara Eropa untuk menaruh sebuah penyelesaian masalah politik pasca berakhirnya
Perang Dunia II dengan menyelesaikan “Pertanyaan Jerman” dengan tujuan agar
negara-negara Eropa meratifikasi Status Quo yang ada di Eropa Timur. Amerika
dengan kebanyakan negara-negara sekutu NATO-nya melawan konferensi tersbut
dengan sebuah agenda konferensi. Amerika kemudian, mengagendakan sebuah
proposal yang akan diadakan dengan sebuah konferensi bersama negara-negara
NATO dan negara-negara Pacta Warsawa untuk menyetujui pengendalian senjata-
senajata “keras” di seluruh Eropa dengan cara mereduksi pasukan militer
konvensional.
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Finlandia sebagai negara netral kemudian mengusulkan untuk menjadi tuan
rumah Konferensi Keamanan Eropa. NATO, merespon dengan menyelesaikan sebuah
proposal yang menyarankan sebuah agenda Konferensi Keamanan Eropa agar juga
harus memasukan pernyataan awal bagi setiap manuver politik dan menjamin
kebebasan lalu lintas gagasan dan manusia di seluruh bagian Perang Dingin.Sebuah
kepentingan politik Amerika serikat yang utama terwujud saat Uni Soviet menyetujui
pengendalian senjata “Keras” dan mereduksi perimbangan kekuatan di seluruh
Eropa132.
Konferensi Keamanan dan Kerja Sama di Eropa membuka negosiasinya
dengan dihadiri oleh 35 delegasi, termasuk diantaranya Amerika Serikat, Kanada dan
semua negara-negara Eropa kecuali Albania. Negara-negara ini terbagi dalam tiga
kategori berdasarkan keanggotaannya dalam pembagian blok perang dingin, sebagai
berikut :
1. Pakta Warsawa
2. NATO / Kommunitas Eropa
3. Netral / Non-aliansi133
Hasil dari fase terakhir konferensi adalah perjanjian yang dikenal dengan
“Helsinki Final Act”.Perjanjian ini ditandatangani oleh seluruh kepala negara dari 35
negara yang hadir pada 1 Agustus 1975.Sebenarnya, itu bukan sebuah perjanjian
132 The Conference on Security and Cooperation in Europe, diambil dari
http://react.usip.org/pub/m1/p18.html, diakses pada23 Januari 2014
133 Preparatory of Helsinki Final Act, diambil dari http://react.usip.org/pub/m1/p19.html , diakses pada
23 Januari 2014
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melainkan sebuah political binding.Political Binding tersebut memuat 10 prinsip
utama sebagai berikut :
1. Kesamaan kedaulatan ,menghormati hak kedaluatan masing-masing
2. Refraining daritindakan atau penggunaan kekerasan
3. Inviolability of frontiers
4. Integritas wilayah dari negara-negara
5. Penyelesaian sengketa yang damai
6. Non-intervensi dalam masalah-masalah internal
7. Menghormati Hak Asasi Manusia dan kebebasan dasar termasuk didalamnya
kebebasan berpikir, beragama, dan kebebasan concsienes
8. Kesamaan hak dan penentuan nasib sendiri bagi rakyat
9. Kerja sama diantara negara-negara CSCE
10. Saling membantu dalam kebaikan dibawah hukum internasional134
Kehadiran OSCE di dalam konflik Nagorno-Karabakh tidak terlepas dari
merdekanya kedua negara bertikai yaitu Azerbaijan-Armenia.Setelah merdeka dari
runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, keduanya banyak melakukan promosi ke
dunia internasional demi tercapainya sebuah pemahaman dunia internasional
mengenai siapa pemilik Nagorno-Karabakh.Berbagai upaya yang dilakukan
keduanya, salah satunya dengan melibatkan diri dalam CSCE.Pada tahun 1992
Azerbaijan dan Armenia sama-sama masuk sebagai anggota CSCE. Hingga lahirnya
134Helsinki Final Act, diambil darihttp://react.usip.org/pub/m1/p22.html, diakses pada 30 Januari 2014
90
sebuah resolusi bagi permasalahan keduanya untuk pertama kali pada tahun yang
sama135.
Mandat bagi OSCE dalam penyelesaian konflik keduanya terbagi dua yaitu
mandat di Baku (Azerbaijan) dan mandat di Yerevan (Armenia).Mandat-mandat
tersebut adalah sebuah panduan prinsipil bagi OSCE dalam menjalankan tugasnya
sebagai pihak netral demi tercapainya penyelesaian damai bagi kedua pihak.Hingga
saat ini mandat tersebut masih menjadi panutan dalam pencarian data-data terkait
konflik, demi tercapainya penyelesaian konflik yang damai dan adil bagi semua
pihak.
Keputusan koreponden dari Dewan Permanen OSCE, mandat bagi
koordinator di Baku meliputi elemen-elemen sebagai berikut :
1. Mendukung kerja sama antara pemerintah Azerbaijan dan OSCE dan
institusinya dalam membantu implementasi komitmen dan prinsip-
prinsip OSCE
2. Merencakan dan mengimplementasikan proyek-proyek antara otoritas-
otoritas Azerbaijan yang relevan dan OSCE dan institusinya yang
meliputi tiga dimensi dari konsep keamanan komprehensif OSCE dan




3. Memelihara hubungan dengan lembaga-lembaga pemerintahan maupun
non-pemerintah, otoritas lokal, universitas-universitas, lemabag-lemabag
penelitian, dan NGO.
4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang sesuai dengan tugas-tugas di kantor
pusat OSCE (Helsinki) atau lemabaga-lembaga OSCE lainnya dan
disetujui terlebih dahulu oleh pemerintah Azerbaijan dan OSCE
Keputusan Dewan Permanen OSCE no. 314, OSCE di Yerevan memiliki
tugas yang cukup flexibel yang meliputi tugas-tugas sebagai berikut :
1. Mempromosikan pengimplementasian prinsip-prinsip dan komitmen OSCE
sesuai dengan kerja sama yang diinginkan oleh Republik Armenia dalam
framework OSCE, dalam semua dimensi-dimensi OSCE, termasuk di
dalamnya kerjasama-kerjasama di bidang kemanusiaan, politik, ekonomi,
dan aspek-aspek lingkungan serta stabilitas keaman
2. Memfasilitasi hubungan, aktifitas-aktifitas kerjasama dan mempromosikan
pertukaran informasi dengan pemimpin harian OSCE dan lembaga-
lembaga lain OSCE, serta kerjasama dengan lembaga-lembaga dan
organisasi-organisasi internasional
3. Menciptakan dan menjaga hubungan dengan otoritas-otoritas lokal,
universitas-universitas lembaga-lembaga penelitian, dan NGO-NGO,
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serta membantu dalam penjadwalan kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh
OSCE.
4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang sesuai dengan tugas-tugas di kantor
pusat OSCE (Helsinki) atau lemabaga-lembaga OSCE lainnya dan
disetujui terlebih dahulu oleh pemerintah Azerbaijan dan OSCE
2. Hubungan Amerika Serikat dengan Azerbaijan dan Armenia
a. Amerika Serikat dan Azerbaijan
Amerika telah melakukan hubungan diplomatik dengan Azerbaijan sejak
tahun 1992, pasca kemerdekaan Azerbaijan dari Uni Soviet.Hubungan Amerika
dengan Azerbaijan dilakukan dengan komitmen untuk menguatkan demokrasi, dan
membuat bentuk sebuah format ekonomi pasar bebas baru dengan
Azerbaijan.Dimana, semua itu demi mencapai kepentingan Amerika.
Kepentingan Amerika terhadap Azerbiajan yaitu Azerbaijan yang damai,
demokratis, sejahtera dan secara strategis menghubungkan Amerika dengan sekutu
Amerika itu sendiri dengan Eropa. Amerika mencari cara-cara baru agar dapat
bekerja sama dengan Azerbaijan untuk mempromosikan stabilitas dan kemanan
regional, meningkatkan keamanan energi, dan menguatkan bangunan ekonomi dan
politik di Azerbaijan. Amerikapun, dengan serius mendukung penyelesaian damai
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konflik Nagorno-Karabakh, dan membuka kembali hubungan yang erat dengan
Armenia136.
Amerika dan Azerbaijan memiliki perjanjian dagang dan perjanjian investasi
bilateral.Melalui kerjasama-kerjasama di atas, maka dengan sendirinya perusahaan-
perusahaan Amerika dapat melakukan investasi dengan leluasa di
Azerbaijan.Kebanyakan adalah dalam bidang perminyakan.Dalam bidang
telekomunikasi juga menjadi bidang primadona bagi investor-investor
Amerika.Perjanjian yang paling berpengaruh adalah perjanjian Bilateral Investment
Treaty137.
Kerja sama dalam bidang ekonomi dapat dilihat melalui tabel laulintas export-
import kedua negara sebagai berikut :
Tabel 3.1 export-import Amerika dengan Azerbaijan
NO TAHUN EXPORT IMPORT SUB
TOTOTAL
1. 1994 27,6 0,2 27,8
2. 1995 35,6 0,7 36,3
3. 1996 54,0 4,8 58,8
4. 1997 62,2 5,6 67,8
5. 1998 123,3 5,0 128,3
136 Department of States of United States, U.S.-AZERBAIJAN RELATIONS, diambil dari
http://www.state.gov/r/pa/ei/bgn/2909.htm , diakses pada 3 Februari 2014
137SENATE 106th Congress 2nd Session, 1997, Azerbaijan Bilateral Investment Treaty, Washington :
Treaty Doc.106-47
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6. 1999 54,9 26,2 81,1
7. 2000 209,6 20,9 230,5
TOTAL 567,2 63,4 630,6
KET. : 1. Semua jumlah export-import di atas dihitung dalam satuan nilai 1
juta dolar Amerika
2. Jenis perdagangan di atas belum termasuk penjualan alat
perang/senjata oleh Amerika, dan penjualan minyak oleh
Azerbaijan.
Melihat tabel 3.1 di atas memberikan gambaran yang jelas seberapa
pentingnya keberadaan Amerika di Azerbaijan dan seberapa pentingnya
Azerbaijan.Ini dilihat dari peningkatan jumlah expor-impor yang terjadi di kedua
negara. Kerja sama di atas baru memperlihatkan perdagangan barang-barang biasa
yang belum melibatkan penjualan senjata oleh Amerika dan minyak oleh Azerbaijan.
Luar biasa untuk sebuah baru merdeka, yang begitu mendapat perhatian ekonomi
yang cukup besar dari Amerika.
b. Amerika Serikat dan Armenia
Antara abad ke-4 hingga abad ke-19 Armenia di taklukan dan diperintah
dibawah komando berbagai negara yang menaklukannya seperti Persia, Arab,
Bizantium, Mongol, dan Turki.Saat Armenia diperintah di bawah pemerintahan
Ottoman, Amerika telah memiliki sebuah konsulat di Ezerum yang kini disebut
Ezurum pada tahun 1896.Konsulat tersebut kemudian dialihkan ke Trebizond, Turki
1904.Hubungan Amerika serikat dan Armenia yang telah terjadi sejak itu
menyebabkan ikatan kuat. Ini dapat dilihat dari pengakuan Amerika akan
kemerdekaan Armenia pada 23 April 1920. Saat itu Mentri Luar Negri Amerika yakni
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Bainbridge Colby mengirimkan surat kepada perwakilan Armenia di Washington
yang berisikan keputusan presiden Woodrow Wilson. Pengakuan itu secara spesifik
tertulis di dalam surat tersebut sebagai berikut :
“in no way predetermines the territorial frontiers, which…are matters
for later delimitation138.”
Teritori yang dijadikan landasan pengakuan oleh Woodrow Wilson dalam
pengakuannya akan kemerdekaan Armenia sebagai sebuah negara  adalah teritori
berdasarkan Konferensi Damai Paris antara Armenia dan Turki. Keputusan presiden
ini kemudian diajukan ke Parlemen Tertinggi Amerika (Supreme Council) pada 23
November 1920. Namun, sebelum keputusan ini disahkan teritori yang akan menjadi
wilayah negara merdeka Armenia telah diserang oleh tentara Turki dan
Bolshevicks139.
Sejarah berulang pada tahun 1991 saat runtuhnya Uni Soviet.Pada 25
Desember 1991 Amerika mengakui kemerdekaan negara Armenia dari Uni
Soviet.Pengakuan ini berdasarkan pengumuman presiden George H. W. Bush yang
dialamatkan pada bangsa yang terpisah dari Uni Soviet, paskah runtuhnya Uni
Soviet140.Armenia adalah salah satu dari sekian negara yang merdeka dari Uni Soviet
saat itu.
Pasca pengakuan presiden Bush tersebut kemudian tercipta hubungan
diplomatik antara Amerika Serikat pada 25 Desember 1991.Kemudian pada 3
138 USA Department of State, Office of The Historian, diambil dari




Februari 1992 mulai dibuka Kedutaan Amerika Serikat di Yerevan dengan Steven
Mann sebagai Chargé d'Affaires ad interim141.Sejak saat itu banyak hubungan yang
terjadi dengan banyaknya perjanjian yang dilakukan dan kunjungan-kunjungan
diplomatik keduanya pun berjalan dengan baik142.
Bantuan-bantuan luar negri dari Amerika terhadap masalah-masalah
kemanusiaan seperti bantuan pada gempa 1988 yang mengguncang Armenia,
Amerika merupakan negara pertama yang memberikan bantuan kemanusiaan.
Bantuan-bantuannya seperti pendirian beberapa bangunan. Diantaranya adalah
ratusan bangunan publik seperti sekolah, sekolah usia dini, dan museum, serta
perumahan yang dibangun bagi 7000 keluarga atau sekitar 30.000 ribu korban
bencana, dari gempa 6,9 skala ritcher143.
Bantuan Amerika berlanjut pada hal-hal seperti bantuan makanan, pakaian,
obat-obatan dan bantuan kemanusiaan lainnya.Ini terjadi sejak 1988-1992, kemudian
berlanjut pada 1992-1998 pasca kemerdekaan.Lalu, bantuan kemanusiaan berlanjut
sejak 1998 hingga 2005 pasca perang dari konflik Nagorno-Karabakh. Bantuan-
bantuan yang ada telah menghabiskan tidak kurang dari 1,4 Milliar dolar Amerika144.
141Ibid.
142 Embassy of Armenia to The United States of America, US-ARMENIA BILATERAL RELATIONS,
diambil dari http://usa.mfa.am/en/bilateral-us/ , diakses pada 5 Februari 2014
143 USAID, History of US-ARMENIAN BILATERAL RELATION, diakses dari
http://www.usaid.gov/history-7, diambil dari 6 Februari 2014
144Embassy Of The Republic of Armenia, Armenia-US Relations : Friendships and Cooperation,
diambil dari http://www.armeniaemb.org/armeniaus , diakses pada 7 Februari 2014
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Hubungan dagang kedua negara bisa dilihat dari tabel berikut :
Tabel 3.2 export-import Amerika dengan Armenia145
NO Tahun Export Import Sub Total
1. 1994 74.1 0.9 75
2. 1995 70.3 16.3 86.6
3. 1996 57.4 1.4 58.8
4. 1997 62.2 6.2 68.4
5. 1998 51.4 16.6 68.0
6. 1999 51.4 15.2 66.6
7. 2000 55.7 23.0 78.7
TOTAL 422.5 79.6 502.1
Ket : Semua jumlah export-import di atas dihitung dalam satuan
nilai 1 juta dolar Amerika
145 U. S Departmenr of Commerce, U.S Trade in Goods With Armenia, Diambil dari
http://www.census.gov/foreign-trade/balance/c4631.html, diakses pada 8 Februari 2014
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BAB IV
PERAN AMERIKA SERIKAT DALAM MENENGAHI KONFLIK
AZERBAJAN-ARMENIA
A. KEPENTINGAN AMERIKA SERIKAT
Amerika Serikat memiliki tiga kepentingan uatama dalam bidang geopolitik
di kaukasus selatan.Ketiganya adalah stabilitas dan keamanan, demokratisasi, dan
akses ekonomi ke dua regional utama yaitu dari Asia Tengah ke Eropa Barat yang
mana dimaksudkan untuk menghindari Iran dan Rusia146.
1. Politik
Sejak kemerdekaan negara-negara kaukasus selatan, Amerika telah memiliki
kebijakan tersendiri bagi negara-negara bekas Uni Soviet tersebut. Secara politik
kebijakan pertama yang dilakukan oleh Amerika adalah memberikan pengakuan
resmi kepada negara-negara bekas Uni Soviet sebagaimana pernyataan presiden
Bush 147 . Kebijakan tersebut dilakukan dengan maksud untuk menghilangkan
ketergantungan negara-negara tersebut dari Rusia. Dengan kemandirian atau
penentuan nasib sendiri, maka dengan sendirinya Amerika mampu melakukan
langkah untuk menanamkan paham politiknya untuk mendemokratisasi negara-negara
tersebut sehingga mampu melakukan “pembendungan” terhadap political influence
dari Rusia.
146 Department of  State of United States of America, US-ARMENIA BILATERAL RELATIONS,
diakses dari http://www.state.gov/r/pa/ei/bgn/5275.htm  diakses pada 9 Februari 2014
147 USA Department of State, Office of The Historian, diambil dari
http://history.state.gov/countries/armenia, diakses pada 10 Februari 2014
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Kebijakan Bush tersebut sebagai contohnya melalui Freedomsupport act by
section 907 yang ditandatangani oleh Bush dengan persetujuan oleh parlemen
Amerika. FreedomSupport Act merupakan sebuah kebijakan mendukung negara-
negara baru merdeka (pecahan Uni Soviet) untuk mengadopsi demokrasi dan
membuka diri demi terbukanya negara-negara tersebut ke dalam dunia internasional
dengan memberikan bantuan kemanusiaan. Negara-negara pertama yang dengan
senang hati menerima ini adalah Armenia (melalui diaspora Armenia di Amerika
FreedomSupport Act dapat diterima di parlemen), Georgia, dan negara-negara
kaukasus utara. Pada mulanya Azerbaijan tidak menerima FreedomSupport Act ini,
namun dengan adanya kepentingan minyak yang membutuhkan eksplorasi dengan
teknologi dan modal besar, ditambah masuknya kepentingan Amoco (perusahaan
minyak dari Amerika) untuk bekerjasama dengan perusahaan minyak nasional
Azerbaijan SOCAR maka Azerbaijan menerima bantuan kenusiaan dan mau
mengadopsi demokrasi serta membuka diri bagi pasar bebas148.
Kebijakan-kebijakan yang dilakukan tersebut di atas semata-mata hanya untuk
menghilangkan ketergantungan negara-negara tersebut secara ekonomi dan politik
dari Rusia yang merupakan pembawa ideologi Uni Soviet yang telah runtuh.
Ditambah lagi dengan Iran yang ingin menanamkan pengaruhnya terutama
Azerbaijan yang merupakan sesama negara muslim. Sebagaimana diketahui Amerika
dan Iran telah bersaing menanamkan pengaruh masing-masing di Timur Tengah dan
148 George Bush, “Statement on Signing the Freedom Support Act”, 24 October 1992, diambil dari
Artikel Inessa Baban dan Zaur Shiriyev Volume 9 : The U.S. South Caucasus Strategy And Azerbaijan
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Asia Tengah sejak perang teluk 1979. Kurang lebih kepentingan-kepentingan politik
yang diinginkan oleh Amerika untuk kawasan kaukasus selatan adalah
pembendungan pengaruh politik dari ideologi Sosialis Rusia, dan membatasi
pengaruh Iran yang secara ideologi adalah muslim. Yang mana dengan begitu
demokratisasi negara-negara kaukasus selatan merupakan solusi dan strategi utama
dalam menanamkan pengaruhnya di kaukasus selatan ditambah dengan pemberian
bantuan demi memuluskan kepentingannya.
2. Ekonomi
Secara ekonomi apa yang menjadi pertarungan Amerika Serikat adalah sebuah
pengaruh kebijakan yang didapatkan dari perusahaan minyak besar Amerika Amoco,
yang bekerja sama dengan British Petroleum untuk mengelola sumber-sumber
minyak yang dikelola oleh perusahaan minyak nasional Azerbaijan SOCAR.
Kepentingan ini sangat penting dikarenakan secara geografis kedekatan kaukasus
selatan dengan laut kaspia (Azerbaijan) yang juga merupakan pintu masuknya
minyak-minyak dari negara-negara Asia tengah seperti Kazakhstan dan Turkmenistan
yang memiliki kandungan minyak hingga 4% dari kandungan minyak dunia serta 6%
kandungan gas dunia. Bukan hanya Azerbaijan yang merupakan bagian dari
kepentingan ekonomi Amerika di kaukasus selatan, melainkan Armenia pun
demikian.
Armenia dan Georgia merupakan dua negara yang langsung berbatasan
dengan Rusia. Dengan melakukan kerja sama ekonomi yang intens diharapkan dapat
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melepaskan ketergantungan keduanya dari Rusia, dan dapat mengurangi
ketergantungan energi kedunya dari rusia. Ditambah Armenia yang sangat strategis
untuk dikuasai secara ekonomi oleh Amerika karena kedua negara Rusia dan Iran
merupakan negara-negara yang berbatasan langsung dengan Armenia di sebelah utara
dan selatan.Kerapuhan ekonomi Armenia menjadi perlu dilakukan pemberian bantuan
agar ketergantungannya dengan negara Rusia dan Iran dapat direduksi.Kepentingan
ekonomi yang diharapkan adalah membatasi Iran sesuai sanksi embargo yang
diberikan kepada Iran tersebut.
Georgia menjadi sebuah wilayah geoekonomi yang sangat penting
dikarenakan menjadi bagian dari rencana besar dealt of century antara negara-negara
besar yang berinvestasi besar di bidang industri minyak. Seperti halnya Amerika dan
Inggris melalui Amoco dan British Petroleum-nya. Georgia merupakan salah satu
negara yang wilayahnya masuk dalam perencanaan jalur pipa minyak dari laut kaspia
ke Eropa demi membatasi pasar Rusia, dengan menambahkan keragaman sumber
distribusi minyak yang sebelum adanya perencanaan ataupun sebelum runtuhnya Uni
Soviet hanya melalui jalur pipa minyak Rusia. Jalur pipa minyak tersebut akan
melalui Baku (Azerbaijan), Tsibili (Georgia), dan Cehyan ( Turki).
Armenia tidak masuk dalam perencanaan tersebut dikarenakan konflik yang
terjadi antara Armenia dengan negara tetangganya Azerbaijan.Sedangkan, Azerbaijan
merupakan jalur utama sekaligus penghasil utama minyak laut kaspia.Keduanya
terlibat konflik perebutan wilayah Nagorno-Karabakh yang menyebabkan ketidak
inginan Azerbaijan jika Armenia masuk dalam proyek tersebut.
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Kepentingan-kepentingan politik dan ekonomi yang ada merupakan produk
dari letak geografi yang dimiliki oleh negara-negara kaukasus selatan tersebut yang
merupakan persimpangan tiga benua besar yaitu Asia, Eropa dan Afrika.Azerbaijan
merupakan negara yang langsung berbatasan dengan Timur Tengah melalui Iran Asia
Tengah melalui laut Kaspia sekaligus Eropa melalui Turki.Begitu pula Georgia, yang
menghubungkan Asia Tengah melalui Turkmenistan, dan Eropa melalui Cehyan –
Turki. Sedangkan Armenia menghubungkan Timur tengah melalui Iran, dan Eropa
melalui Turki, namun hanya Iran yang menjalin hubungan bilateral dengannya
dikarenakan hubungan dengan Turki dipengaruhi oleh konflik Nagorno-Karabakh
yang mana Turki mendukung Azerbaijan dalam konflik terebut.
3. Keamanan Energi
Berdasarkan penjelasan defenisi keamanan energi yang ada pada bab
sebelumnya, bahwa kemanan energi adalah tak adanya gangguan dari segi senjata
ataupun hambatan dalam distribusi minyak dan gas yang merupakan produk energi
dalam hal ini. Apa yang dimaksudkan di atas adalah sebuah jaminan bagi sebuah
perjalanan dari negara produser ke negara konsumer energi. Ini sangat penting
mengingat konflik yang terjadi di regional kaukasus selatan itu sendiri.Seperti konflik
internal Georgia dalam mempertahankan kekuasaan yang sah dalam memerintah
seluruh wilayahnya yang mana mendapat hambatan oleh gerakan-gerakan separatis
dari kaum minoritas Ossethia dan Abkhasia.
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Keamanan energi sebagaimana defenisi yang dijelaskan diatas erat kaitannya
dengan sebuah kebijakan energi.Kebijakan energi negara-negara Eropa Barat dan
Amerika Seirkat adalah untuk menghindarkan pengaruh politik yang lebih besar dari
Rusia sebagai satu-satunya pemilik pipa minyak yang menyalurkan minyak ke Eropa
Barat.Dengan runtuhnya Uni Soviet dan kemerdekaan negara-negara Kaukasus
Selatan maka dengan sendirinya ada peluang melakukan diversifikasi jalur pipa
minyak. Satu-satunya adalah dengan menguasai negara-negara Kaukasus Selatan itu
untuk dapat bekerja sama menjadikan wilayah negaranya dilalui oleh pipa minyak
dari laut Kaspia, Asia Tengah, dan Timur Tengah.
Kerja sama paling penting dari negara-negara kaukasus selatan yang paling
diharapkan adalah kerja sama dalam hal menjaga stabilitasn keamanan bagi jalur pipa
minyak tersbut. Disinilah kepentingan akan stabilitas keamanan regional ini menjadi
fokus kepentingan Amerika Serikat di wilayah ini. Terlihat jelas dari Freedom
Support Act bagi negara-negara baru merdeka Kaukasus Selatan. Dimana, negara-
negara tersebut mendapatkan pengakuan sebagai negara berdaulat dari Amerika dan
juga sekaligus mendapatkan bantuan bagi peningkatan ekonomi negara-negara
tersebut dan juga dukungan bagi demokratisasi di wilayah kaukasus selatan, sehingga
dengan pemikiran yang liberal dari para pemimpin dapat menigkatkan kerja sama di
antara negara-negara Kaukasus Selatan.
Kepentingan politik, ekonomi, dan keamanan energi di atas secara politik
untuk menghadang sphere of influenceRusia dan Iran. Secara ekonomi untuk
menghindarkan kontrol penuh akan distribusi minyak oleh Rusia. Begitu pula bagi
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Iran agar dapat ditekan perkembangan ekonominya dengan mengurangi pasar dan
akses pasar bagi industri minyaknya. Secara keamanan energi dengan demokratisasi
yang diupayakan Amerika Serikat, diharapkan mampu meningkatkan kerja sama bagi
negara-negara Kaukasus Selatan.
Pasca runtuhnya gedung World Trade Center pada september 2001
kepentingan Amerika Serikat di kaukasus Selatan semakin bertambah pada bidang
militer. Kaukasus selatan merupakan wilayah yang secara regional paling kooperatif
bagi dibuatnya Air Base (Pangkalan Militer Udara) bagi pasukan Amerika Serikat
dalam kepentingan Unilateral mereka yang terkenal dengan War On Terror, yakni
perang melawan terorisme yang dilancarkan oleh pasukan Al-Qaeda yang dipimpin
oleh Osama Bin Laden149.
Sederhanya, kepentingan Amerika di Kaukasus Selatan yang ditunjukan
melalui perannya di konflik perebutan wilayah antara Armenia dan Azerbaijan
mengenai wilayah Nagorno-Karabakh ini adalah sebagai berikut :
1. membendung sphere of influence Rusia melalui demokratisasi negara-
negara Kaukasus Selatan
2. mengurangi ketergantungan jalur distribusi minyak dari Rusia, serta
mendiversifikasi sumber minyak dari Rusia, Iran, dan Timur Tengah
dengan sumber minyak baru yaitu Azerbaijan dan negara-negara Asia
149U.S. Senate.Committee on Armed Services.Testimony by Gen. James Jones, March 1,2005. See also
CRS Report RL30679, Armenia, Azerbaijan, and Georgia: Security Issuesand Implications for U.S.
Interests, by Jim Nichol
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Tengah yang aksesnya dijamin melalui Kaukasus Selatan pasca runtuhnya
Uni Soviet.
3. stabilitas keamanan regional agar segala kepentingan minyak terutama
investasi industri minyak dapat tetap berjalan, terutama jalur pipa minyak
Baku, Tsibili, Cehyan.
4. dengan keuntungan geografi Kaukasus Selatan menjadi bagian dari rencana
perang melawan teror oleh Amerika terhadap Al-Qaeda yang diyakini
bermarkas di Afghanistan. Azerbaijan dan Armenia yang merupakan dua
negara utama yang paling banyak menjadi sasaran bantuan militer Amerika
Serikat menjadi pendukung utama kepentingan ini.
Secara lebih terperinci kepentingan Amerika mengenai kaukasus dan minyaknya
dinyatakan secara rinci oleh Sandy Berger Ketua Lembaga “The Deputies
Committes”pada pemerintahan Bill Clinton sebagai berikut :
a. strengthening the independence of Azerbaijan and its fellow NIS
bordering Caspian Sea;
b. promoting a westward orientation of Azerbaijan and other Central
Asian states and creating a regional framework of cooperation with
Turkey;
c. diversifying the world's energy supplies, including reducing global
overdependence on the oil reserves of the Persian Gulf;
d. excluding Iran from any access to the economic benefits of regional
development;
e. advancing U.S. corporate interests in the region150.
150 Yaman Faruk, :U.S. and Turkish interest concerning oil politics in the Caspian Sea
Basin,Monterey-California : Naval Post Graduate School,2000.  Hal 37
106
B. STRATEGI AMERIKA SERIKAT DALAM MENENGAHI KONFLIK
AZERBAIJAN –ARMENIA
Strategi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dalam menengahi konflik
Armenia dan Azerbaijan mengenai wilayah Nagorno-Karabakh dapat dilihat dari
kebijakan-kebijakan Amerika Serikat terkait konflik ini. Berdasarkan proses lahirnya
kebijakan-kebijakan tersebut, secara garis besar kebijakan Amerika Serikat ini dibagi
dalam duakategori, yakni kebijakan unilateral dan kebijakan multilateral. Kebijakan
unilateral adalah… kebijakan multilateral adalah…
1. Strategi Unilateral
Secara unilateral Amerika Serikat melakukan pendekatan-pendekatann yang
berbeda sesuai presiden pada rentang waktu 1994-2001. Sesuai kebijakan luar negri
Amerika yang sifatnya unilateral, pendekatan Amerika oleh seorang ahli dikatakan
dibagi dalam dua bentuk pendekatan, yaitu : pendekatan soft power dan pendekatan
hard power.
a. Soft Power
Pendekatan Soft Power oleh Amerika Serikat bagi kepentingannya di
Kaukasus Selatan merupakan kebijakan yang berada pada masa pemerintahan era Bill
Clinton.Pada tahun-tahun pertama pasca runtuhnya Uni Soviet, Amerika mulai
menyediakan bantuan keuangan dan ekonomi pada negara-negara bekas Uni Soviet
dalam mendukung perkembangan demokrasi dan pasar bebas. Walaupun, pada saat
itu Amerika tidak terlalu membeda-bedakan antara negara Uni Soviet satu dengan
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lainnya, namun pada saat bersamaan Amerika sangat memusatkan perhatiannya pada
Kaukasus Selatan yang dikarenakan sumber daya minyak yang ada di Azerbaijan,
kedekatan Rusia dan Iran dengan regional itu, adanya kepentingan sebagian grup
domestik seperti grup diaspora Armenia di Amerika dan grup pengusaha minyak
yang banyak mempengaruhi kebijakan luar  negri Amerika.
Kongres Amerika Serikat mengeluarkan sebuah kebijakan Freedom for
Russia and EmergingEurasian Democracies and Open Markets Support Act, yang
mana dinyatakan oleh presiden Bush pertama sebagai berikut “authorized a range of
programs to support free market and democratic reforms being undertaken in Russia,
Ukraine, Armenia, and other states of the former Soviet Union151”. Kebijakan ini
dilakukan dengan sebelumnya mengamandemen Section 907 dari undang-undang
Amerika bagi bantuan luar negri mereka untuk negara-negara di bawah kekuasaan
Uni Soviet. Terkait dengan konflik Armenia dan Azerbaijan pada saat itu, Azerbaijan
menutup/memblokade pergerakan barang/bantuan luar negri dari dan ke Armenia di
perbatasan antara Azerbaijan dan Armenia, sehingga amandemen seksi 907
mengecualikan Azerbaijan di dalamnya untuk mendapatkan bantuan luar negri hingga
dia mau membuka akses tersebut. Jadi, salah satu langkah bagi Amerika Serikat saat
itu adalah dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang memudahkan akses
bantuan luar negri bagi negara-negara Kaukasus Selatan, sehingga kepentingan
Amerika dapat diperoleh sekaligus menjadi strategi meredam konflik antara Armenia
dan Azerbaijan mengenai Nagorno-Katabakh.
151 George Bush. Ibid. 1992.
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Azerbaijan, meskipun tidak menjadi sasaran bantuan luar negri Amerika saat
itu, namun tetap menjadi sasaran kepentingan Amerika di dalamnya.Kepentingan
pengusaha minyak seperti Amoco yang merupakan perusahaan minyak terbesar di
Amerika membuat Azerbaijan sebagai primadona bagi kepentingan ekonomi
Amerika. Ini dikarenakan letak geografis Azerbaijan yang sangat startegis mampu
menghubungkan Asia Tengah dengan Eropa sekaligus memiliki akses ke laut kaspia
yang mengandung banyak sumber minyak sekitar 4 % dari persediaan minyak dunia.
Kepentingan Amerika akan minyak itu membuat Amerika menjadi promotor
utama terjadinya jalur pipa minyak dari laut kaspia ke Eropa Barat yang melewati
Azerbaijan, Georgia, dan Turki. Berdasarkan tata letak geografis, jalur yang melewati
georgia terlebih dahulu lalu ke Turki lebih jauh dibandingkan jika langsung melewati
wilayah rmenia. Sebenarnya, ini ingin dilakukan dan dijadikan Amerika sebagai salah
satu alat untuk meredakan konflik Armenia dan Azerbaijan dengan menjadikan
wilayah Armenia sebagai salah satu wilayah yang dilewati jalur pipa minyak dari laut
kaspia teresbut, namun Armenia yang lebih dekat dengan Rusia, dan Azerbaijan yang
tidak menginginkan hal tersebut menjadikannya sulit menjadikan itu sebagai alat
untuk menyelesaikan konflik.
b. Hard Power
Pendekatan-pendekatan Hard Poweryang dilakukan Amerika Serikat
dilakukan diantaranya pada masa George W. Bush yaitu pascapemerintahan Bill
Clinton. Ini dilakukan Amerika dikarenakan teror yang menghantam Amerika melalui
tragedi 9 September 2001 di gedung World Trade Center Washington yang di
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hancurkan oleh sekelompok teroris yang menamakan kelompoknya dengan nama Al-
Qaeda. Kebijakan-kebijakan yang banyak melibatkan militer itu yang menjadikan ini
dikategorikan sebagai pendekatan Hard Power. Kebijakan Bush dalam menanggapi
teror oleh Al-Qaeda dikenal dengan kebijakan “War Against Terror”.
Pasca, terpilihnya Bush, kejadian 9 September 2001 dan hasil dari kebijakan
war against terror, ada perubahan secara fundamental dalam kebijakan luar negri
Amerika Serikat.“Peace Paradgim” dan pendekatan-pendekatan soft power dalam
pemerintahan Clinton telah diganti dengan “war paradigm” dan pendekatan-
pendekatan hard power sebagai wujud nyatanya dalam mempromosikan kepentingan
dan proyeksi global Amerika Serikat. Strategi global Amerika Serikat yang baru,
berisikan usaha-usaha untuk membuat pangkalan militer di Kaukasus Selatan.
Negara-negara tetangga Kaukasus seperti Afghanistan, Irak dan Iran dianggap
mengancam keamanan Amerika Serikat beserta aliansinya di Eropa Barat, maka
dengan sendirinya Kaukasus nenjadi prioritas utama bagi kebijakan-kebijakan luar
negri Amerika Serikat.Mengingat pentingnya operasi militer di Afghanistan (sejak
2001) dan Irak (2003), maka Washington lebih banyak memberikan perhatiannya di
Kaukasus Selatan secara keseluruhan dan Azerbaijan secara khusus.Untuk
memudahkan ini banyak bantuan militer ke pada negara Kaukasus Selatan terutama
Armenia yang sebagian wilyahnya sebagai pangkalan Udara Amerika Serikat, dan
Azerbaijan sebagai pangkalan laut.Melalui bantuan militer kepada kedua negara ini
diharapkan menjadi aliansi yang kuat bagi Amerika Serikat dalam mendukung
kepentingan-kepentingan Amerika dan menjadi alat untuk menyeimbangkan kekuatan
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keduanya sehingga dapat terjadi perimbangan kekuatan yang berujung pada tidak
terjadinya kontak senjata diantara keduanya.Sehingga, kepentingan Amerika dan
keinginan meredam konflik Armenia dan Azerbaijan bisa berjalan beriringan.
2. Strategi Multilateral
Strtegi multilateral yang dilakukan oleh Amerika Serikat dalam menengahi
konflik Azerbaijan dan Armenia ini terwujud dalam usaha mereka mengawali sebuah
proposal resolusi yang disebut dengan Package Agreement dan Step By StepPlan.
Proposal ini diajukan oleh Amerika melalui organisasi internasional di bidang
keamanan dan kerja sama negara-negara Eropa OSCE (Organization on Security and
Cooperation of Eurpean Countries). Lebih tepatnya sebagai salah satu anggota
organisasi tersebut dan karena kepentingannya yang besar, keterlibatan Amerika akan
penyelesaian konflik ini menjadi lebih dalam setelah Amerika menjadi salah satu
pihak dalam ketua join komite bersama Minsk Group untuk menyelesaikan konflik
Nagorno Karabakh sebagai masalah utama konflik Azerbaijan dan Armenia. Dalam
join komite tersebut Amerika mengusulkan dua alternatif cara dalam penyelesaian
konflik tersebut, yaitu Package Agreement dan Step by Step.
a. Package Agreement
Package Agreement adalah sebuah dokumen komprehensip yang
dipresentasikan dalam proposal mediator Minsk Grup OSCE oleh Komite Bersama
Amerika, Rusia, dan Prancis yang disponsori oleh Amerika yang mencoba membuat
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sebuah perjanjian menyeluruh untuk kerangka dasar sebuah rencana perdamaian. Hal-
hal utama dalam dokumen tersebut adalah sebagai berikut :
a. Penarikan pasukan bersenjata dari perbatasan Azerbaijan-Armenia
sekaligus pasukan yang berada di dalam Nagorno-Karabakh yang ada
sejak 1988;
b. Membentuk sebuah ‘buffer zone” dalam wilayah-wilayah evakuasi dan
penggunaan sebuah pasukan penjaga perdamaian OSCE;
c. Mengembalikan para pengungsi ke wilayah yang bebas militer;
d. Memberikan hak ekslusif bagi Nagorno-Karabakh untuk mengontrol
koridor Latchin yang merupakan jalur utama yang menghubungkan
Armenia dan Azerbaijan dengan jaminan OSCE yang diperoleh dari izin
Azerbaijan;
e. Evakuasi dan demiliterisasi Shusha dan Shahumian, mengembalikan
penduduk aslinya dan hak-hak mereka untuk memiliki perwakilan di
Baku dan di Stepnakert;
f. Nagorno-Karabakh berdasarkan perbatasan 1988 termasuk dalam wilayah
Azerbaijan, namun dengan status otonomi tertinggi yang memiliki
parlemen sendiri, konstitusi sendiri, bendera, dan simbol-simbol nasional.
Konstitusi Azerbaijan harus di amendemen untuk menyesuaikan hak-hak
112
Nagorno-Karabakh ini dan pengadilan dan hukum Azerbaijan akan
berlaku di Nagorno-Karabakh jika hanya tidak bertentangan dengan
konstitusi dan hukum Nagorno-Karabakh.
g. Nagorno-Karabakh memiliki hak untuk langsung membuat hubungan luar
negri dengan negara-negara lain dan organisasi internasional lainnya
dalam rangka ekonomi, sains, budaya, olahraga, dan hal-hal berupa sosial
kemanusiaan lainnya;
h. Nagorno-Karabakh memiliki perwakilan di dalam parlemen Azerbaijan;
i. Populasi Nagorno-Karabakh dihargai sebagai warga Azerbaijan dengan
status istimewa dan memiliki hak untuk berganti kewarga negaraan ke
Armenia, namun hanya jika mereka ingin mnejadi warga Armenia152.
Perjanjian ini pada dasarny sangat didukung oleh pihak Azerbaijan dan Armenia
sebagai pihak-pihak yang bertikai.Namun, perjanjian ini ditolak oleh penduduk
Armenia yang ada di Nagorno-Karabakh yang hanya memiliki dua pilihan yaitu
merdeka atau bergabung kembali dengan Armenia.Sehingga, perjanjian inipun batal
dilakukan sebagai sebuah langkah untuk menyelesaikan masalah secara damai.
152OSCE Minsk Group, Package Deal, Diambil dari http://www.cr.org/our-work/accord/nagorny-
karabakh/keytexts18.php , diakses pada 3 Maret 2014
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b. Step By Step
Pasca kegagalan negosiasi musim panas (Package Agreement on July 1997) dan
autumn pada tahun 1997 untuk membuat sebuah perjanjian komprehensip, maka
mediator-mediator Minsk Group yang disponsori oleh Amerika mengusulkan sebuah
rencana baru yang mana akan dijalankan dalam beberapa fase. Rencana baru ini
dibuat dalam rangka mengganti proposal sebelumnya yang gagal. Secara gars besar
inilah strategi dalam proposal baru ini :
a. Penarikan secara menyeluruh pasukan bersenjata oleh kedua pihak
di medan konflik secara bertahap dan dipastikan pelaksanaannya
dengan memasukan pasukan perdamaian dalam rangka menjamin
keamanan dalam rangka mencegah serangan-serangan tak terduga
dari pihak-pihak lain yang tak terduga pula.
b. Koridor Latchin yang merupakan satu-satunya jalur masuk dari
Azerbaijan yang menuju Armenia akan tetap dibawah kontrol
pasukan bersenjata Nagorno-Karabakh.
c. pembentukan komisi bersama antara Azerbaijan danArmenia untuk
menyelesaikan masalah status Nagorno-Karabakh dan beberapa isu-
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isu seperti status koridor Latchin, kota Shusha, dan kota
Shahumian153.
Syarat-syarat dalam proposal ini kemudian diterima oleh kedua pihak yang
berkonflik, namun pemerintahan orang-orang Armenia di Nagorno-Karabakh tidak
menerima perjanjian tersebut. Beberapa alasan yang menyebabkan penolakan akan
proposal tersebut adalah tidak jelasnya status koridor Latchin  dan juga status
Nagorno-Karabakh. Namun, yang lebih penting adalah tidak termasuknya Nagorno-
Karabakh sebagai pihak yang menentukan status akhir dari Nagorno-Karabakh
sebagai resolusi dari konflik yang terjadi154.
C. Pengaruh Peran Amerika Serikat Dalam Menengahi Konflik Azerbaijan-
Armenia
Ada beberapa hal yang menjadi pengaruh dari beberapa peran mediasi
Amerika di atas.Sebagai sebuah usaha memediasi konflik yang terjadi, tentu harapan
bagi Amerika adalah semua yang diupayakan memiliki pengaruh bagi eskalasi
konflik yang terjadi.Mulai dari upaya yang pertama (unilateral) hingga terakhir
(multilateral).
153 Proposal Minsk Group, 'step-by-step deal' Conciliation, Diambil dari http://www.cr.org/our-
work/accord/nagorny-karabakh/keytexts19.php, diakses pada 4 Maret 2014
154OSCE Minsk Grup, Step by Step Agreement Desember 1997, diambil dari http://www.mountainous-
karabakh.org/book_17.html#.UwbovKA8vuo, diakses  pada 5Maret 2014
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Pengaruh-pengaruh yang ada meski tidak mampu membawa resolusi yang
tepat untuk menuntaskan konflik kedua pihak namun telah sedikit meredakan eskalasi
konflik.Sebagaimana konsep mediasi, di mana mediator tidak mampu menentukan
hasil akhir dari bagi sebuah keputusan solusi yang sifatnya mutlak dan
mengikat.Demikian pula dengan mediasi Amerika Serikat ini, tidak bisa memberikan
keputusan mutlak atau memaksakan sebuah resolusi untuk penyelesaian konflik
tersebut.Meskipun, dengan semua daya dan power yang dimilikinya Amerika tidak
mampu memberikan sebuah keputusan mutlak karena hanya sebatas mediator.
Berdasarkan kesepakatan yang ada dalam perjanjian step by step jelas
keputusan akhir berada di tangan pemegang kekuasaan tiap-tiap pihak.Namun,
keberadaan peran-peran di dalam penyelesaian konflik ini secara damai telah banyak
memberikan beberapa pengaruh. Pengaruh-pengaruh tersebut lebih kepada
pengurangan eskalasi konflik dan gencatan senjata yang secara tidak langsung disebut
“frozen conflict155” oleh beberapa pakar mengenai kondisi di Nagorno-Karabakh saat
ini.
1. Pengaruh Terhadap Azerbaijan
Ada beberapa keterlibatan Amerika Serikat di Kaukasus Selatan yang secara
umum dan secara khusus dalam menengahi konflik Azerbaijan dan Armenia dapat
mempengaruhi konflik antara Azerbaijan dan Armenia.Pengaruh-pengaruh tersebut
termasuk dalam beberapa kategori, yaitu ekonomi, politik, dan keamanan
energi.Kategori-kategori tersebut memiliki korelasi dengan kebijakan-kebijakan
155 Lawrence Scott Sheets, Op.cit.
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Azerbaijan untuk meredakan konflik melalui proses-proses damai di atas meja
perundingan.
Secara politik kebijakan yang dimiliki oleh Azerbaijan untuk menyelesaikan
masalah ini terlihat sejak perubahan kekuasaan dari… kepada pemerintahan Heydar
Aliyev yang lebih mengutamakan meja perundingan untuk  menyelesaikan konflik
tersebut. Sedangkan secara ekonomi, Heydar Aliyev lebih banyak mengutamakan
peningkatan masalah ekonomi dari pada memfokuskan masalah Nagorno-Karabakh,
sehingga Azerbaijan menarik pasukannya yang berada dalam wilayah Nagorno-
Karabakh demi mendapatkan investasi dari Amerika di bidang minyak sesuai rencana
pembangunan oleh Heydar Aliyev. Secara keamanan energi, Azerbaijan menjamin
adanya stabilitas keamanan di regional kaukasus selatan terutama melakukan
gencatan senjata demi trcapainya cita-cita membangun negri melalui investasi asing
di bidang industri minyak.
2. Pengaruh Terhadap Armenia
Pengaruh-pengaruh keterlibatan Amerika Serikat juga dapat dijumpai dalam
kebijakan-kebijakan Armenia.Armenia dengan diasporanya di Amerika telah mampu
membuat Amerika melakukan beberapa amandemen pada perundang-undangannya
dalam Freedom Support Act 907.Undang-undang tersebut mengenai bantuan luar
negri Amerika bagi negara-negara baru merdeka.Kebijakan yang diambil oleh
presiden George Bush ini terjadi pada tahun 1992.
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Kebijakan Amerika dalam mengamandemen undang-undang tersebut
membuat Amerika mampu mengangkat keterpurukan ekonomi Armenia.Bantuan
Amerika sebenarnya telah diberikan sejak 1988 pasca gempa bumi sekuat 6 skala
ritcher yang menghantam Armenia.Keterpurukan ekonomi Armenia yang dilanda
bencana tersebut telah membuat diaspora Armenia global terutama di Amerika
melakukan lobi-lobi yang menghasilkan Amerika memberikan bantuan hingga 14
juta dolar Amerika.
Bantuan-bantuan Amerika seperti bantuan kemanusiaan dan bantuan modal
lainnya pasca amandemen Freedom Support Act bagi negara-negara bekas Uni Soviet
pada tahun 1992 telah membuat Amerika mampu menanamkan pemahamannya
mengenai demokrasi agar dapat membendung pandangan sosialis yang selama
pemerintahan Uni Soviet menjadi sistem pemerintahan mutlak di kaukasus selatan.
Melalui demokratisasi, Amerika ingin membangun kerja sama ekonomi negara-
negara kaukasus selatan dengan pasar bebas diantara mereka sehingga tujuan
kesejahteraan yang sama dapat menghilangkan masalah konflik. Namun, tujuan
secara utuh belum bisa terealisasi sejak 1992 hingga saat ini.
Bantuan dan lobi Amerika hanya membuat Armenia menghentikan agresi
militernya di wilayah-wilayah Azerbaijan di sekitar wilayah sengketa utama
Nagorno-Karabakh.Agresi tersebut demi mengamankan Nagorno-Karabakh dari
serangan militer Azerbaijan yang ingin merebut kembali wilayah Nagorno-Karabakh
yang dikuasai orang-orang Armenia yang memang menjadi penduduk mayoritas di
wilayah tersebut sejak masa pemerintahan Uni Soviet 1921. Meski gencatan senjata
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yang terjadi pertama kali pada tahun 1994 di mediasi oleh Rusia, namun sejak
pemerintahan Bill Clinton Armenia banyak mendapat bantuan kemanusiaan dan
bantuan pengembangan ekonomi yang menyebabkan pengaruh Amerika di Armenia
mampu membuat Armenia melakukan gencatan senjata dan mengikuti beberapa
pertemuan-pertemuan penting diantaranya diseutjuinya package strategi dan step by
step oleh pemerintah Armenia L. Petrosian. Namun, kesepakatan tersebut hanya
disetujui oleh dua pihak yang bertikai, tidk oleh pimpinan wilayah yang
disengketakan yaitu Nagorno-Karabakh yang emnolaknya. Penolakan masyarakat
Armenia Nagorno-Karabakh ini menjadikan solusi akan perdamaian yang tuntas tidak
dapat tercapai hanya membuat konflik antara Armenia dan Azerbaijan terhenti dalam
bentuk konflik terbuka.
Amandemen mengenai bantuan kepada negara-negara bekas Uni Soviet tidak
menyentuh Azerbaijan sebagai salah satu negara yang diberikan bantuan.Ini
dikarenakan Azerbaijan banyak menggunakan tindakan militer bagi warga Armenia
yang berdemonstrasi yang menginginkan penyatuan Nagorno-Karabakh dengan
Armenia. Meski bantuan itu tidak diberikan, namun Azerbaijan merupakan aktor
kunci di kaukasus selatan, dikarenakan letak geografisnya yang menghubungkan 3
benua utama dunia yaitu Asia, Eropa, dan Afrika Utara. Lokasinya yang langsung
berbatasan dengan laut kaspia dengan kandungan minyak dan gasnya membuat
Azerbaijan semakin penting bagi Amerika. Maka, bantuan Amerika diubah menjadi
kerja sama ekonomi.
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Kerja sama ekonomi yang paling terkenal adalah jalur pipa minyak dari laut
kaspia dan Asia Tengah ke Eropa yang melewati Azerbaijan, Georgia, dan Turki.
Merasa wilayahnya terkunci oleh aliansi Turki dan Azerbaijan baik ekonomi dan
politik, membuat Armenia lebih dekat dengan Rusia dan Iran.Dengan begitu,
keterlibatan kepentingan-kepentingan internasional lain di konflik Azerbaijan dan
Armenia menjadi semakin banyak dan Amerika tidak mampu membendung
kepentingan-kepentingan tersebut. Sehingga, pengaruh bantuan luar negri dan kerja
sama ekonomi maupun militer Amerika terhadap kedua negara yang berkonflik tidak
dapat mempengaruhi kebijaka-kebijakan kedua negara untuk menyelesaikan konflik.
Sehingga, yang terjadi saat ini sebuah “konflik beku”, di mana kedua negara tetap






Konflik yang terjadi antara Azerbaijan dan Armenia adalah sebuah contoh
konflik wilayah yang dimasukan oleh K. J. Holsti sebagai sebuah jenis konflik dalam
bukunya International Politics. Di mana konflik yang terjadi dikarenakan perebutan
wilayah antar negara. Namun, berdasarkan sumber konflik dan kronologi awalnya
konflik Azerbaijan dan Armenia juga merupakan konflik antara dua suku. Suku Azeri
dan suku Armenia. Namun, dikarenakan kedua suku membentuk dua negaranya
masing-masing maka konflikpun menjadi konflik antara negara.
Realitas sejarah yang terjadi di kaukasus selatan sebagai sebuah wilayah yang
sangat startegis membuat penjajahan atas negara-negara kakasus sudah terjadi sejak
berabad-abad lalu. Sejak kerajaan Tsar Rusia, Persia, dan Turki Ottoman, kaukasus
silih berganti dikuasai hingga pada akhir perang dunia I dikuasai oleh Uni Soviet.
Demi mengamankan kekuasaannya Uni Soviet menjadikan wilayah Azerbaijan
Nagorno-Karabakh diduduki oleh orang-orang Armenia.Uni Soviet memerintahkan
penduduk Armenia untuk menduduki Nagorno-Karabakh. Didukung fakta sejarah
yang lama bahwa sebelumnya Nagorno-Karabakh tersebut masuk dalam wilayah
kerajaan Armenia, maka penduduk Armenia tetap merasa Nagorno-Karabakh wilayah
Armenia. Penduduk Armenia, tidak menerima wilayah Nagorno-Karabakh sebagai
wilayah Azerbaijan yang masuk dalam wilayah Republik Azerbaijan pasca
kemerdekaanya pada 1918. Bibit-bibit konflikpun muncul sejak 1921 antara dua suku
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Azeri yang merupakan suku yang terbentuk dari percampuran antara Armenia, Turki
Ottoman, Persia dan Tsar Rusia dengan suku Armenia yang merupakan suku dari
kerajaan lama Armenia. Konflik mulai pecah saat 1988, di saat orang-orang Armenia
yang ada di Nagorno-Karabakh mencoba untuk membentuk dewan majelis bagi
bersatunya Nagorno-Karabakh dengan Armenia atau membentuk negara baru.
Sedangkan warga Azerbaijan yang minoritas akibat kebijakan Uni Soviet pada tahun
1921 menolak dibentuknya majelis Nagorno-Karabakh tersebut.
Konflik antar suku yang terjadi di Nagorno-Karabakh membuat otoritas
Azerbaijan yang masih bagian dari Uni Soviet pada waktu itu mencoba
menyelesaikan konflik berdarah yang telah memakan korban jiwa di kedua belah
pihak dengan tindakan militer.Tindakan tersebut dikutuk oleh dunia internasional dan
Armenia. Pada saat kebijakan perestroika dan galasnot Gorbachev yang sudah
semakin memuncak menjadikan negara-negara satelit Uni Soviet bersama-sama
memerdekakan diri dari Uni Soviet yang membawa pada keruntuhan Uni Soviet.
Armenia yang merdeka lalu melakukan kebijakan dengan melakukan agresi ke
wilayah Nagorno-Karaakh sebagai langkah mengamankan warga Armenia dari
pasukan Azerbaijan yang berada di dalam wilayah tersebut. Perangpun pecah antara
Azerbaijan dan Armenia. Agresi militer Armenia inipun mendapat kecaman dari
dunia internasional melalui dewan keamanan PBB pada tahun 1993 melalui resolusi
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa ke 822 pada 30 April 1993156.
156 UNSC, Resolustion 822 (1993), Diambil darihttp://www.state.gov/misc/112234.htm, diakses pada 3
Januari 2014
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Internasionalisasi konflik melalui berbagai pihak tidak hanya oleh Amerika
Serikat, namun beberapa negara lainpun ikut terlibat ataupun menawarkan diri untuk
terlibat seperti Rusia, Iran, Turki, dan Prancis. Realitas kedua negara yang termasuk
dalam keanggotaan PBB dan juga sebuah organisasi regional yang berfokus pada
kerjasama dan keamanan wilayah di antara negara-negara Eropa yaitu Organization
on Security and Cooperation of European (OSCE) semakin membuat
internasionalisasi konflik ini semakin luas. Namun, kehadiran pihak-pihak dari dunia
internasional yang diharapkan dapat memberikan solusi tak kunjung dating
disebabkan para pihak yang terlibat justru pihak-pihak yang memiliki kompetisi
kepentingan di wilayah tersebut, sehingga kehadirannya semata-mata hanya untuk
mengamankan kepentingannya dari kedua pihak yang bertikai. Salah satu contohnya
adalah kehadiran Amerika Serikat di dalam konflik Azerbaijan ini adalah dalam
rangka menghilangkan sphere of influence dari Rusia sebagai representasi dari
pandangan sosialis dari Uni Soviet. Begitu pula Rusia yang hadir di dalam konflik ini
demi ingin terus menguatkan pengaruhnya di bekas negara-negara satelit Uni Soviet
karena kepentingan ekonomi yang besar seperti jalur perdagangan minyak yang
direpresentasikan oleh jalur pipa minyak Novoschick. Pebedaan kepentingan oleh
pihak-pihak luar yang terlibat semakin memperparah konflik, dikarenakan
keberpihakan pihak luar dapat menambah eskalasi konflik seperti bantuan alat-alat




Kepentingan dan strategi Amerika Serikat dalam menengahi konflik ini sangat
saling bertentangan. Di sisi lain Amerika harus terus menjaga kepentingannya,
sedangkan di sisi lain dia harus mencari solusi demi terselesaikannya konflik.
Namun, solusi yang ada bagi hubungan bilateral kedua negara sangat sulit terjadi, apa
lagi dengan adanya pipa minyak dari laut kaspia yang melewati Azerbaijan, Georgia,
dan Turki untuk menghindari ketergantungan pada pipa minyak Novoroschick yang
melewati Azerbaijan dan menuju Novoroschick Rusia baru kemudian disalurkan
melalui Armenia ke Eropa. Kehadiran Amerika Serikat di dalam proyek yang di
pelopori oleh perusahaan minyak Azerbaijan ini membuat Armenia Amerika Serikat
lebih memihak pada Azerbaijan, sehingga Armenia harus lebih mendekatkan
hubungan diplomatiknya pada Rusia untuk mengimbangi Azerbaijan.
Belajar dari beberapa pengalaman yang terjadi pada masa silam seperti pada
perang dingin di mana keberpihakan Amerika Serikat ataupun Rusia pada sebuah
negara berujung pada pemberian senjata atau peralatan perang bagi negara yang
didukungnya, maka penulis menyarankan agar para pihak yang berkonflik melakukan
renegosiasi konflik dan mengedepankan diplomasi dalam penyelesaian konflik.
Begitu pula pengalaman bahwa kedua belah pihak pernah melakukan kesepakatan-
kesepakatan bilateral yang lebih menguntungkan kedua belah pihak dan mengikis
konflik terjadi saat kedua belah pihak terus melakukan komunikasi dalam tingkat
tinggi antara para elit negara masing-masing. Maka penulis, menyarankan agar para
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pihak yang berkonflik lebih mengutamakan komunikasi bilateral untuk penyelesaian
sengketa.
Keterlibatan organisasi-organisasi internasional seperti PBB dan OSCE juga
tidak dapat dipungkiri memiliki arti penting bagi penyelesaian konflik. Keputusan-
keputusan Dewan Keamanan PBB memiliki pengaruh penting dalam setiap
pengambilan keputusan kedua negara karena statusnya sebagai anggota PBB, begitu
pula Co-Chairman Minsk Group yaitu Amerika, Rusia dan Prancis yang merupakan
sebuah tim dari OSCE yang khusus membahas dan memediasi konflik kedua pihak
memiliki peran penting karena keanggotaan kedua negara dalam OSCE dapat terus
menguntungkan kedua negara untuk terus berada dalam pasar bebas Eropa. Namun,
kedua negara hanya boleh mengambil keputusan berdasarkan keputusan-keputusan
obyektif dari kedua organisasi tersebut tanpa melihat pihak-pihak yang ada
didalamnya ataupun kepentingan-kepentingan yang mereka miliki.
Banyaknya mediator konflik yang terjadi tidak akan mengalahkan kebaikan
dari kesadaran bersama dari kedua negara untuk dapat duduk bersama dan mencari
solusi bagi Ngorno-Karabakh yang merupakan inti masalah, dengan melibatkan
Nagorno-Karabakh dalam perundingan agar dapat dihasilkan solusi permanen bagi
konflik yang terjadi. Meskipun Azerbaijan tidak mengakui kedaulatan Nagorno-
Karabakh seperti yang dilakukan Armenia, namun dia dapat menganggapnya sebagai
sebuah daerah otonom yang memiliki keputusan dan kebijakan sendiri bagi
wilayahnya tersebut. Dengan demikian, Azerbaijan dapat menerima Nagorno-
Karabakh dalam perundingan sehingga komunikasi trilateral yang terjadi dapat
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diterima semua pihak, baik Armenia dan Azerbaijan sebagai subjek maupun
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